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ABSTRAK 
Yositha Noor Fadhillah. Tradisi Otonan: Simbolisasi, Makna dan Representasi 
Umat Hindu Bali di Jakarta (Studi Kasus di Pura Adhitya Jaya Rawamangun, Jakarta 
Timur), Skripsi, Jakarta, Program Studi Sosiologi, (Konsentrasi Pendidikan 
Sosiologi), Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 
Penelitian ini menjelaskan tradisi otonan sebagai simbolisasi, makna dan representasi 
umat Hindu Bali di Jakarta. Upacara otonan merupakan upacara kelahiran tradisi 
umat Agama Hindu dan juga etnis Bali. Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama, 
yakni pertama utnuk mendeskripsikan upaya atau strategi pelestarian tradisi upacara 
otonan sebagai representasi umat Hindu Bali. Kedua, untuk mendeskripsikan makna 
dan simbol yang digunakan dalam upacara otonan. Ketiga, untuk mendeskripsikan 
relevansi makna dan simbol dalam upacara otonan bagi kehidupan saat ini.  
Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik studi 
kasus. Dengan melibatkan 4 orang informan inti, yang terdiri dari 1 Pemangku 
Agama (Pinandita), 1 orang Pengurus Pura, dan 2 orang umat Hindu Bali di Pura 
Adhitya Jaya Rawamangun. Sedangkan informan tambahan berjumlah 1 orang yaitu 
Pinandita di Pura Widya Dharma, Buperta Cibubur, Jakarta Timur. Penelitian 
dominan dilakukan di Pura Adhitya Jaya Rawamangun. Waktu penelitian, pada bulan 
April hingga Mei 2017. Penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti 
wawancara dan dokumentasi. Penulis menganalisis data dengan mengolah dan 
mempersiapkan data, membaca keseluruhan data, menginterpretasi atau memaknai 
data untuk dianalisis. Penulis menggunakan beberapa konsep seperti tradisi, upacara 
kelahiran, budaya, serta makna dan simbol.  
Hasil penelitian yang ditemukan oleh penulis menunjukkan bahwa, upacara otonan 
merupakan tahapan dalam upacara siklus hidup (Manusa Yadnya) yang sangat 
penting bagi kehidupan umat Hindu. Ada tiga strategi pelestarian tradisi upacara 
otonan agar tetap bertahan dan tidak hilang, yaitu, pertama, sosialisasi dalam 
penyuluhan di Pura, kedua, pendidikan di Pasraman dan STAH (Sekolah Tinggi 
Agama Hindu), ketiga, serta peran penting keluarga sebagai agen sosialisasi pertama.  
Kata Kunci : Tradisi, Budaya, Upacara, Kelahiran. 
ABSTRACT 
Yositha Noor Fadhillah. The Otonan Tradition: Symbolization, Meaning and 
Representation of Balinese Hindus in Jakarta (Case Study at Adhitya Jaya 
Rawamangun Temple, East Jakarta), Thesis, Jakarta, Sociology Study Program, 
(Concentration of Sociology Education), Faculty of Social Sciences, State University 
of Jakarta, 2017. 
This study explains the otonan tradition as a symbol, meaning and representation of 
Balinese Hindus in Jakarta. The otonan ceremony is a birth ceremony of Hindu and 
Balinese ethnic traditions. This study has three main objectives, first to describe the 
effort or strategy of preserving otonan ceremonial tradition as representation of 
Balinese Hindu. Secondly, to describe the meanings and symbols used in otonan 
ceremonies. Third, to describe the relevance of meaning and symbols in the 
implementation otonan for life today.  
 
This research methodology uses qualitative approach with case study technique. By 
involving 4 core informants, consisting of 1 Stakeholder Religion (Pinandita), 1 
Pura Manager, and 2 Balinese Hindus in Pura Adhitya Jaya Rawamangun. While 
the additional informant one person is Pinandita in Pura Widya Dharma, Buperta 
Cibubur, East Jakarta. The dominant research was conducted at Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun. The study period, from April to May 2017. The authors collected data 
from various sources, such as interviews and documentation. The author analyzes 
the data by processing and compiling data, reading the entire data, interpreting or 
interpreting data for analysis. The author uses several concepts such as tradition, 
birth ceremony, culture, and meaning and symbols.  
 
The results of research conducted by the authors show, otonan ceremony is a stage 
in the life cycle process (Manusa Yadnya) which is very important for the life of 
Hindus. There are three strategies to preserve the tradition of building otonan in 
order to survive and not lost, namely, first, socialization in counseling in Pura, 
second, education in Pasraman and STAH (High School of Hinduism), third, as well 
as the important role of family as the first socialization agent. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
   DKI Jakarta adalah titik pusat keberagaman Indonesia, adanya keberagaman 
yang berbeda seperti agama, etnis, budaya, bahasa dan lain sebagainya. Jakarta 
memiliki masyarakat yang multi etnis dan multi agama, dimana beragam 
masyarakatnya. Jakarta sebagai daerah yang memiliki keanekaragaman suku bangsa 
yang tinggi, terutama karena Jakarta merupakan pusat dari pemerintahan dan 
ekonomi bisnis di Indonesia. Komposisi etnis yang ada di Jakarta, tercatat bahwa 
penduduk Jakarta berjumlah 9,6 juta jiwa yang terdiri dari orang Jawa sebanyak (3,4 
juta jiwa), Betawi (2,7 juta jiwa), Sunda (1,3 juta jiwa), Tionghoa (632,3 ribu jiwa), 
Batak (326,6 ribu jiwa), Minangkabau (272 ribu jiwa), Melayu (92 ribu jiwa), Bugis 
(68,2 ribu jiwa), Madura (79,9 ribu jiwa), Banten (28,5 ribu jiwa), dan Banjar (8,5 
ribu jiwa). Agama yang dianut oleh penduduk DKI Jakarta beragam. Menurut data 
Badan Pusat Statistik tahun 2010, komposisi penganut agama di kota Jakarta adalah 
Islam (8,2 juta jiwa), Kristen Protestan (724,2 ribu jiwa), Katolik (303,2 ribu jiwa), 
Buddha (317,5 ribu jiwa), Hindu (20,3 ribu jiwa) dan Khong Hu Chu (5,3 ribu jiwa).P0F1P  
  Pemahaman sederhana tentang adat, bisa dimaknai sebagai sebuah kebiasaan 
yang berlangsung cukup lama dan mengalami proses dialektik dalam kehidupan 
masyarakat yang dipegang teguh, sehingga menjadi sebuah perilaku kolektif yang 
                                                 
1 Badan Pusat Statistik, Kewarganegaraan, Suku Bangsa, Agama dan Bahasa Sehari-hari Penduduk 
Indonesia, diakses melalui http://sp2010.bps.go.id/files/ebook/kewarganegaraan%20penduduk%20 
indonesia/index.html pada Kamis, 15 Juni 2017 pukul 12.10 WIB. 
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mesti ditaati dan dilaksanakan secara bersama. Dengan demikian, adat muncul 
berkaitan dengan hadirnya etnis atau suku bangsa yang selanjutnya akan menjadi 
identitas bagi suatu etnis atau suku bangsa tertentu. Ketika adat sudah menjadi 
identitas etnis tertentu, maka ia akan menjadi sebuah tradisi yang melembaga. Di 
mana tradisi adalah kebiasaan sosial yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 
lainnya melalui proses sosialisasi.  
  Tradisi menentukan nilai-nilai dan moral masyarakat, karena tradisi 
merupakan aturan-aturan tentang hal apa yang benar dan hal apa yang salah menurut 
warga masyarakat. Konsep tradisi itu meliputi pandangan dunia (worldviews) yang 
menyangkut kepercayaan tentang masalah kehidupan dan kematian serta peristiwa 
alam dan makhluknya, atau konsep tradisi itu berkaitan dengan sistem kepercayaan, 
nilai-nilai dan cara serta pola berpikir masyarakat.P1F2P Karena beragamnya etnis dan 
agama yang ada di Jakarta, maka sudah dipastikan pula bahwa ada banyak nya tradisi 
yang ada di Jakarta.  
  Berdasarkan upacara kelahiran hingga kematian yang dilakukan oleh beragam 
etnis yang ada di Jakarta. Seperti yang biasa dilakukan oleh masyarakat yaitu 
melakukan upacara kelahiran untuk sang anak yang baru lahir yang biasa disebut 
dengan ‘Akekah’ bagi etnis Jawa dan Betawi yang merupakan ritual keagamaan yang 
dilatarbelakangi oleh kepercayaan. Upacara Akekah adalah ungkapan rasa syukur 
telah dikaruniai anak oleh Tuhan Yang Maha Kuasa, dan mengharapkan anak itu 
                                                 
2 Deni Miharja, “Adat, Budaya Dan Agama Lokal: Studi Gerakan Ajeg Bali Agama Hindu Bali”, 
Jurnal UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol. 7, No. 1, 2013, hlm. 56.  
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kelak menjadi orang yang saleh yang dapat menolong kedua orang tuanya nanti di 
alam akhirat. Pada pelaksanaan upacara diselenggarakan setelah bayi berusia 7 hari, 
atau 14 hari, dan boleh juga setelah 21 hari. Perlengkapan yang harus disediakan 
adalah domba atau kambing untuk disembelih, jika anak laki-laki dombanya harus 
dua (kecuali bagi yang tidak mampu cukup seekor), dan jika anak perempuan hanya 
seekor saja. Sedangkan etnis Sunda biasa menyebutnya ‘Ekah’, Suku Sunda dalam 
sejarahnya berasal dari daerah Jawa Barat, Suku Sunda pada umumnya memiliki 
berbagai macam tradisi budaya, dan salah satu tradisi budayanya adalah budaya 
pengislaman yaitu pada upacara Ekah (Aqiqah).P2F3P  
  Bagi masyarakat etnis Bugis memiliki adat istiadat yang dinamakan ‘Naik 
Tojang’ yang merupakan adat untuk melaksanakan kelahiran bayi, ditandai dengan 
dimulainya seorang bayi diperbolehkan masuk keayunan. Tujuan pelaksanaan naik 
tojang adalah untuk meminta keberkahan dari Allah SWT serta agar sang bayi 
menjadi anak yang taat kepada agama dan orang tua.P3F4P Upacara Kelahiran pada Etnis 
Tionghoa adalah upacara “Manyue” atau Suku Hokkian menyebutnya upacara “Muah 
Gueh” dan pada Suku Hakka menyebutnya dengan upacara “Chut Ngiat”. Upacara 
“Manyue” dimaknai sebagai upacara rasa syukur atas karunia yang telah diberikan 
yaitu mendapatkan anak dari Sang Pencipta. Upacara kelahiran atau “Manyue” sering 
disebut juga dengan upacara pemberian telur merah. Telur yang melambangkan suatu 
                                                 
3 Hera Ovnavia, Simbol dan Proses Komunikasi Tokoh Adat Terhadap Budaya Ekah Suku Sunda, 
Skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Haluoleo 
Kendari, 2016, hlm. 3. 
4 Harnum Anisa, Upacara Naik Tojang Oleh Masyarakat Bugis Desa Wajok Hilir Kecamatan Siantan 
Kabupaten Mempawah, Skripsi Fakultas Hukum, Universitas Tanjungpura, 2016, hlm. 14. 
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tahapan kehidupan yang baru, sedangkan warna merah melambangkan perayaan dan 
keberuntungan. Bentuk telur yang oval melambangkan harmoni dan kesatuan. Jadi 
telur merah menandakan kebahagian dan permulaan hidup yang baru dengan 
hadirnya seorang bayi.P 4F5P Kemudian upacara kelahiran bagi etnis Bali yang 
dilatarbelakangi oleh Agama Hindu yaitu upacara Otonan, upacara ini merupakan 
upacara yang berarti untuk memperingati hari kelahirannya. Tahapannya, 
menghanturkan upacara pesaksi kepada Ida Hyang Widhi Wasa atau pada Dewa 
Surya, upacara mengundul (mengguntingkan rambut), upacara sembahyang oton. 
Tujuan upacara ini adalah untuk membersihkan diri dan memohon keselamatan 
kepada Ida Hyang Widhi Wasa.P5F6P  
    Agama tidak dapat dilepaskan dengan ritual atau upacara, karena ritual atau 
upacara dapat dikatakan sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
seperti upacara Akekah, Naik Tojang, Manyue dan Otonan adalah sebagai bentuk 
syukur atas kelahiran bayi. Adanya keberagaman khususnya etnis, agama dan budaya 
membuat kita harus mempertahankan tradisi dari kebudayaan asal masing-masing, 
agar tradisi kita tidak luntur seiring berjalannya waktu. 
Agama adalah keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang harus dimiliki 
oleh setiap manusia. Agama dibedakan menjadi Islam, Kristen, Katholik, Hindu, 
Budha, Khong Hu Chu dan Agama lainnya. Berdasarkan data sensus tahun 2010, 
jumlah penduduk Provinsi DKI Jakarta sebesar 9.607.787 jiwa. Dan penduduk 
                                                 
5 Rotua Yati Siagian, Struktur Dan Makna Upacara “Manyue” Pada Suku Hokkian Di Kota Medan, 
Skripsi Program Studi Sastra Cina, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sumatera Utara, 2015, hlm. 3-4. 
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Upacara Tradisional Bali, 1985, hlm. 72.  
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terbesar di Provinsi ini berada di Kota Jakarta Timur. Adapun Provinsi ini terdiri dari 
1 Kabupaten dan 5 kota.P6F7 
Gambar 1.1 
Peta DKI Jakarta 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: https://www.google.co.id/ Di Akses pada bulan mei tahun 2017 
 
 
Tabel 1.1 
Penduduk Menurut Wilayah dan Agama yang Dianut Provinsi DKI Jakarta 
 
Sumber: http://sp2010.bps.go.id/  Diakses pada bulan Mei tahun 2017 
                                                 
7 Badan Pusat Statistik, Penduduk Menurut Wilayah dan Agama yang dianut Provinsi DKI Jakarta, 
diakses melalui http://sp2010.bps.go.id/  pada Jumat, 26 Mei 2017 pukul 12.15 WIB. 
 
Islam Kristen Katolik Hindu Budha Khong Hu Chu Lainnya Tidak Terjawab Tidak Ditanyakan Jumlah
01 Kepulauan Seribu 21.009 24 3 6 0 0 0 0 40 21.082
71 Kodya Jakarta Selatan 1.896.152 97.872 44.549 4.736 11.970 443 936 1.523 4.051 2.062.232
72 Kodya Jakarta Timur 2.416.360 190.137 57.330 4.511 12.312 603 321 806 11.516 2.693.896
73 Kodya Jakarta Pusat 752.465 76.784 30.195 3.481 29.035 538 560 136 9.779 902.973
74 Kodya Jakarta Barat 1.803.612 205.112 103.681 2.792 160.291 2.458 297 605 3.097 2.281.945
75 Kodya Jakarta Utara 1.311.198 154.303 67.537 4.838 103.919 1.292 296 63 2.213 1.645.659
8.200.796 724.232 303.295 20.364 317.527 5.334 2.410 3.133 30.696 9.607.787
Nama Kabupaten/Kota
Agama
Provinsi DKI Jakarta
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Islam Kristen Katolik Hindu Budha KHC Lainnya Tidak Terjawab Tidak Ditanyakan Jumlah
010 Pasar Rebo 170.837 11.578 4.359 665 633 115 28 12 1.005 189.232
020 Ciracas 227.991 18.329 4.267 383 615 98 20 44 10 251.757
030 Cipayung 205.651 16.969 3.499 481 204 33 62 294 1.343 228.536
040 Makasar 165.550 14.607 4.746 410 90 3 16 19 389 185.830
050 Kramat Jati 249.296 17.439 4.145 295 1.006 80 37 59 122 272.479
060 Jatinegara 229.472 17.508 8.525 216 4.414 55 41 5 6.498 266.734
070 Duren Sawit 338.694 31.575 10.287 695 1.768 85 51 14 1.579 384.748
080 Cakung 469.576 26.422 5.733 399 1.496 46 22 152 0 503.846
090 Pulo Gadung 223.568 27.528 8.399 754 1.417 38 29 207 388 262.328
100 Matraman 135.725 8.182 3.370 213 669 50 15 0 182 148.406
2.416.360 190.137 57.330 4.511 12.312 603 321 806 11.516 2.693.896
Nama Kecamatan
Agama
Kodya Jakarta Timur
Dilihat dari data tersebut, jumlah penganut Agama Hindu di DKI Jakarta 
sebanyak 20.364 jiwa. Sedangkan jumlah penganut Agama Hindu di Kota Jakarta 
Timur sebanyak 4.511 jiwa.  
Tabel 1.2 
Penduduk Menurut Wilayah dan Agama yang Dianut Kodya Jakarta Timur  
Sumber: http://sp2010.bps.go.id/  Di Akses pada bulan mei tahun 2017 
Dilihat dari data tersebut, jumlah tertinggi penduduk yang menganut Agama 
Hindu adalah Kecamatan Pulo Gadung yang berjumlah 754 jiwa. Sedangkan jumlah 
terendah penduduk yang menganut Agama Hindu adalah Kecamatan Matraman yang 
berjumlah 213 jiwa.  
  Agama merupakan sistem keyakinan yang dipunyai secara individual yang 
melibatkan emosi-emosi dan pemikiran-pemikiran yang sifatnya pribadi, dan yang 
diwujudkan dalam tindakan-tindakan keagamaan (upacara, ibadat, dan amal ibadah) 
yang sifatnya individual ataupun kelompok sosial yang melibatkan sebagian atau 
seluruh masyarakat.P7F8P Agama Hindu dalam kajian agama-agama dunia adalah agama 
                                                 
8 Mudjahirin Thohir, Memahami Kebudayaan (Teori, Metodologi dan Aplikasi), Semarang: Fasindo 
Press, 2007, hlm. 44. 
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tertua di dunia yang mengandung nilai-nilai suci baik spiritual, moral dan etika 
kehidupan yang mengantarkan umat manusia mencapai kesejahteraan dan kedamaian. 
Agama bukanlah kebudayaan, karena bersifat “supra empiris” bahkan merupakan 
sumber budaya, artinya bahwa agama yang diamalkan oleh umatnya dalam kehidupan 
sehari-hari akan menghasilkan kebudayaan, kemudian luluh mentradisi menjadi 
budaya agama. Dalam kehidupan beragama Hindu di lingkungan etnis Bali 
khususnya, memang sulit dibedakan antara budaya dan agama. Kadang kala unsur 
budaya lebih ditonjolkan dibanding esensi agama yang diamalkan oleh masing-
masing kelompok umat Hindu.P8F9P  
  Agama Hindu telah terjalin ke dalam berbagai unsur-unsur dan nilai-nilai 
kebudayaan Bali. Agama Hindu sendiri merupakan identitas manusia Bali, sehingga 
tidak dapat dipisahkan keberadaannya. Dari pengertian tersebut, maka dengan 
menanamkan ajaran agama terlebih dahulu pada anak, maka nilai kebudayan Bali 
akan lebih mudah tersampaikan pada Sang Anak. Filosofi Hindu banyak digunakan 
sebagai landasan dalam kebudayaan masyarakat Bali.P9F10P  
Bagi Umat Hindu Bali, tidak asing lagi dengan adanya upacara yang sudah 
menjadi sebagai sebuah tradisi yang turun temurun. Bentuk-bentuk adat istiadat dan 
tradisi ini meliputi upacara perkawinan, upacara adat, upacara kematian, dan masih 
banyak yang lainnya. Bahkan baik pada saat kelahiran salah seorang anggota 
                                                 
9 I Nyoman Astawa, Peranan Tradisi Bali Terhadap Kerukunan Hidup Beragama dan Terhadap 
Ketahanan Wilayah DKI Jakarta, Tesis Kajian Statistik Ketahanan Nasional, Program Pasca Sarjana 
Universitas Indonesia, 2005, hlm. 72. 
10 Biyas Wihantari, “Studi Etnografi Penanaman Nilai Agama Hindu Pada Anak Oleh Anggota Banjar 
Surabaya”, Jurnal UNAIR Vol.2, No.1, 2013, hlm. 249. 
8 
 
 
 
keluarga maupun pada saat setelah meninggalnya salah seorang anggota keluarga. 
Hal ini menunjukkan bahwa tradisi memang memiliki begitu banyak nilai sehingga 
tidak pernah terlepas dari kehidupan manusia, maka dari itu, manusia tetap 
melaksanakan tradisi dalam hidup dan kehidupannya, dikarenakan peran para leluhur 
yang mewariskan tradisi tersebut dari generasi ke generasi. 
Kelahiran adalah suatu anugerah yang terindah yang diberikan Sang Pencipta 
kepada kita. Kelahiran adalah suatu hal yang ditunggu-tunggu bagi sebuah keluarga, 
lahir di dunia merupakan awal bagi manusia untuk menjalankan apa yang sudah 
digariskan. Penyucian lahir bathin dapat dilakukan dengan melaksanakan Upacara 
Manusia Yadnya, seperti Upacara Otonan. Pada umumnya hampir seluruh umat 
Hindu baik di Bali maupun di Lombok melaksanakan Upacara Otonan pada anak-
anak mereka pada saat berumur enam bulan penanggal bali (210 hari). Upacara ini 
biasanya dilanjutkan dengan pemotongan rambut, setelah itu rambut si anak 
ditempatkan pada kulit belayag, kemudian keesokan harinya dibuang ke laut, maka 
selesailah rangkaian Upacara Otonan tersebut dan si anak sudah diperbolehkan turun 
ke tanah. Demikian pula pada saat upacara berlangsung tentunya dipimpin oleh 
Pandita atau Pinandita yang tentunya beragama Hindu.P10F11P  
Upacara Kelahiran atau yang disebut upacara otonan bagi umat Hindu Bali, 
Otonan berasal dari kata “pawetuan”, yaitu peringatan hari lahir menurut tradisi 
agama Hindu di Bali yang didasarkan pada Sapta wara, Panca wara, dan Wuku. 
                                                 
11Gusti Ayu Santi Patni R, “Upacara Otonan Pada Masyarakat Hindu di Lingkungan Seksari 
Kelurahan Cakra Utara”, Jurnal Shopia Dharma Vol. 1,  Edisi 1 Nomor 1, 2013, hlm. 92.  
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Dalam tradisi agama Hindu di Bali tidak mengenal adanya hari ulang tahun 
dikarenakan mempunyai sistem perhitungan hari kelahiran yang berbeda. Dalam 
kalender Bali, Otonan dirayakan setiap 210 hari (setiap 6 bulan). Tujuan upacara ini 
adalah untuk menebus kesalahan-kesalahan dan keburukan-keburukan terdahulu 
sehingga kehidupan sekarang mencapai kehidupan yang lebih sempurna.P11F12 
Memahami budaya Bali sangatlah penting, karena ketika pengetahuan budaya 
semakin memudar, maka bayangan akan hancurnya budaya Bali semakin dekat. Jika 
tidak dilakukan pelestarian, maka beberapa generasi lagi akan mengalami keruntuhan 
akan nilai esensi budaya Bali. Permasalahan utama yang dialami adalah adanya 
kesulitan atau kendala dalam “memindahkan” pengetahuan budaya tersebut dari 
generasi pemegang kebudayaan sekarang ke generasi penerusnya.P12F13P Sehingga penulis 
ingin mengetahui strategi apa yang dilakukan oleh umat Hindu Bali di Jakarta salah 
satunya untuk pelestarian tradisi upacara kelahiran yaitu upacara otonan sebagai 
representasi umat Hindu Bali di Jakarta.  
Posisi penelitian tentang pelestarian upacara otonan sejauh ini yang diketahui 
oleh peneliti setelah membaca beberapa referensi, belum ada yang membahas secara 
khusus bagaimana strategi atau upaya pelestarian tradisi upacara umat Hindu Bali, 
sebagian besar membahas tentang makna, simbol, tata cara upacara etnis Betawi atau 
Jawa dan bagaimana strategi pelestarian budaya secara umum.  
                                                 
12Makna dan Pentingnya Otonan (Hari Kelahiran dalam Hindu), diakses melalui  
http://inputbali.com/budaya-bali/makna-dan-pentingnya-otonan-hari-kelahiran-dalam-hindu pada 
Selasa, 06 Januari 2017 pukul 19.25 WIB. 
13I Nyoman Larry Julianto. Agus Sachari, “Keterlibatan Simbol Tradisi sebagai Stimulus bagi Anak-
anak dalam Proses Mempelajari Budaya Bali”, Jurnal Pendidikan Sains Sosial dan Kemanusiaan, 
SOSIOHUMANIKA Vol. 9, No. 2, 2016. 
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Berangkat dari latar belakang inilah penulis tertarik untuk melihat bagaimana 
strategi pelestarian tradisi upacara kelahiran sebagai representasi umat Hindu Bali di 
Jakarta, apa saja strategi yang dapat dilakukan dalam pelestariannya tersebut. Dalam 
penelitian ini juga nantinya terjawab makna serta simbol yang dipakai dalam upacara 
otonan umat Hindu Bali. 
 
B. Permasalahan Penelitian  
   Penulis meneliti bagaimana upaya strategi umat Hindu Bali di Jakarta untuk 
melestarikan tradisi nya yaitu upacara kelahiran yaitu upacara otonan sebagai 
representasi umat Hindu Bali yang ada di Jakarta. Dan apa saja makna serta simbol 
yang ada dalam upacara otonan tersebut bagi umat Hindu Bali di Jakarta, serta 
relevansi makna dan simbol dalam upacara Otonan bagi kehidupan saat ini. 
  Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis mendapatkan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimana strategi pelestarian tradisi upacara Otonan sebagai representasi umat 
Hindu Bali di Jakarta? 
2. Apa makna dan simbol-simbol yang dipakai dalam upacara Otonan bagi umat 
Hindu Bali di Jakarta? 
3. Bagaimana relevansi makna dan simbol dalam upacara Otonan bagi kehidupan 
saat ini? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menjawab beberapa permasalahan 
yang peneliti kaji, yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan strategi pelestarian tradisi upacara Otonan sebagai 
representasi umat Hindu Bali di Jakarta. 
2. Untuk mendeskripsikan makna dan simbol-simbol yang dipakai dalam upacara 
kelahiran bagi umat Hindu Bali. 
3. Untuk mendeskripsikan relevansi makna dan simbol dalam upacara Otonan bagi 
kehidupan saat ini. 
Selain memiliki tujuan, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
manfaat. Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis:  
1. Manfaat praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat 
Hindu Bali di Jakarta dalam strategi pelestarian tradisi sebagai bagian dari agama 
dan budaya yang diwariskan generasi sebelumnya ke generasi selanjutnya.  
2. Manfaat teoritis  
Nilai akademik hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
referensi dalam melakukan studi perbandingan dan pengembangan kajian ilmu 
pengetahuan Sosiologi Kebudayaan terkait dengan strategi pelestarian tradisi dan 
budaya serta pemahaman makna dan simbol yang digunakan dalam aktivitas 
keagamaan.  
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D. Tinjauan Pustaka Sejenis 
Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 
penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya mengenai beberapa aspek 
yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan peneliti saat ini. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan tiga tinjauan pustaka sejenis yang selanjutnya 
akan ditelaah bagaimana persamaan dan perbandingan dari masing-masing penelitian 
tersebut.   
Pertama adalah skripsi milik Mustaqim yang berjudul “Tradisi Upacara 
Kelahiran Umat Hindu di Pura Jala Siddhi Amertha Juanda Sidoarjo.” Tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan prosesi upacara kelahiran maupun 
upacara otonan, makna upacara kelahiran dan upacara otonan, serta makna simbol-
simbol keagamaan yang digunakan di Pura Jala Siddhi Amertha Juanda Sidoarjo. 
Penelitian yang digunakan merupakan penelitian field research dengan menggunakan 
metode observasi partisipan dan wawancara mendalam kepada beberapa informan 
yaitu; pemangku, pemeluk, PHDI (Parisada Hindu Dharma Indonesia), serta pengurus 
Pura. Peneliti menggunakan analisis deskripsi dalam menganalisis permasalahan.  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa prosesi upacara kelahiran ialah dimulai 
dengan mencuci ari-ari, memasukkannya ke dalam kendil, kemudian menanamnya, 
sedangkan prosesi otonan ialah ada dua macam yaitu ; (1) Tata cara masuk Pura (2) 
Pelaksanaan upacara otonan. Dalam kedua upacara ini mereka menggunakan simbol-
simbol keagamaan yang memiliki makna penting yaitu sebagai penghormatan dan 
ucapan terima kasih atas dukungan baik moril maupun materiil terhadap segala 
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elemen kehidupan yang terlibat dalam proses kelahiran umat Hindu khususnya di 
Pura Jala Siddhi Amertha Desa Semambung Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo atau lebih dikenal dengan Pura Juanda. 
Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian penulis adalah memberi 
pandangan tentang pengertian  kebudayaan, serta makna dan simbol dalam upacara 
kelahiran/upacara otonan. Sedangkan perbedaannya, penelitian ini membahas  
macam-macam  kepercayaan umat Hindu, sedangkan penulis tidak.  
Kedua adalah skripsi milik A. Johan Ismail yang berjudul “Otonan dan 
Akikah (Studi Komparatif Antara Hindu Dengan Islam).” Skripsi ini membahas 
tentang Otonan dalam agama Hindu dan Akikah dalam agama Islam merupakan 
fenomena yang menarik untuk diteliti, yang menjadi kajian penelitian ini adalah 
upacara kelahiran manusia di dunia yang di dalamnya terdapat hubungan antara 
manusia dengan manusia dan manusia dengan Tuhan. Dalam agama Hindu terdapat 
ajaran yang wajib dilakukan tetapi bukan termasuk ajaran pokok keimanan yaitu 
Yadnya. Yadnya dapat diartikan korban suci, yakni korban suci yang didasarkan atas 
pengabdian dan cinta kasih. Sedangkan dalam Islam yakni dalam sunah Rasulullah 
terdapat ajaran yang sampai sekarang masih dilaksanakan yaitu Akikah. Akikah 
adalah upacara kelahiran yang dilakukan oleh orang tua untuk si bayi yang baru lahir 
sebagai bentuk syukur dan terima kasih kepada Allah SWT.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, bagaimana pelaksanaan 
Otonan dalam agama Hindu dan bagaimana pelaksanaan Akikah dalam agama Islam, 
serta bagaimana persamaan dan perbedaan antara Otonan dalam agama Hindu dan 
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Akikah dalam agama Islam. Penelitian ini menggunakan riset kepustakaan (library 
research). Setelah data terkumpul, kemudian dideskripsikan dan dikomparasikan 
serta dianalisis dengan menggunakan teknik content analysis.  
Hasil penelitian dari skripsi ini adalah Otonan dalam Agama Hindu 
mengandung beberapa hikmah, di antaranya untuk mendekatkan anak kepada Sang 
Hyang Widhi Wasa saat baru lahir, untuk pembelajaran bagi si anak tentang 
pentingnya berkorban dalam menghadapi tantangan masa depannya. Sedangkan 
Akikah mengandung hikmah yang bersifat instrinsik sebagai pendekatan (taqarrub) 
kepada Allah. Sementara di sisi lain, aqiqah mengandung makna instrumental sebagai 
usaha pendidikan pribadi dan masyarakat ke arah komitmen atau pengikatan batin 
kepada amal shaleh. 
Persamaaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
membahas upacara kelahiran manusia di dunia, seperti Otonan (Hindu). 
Perbedaannya adalah penelitian ini merupakan studi komparatif (Otonan dan 
Akikah), sedangkan penulis menggunakan studi kasus. 
Ketiga adalah Tesis I Nyoman Astawa yang berjudul “Peranan Tradisi Bali 
Terhadap Kerukunan Hidup Beragama dan Terhadap Ketahanan Wilayah DKI 
Jakarta,”. Di dalam penelitian secara umum bertujuan untuk mengungkap beberapa 
faktor yang mendukung masyarakat etnis Bali beragama Hindu menerapkan tradisi 
Bali yang dikaitkan dengan pengamalan ajaran agamanya. Secara khusus penelitian 
ini bertujuan untuk mengungkap proses pembauran masyarakat Bali yang 
mengembangkan tradisi dalam membina kerukunan hidup beragama di DKI Jakarta, 
15 
 
 
 
serta mengetahui peranan umat Hindu melalui pengalaman agama dan tradisi Bali 
dapat berkontribusi di dalam meningkatkan Ketahanan Wilayah DKI Jakarta.  
Penelitian ini merupakan analisis deskriptif sebagai penelitian kualitatif, 
melalui teknik: Survey, Observasi, Kepustakaan, Kuesioner dan Wawancara. Namun 
dalam penelitian ini juga dilakukan pengumpulan data secara kuantitatif guna 
memberikan dukungan pada kualitatif.  
Dasar pemikiran dalam tesis ini adalah interaksi masyarakat Bali dalam proses 
pembinaan kerukunan hidup beragama khususnya internal umat beragama Hindu 
selalu dihadapkan dengan masyarakat dan budaya lain dari luar. Komposisi interaksi 
tersebut akan mempengaruhi tingkat sosialisasi penerapan simbol-simbol keagamaan 
dengan mengarahkan kemampuan adaptasi diri yang dapat menampung penerapan 
ajaran agamanya. Hal tersebut akan sangat tergantung pada tingkat pendidikan, 
kemampuan penguasaan terhadap teknologi serta kebiasaan atau adat istiadat yang 
diterapkan oleh masyarakat Hindu. Dengan demikian akan terjadi akulturasi secara 
berimbang dan sosialisasi yang harmonis hubungan timbal balik baik secara 
struktural maupun fungsional. Dengan demikian harmoni yang diciptakan 
menentukan ketahanan budaya yang dterapkan.  
Pengamalan ajaran agama melalui pendekatan diri secara vertikal yang 
transenden dan horizontal imanen telah merubah faktor-faktor pemisah menjadi 
pemersatu dalam masyarakat Bali. Kondisi ekologi Jakarta telah membentuk militansi 
masyarakat Bali untuk belajar beradaptasi dengan lingkungan berbeda. Jika di Bali 
fungsi pura praktis pada saat upacara piodalan, di Jakarta telah difungsikan sebagai 
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sentra aktivitas sosial budaya khususnya penyelenggaraan pendidikan agama bagi 
siswa SD, SMP dan SMU serta kegiatan organisasi kemahasiswaan di samping sekaa 
dan pesantian.  
Persamaaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian ini  
membahas tentang simbol dan tradisi Bali, dimana penulis juga membahas tentang 
hal tersebut. Perbedaannya adalah penelitian ini mengangkat masalah tentang 
bagimana  tradisi Bali dapat berkontribusi di dalam meningkatkan Ketahanan 
Wilayah DKI Jakarta. Sedangkan penulis mengangkat masalah bagaimana strategi 
pelestarian tradisi upacara ‘otonan’ umat Hindu Bali di Jakarta.. 
Keempat adalah penelitian Gusti Ayu Santi Patni R. yang berjudul “Upacara 
Otonan Pada Masyarakat Hindu di Lingkungan Seksari Kelurahan Cakra Utara,” Di 
dalam penelitian ini dijelaskan tentang Upacara Otonan pada masyarakat Hindu. 
Penyucian lahir bathin dapat dilakukan dengan melaksanakan Upacara Manusia 
Yadnya, seperti Upacara Otonan. Pada umumnya hampir seluruh umat Hindu baik di 
Bali maupun di Lombok melaksanakan Upacara Otonan pada anak-anak mereka pada 
saat berumur enam bulan penanggal bali (210 hari). Upacara ini biasanya dilanjutkan 
dengan pemotongan rambut, setelah itu rambut si anak ditempatkan pada kulit 
belayag, kemudian keesokan harinya dibuang ke laut, maka selesailah rangkaian 
Upacara Otonan tersebut dan si anak sudah diperbolehkan turun ke tanah. Demikian 
pula pada saat upacara berlangsung tentunya dipimpin oleh Pandita atau Pinandita 
yang tentunya beragama Hindu.  
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Tata Cara Pelaksanaan Upacara Otonan di Lingkungan Seksari, Kelurahan 
Cakra Utara Dalam pelaksanaannya ada yang melaksanakan pada saat anak berumur 
6 bulan bali (210 hari) yang disebut dengan satu oton, ada yang melaksanakan pada 
saat anak berumur tiga oton yaitu pada saat anak berumur 18 bulan bali (630 hari), 
ada pula yang melaksanakan pada saat mereka sudah berkeluarga dan sekalian 
dengan anak-anak mereka melaksanakan Otonan. Ada juga yang sampai saat ini yang 
sepanjang hidupnya tetap melaksanakan Upacara Otonan untuk memperingati hari 
lahirnya, hal ini di sebut dengan Otonan berkelanjutan. 
Pemimpin Upacara Otonan baik yang melaksanakan pada saat anaknya 
berumur satu oton atau tiga oton maupun lebih, adalah Ida Pedanda dimana mereka 
Masurya. Tetapi untuk Upacara Otonan berkelanjutan biasanya dilaksanakan oleh 
masing-masing keluarga. Kalau yang Otonan masih anak-anak maka yang memimpin 
upacaranya adalah orang tuanya atau nenek, kakeknya. Kalau Upakaranya besar tetap 
saja pemimpin upacaranya adalah Ida Pedanda. Kalau yang Otonan sudah dewasa, 
biasanya mereka memimpin upacaranya masing-masing. Untuk Upacara Megat 
Bebalik yang merupakan satu kesatuan dari Upacara Otonan, yang memimpin 
upacaranya adalah Pemangku Kemalik, yaitu yang memang bertugas di Kemalik yaitu 
yang beda agama dengan umat Hindu, karena beliau beragama Islam. Memang dari 
segi keyakinan kita berbeda, namun kepercayan terhadap Tuhan kita sama. Seperti 
Upacara Megat Bebalik yang dilakukan di Kemalik Lingsar. Persamaan dari 
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah memberikan pemahaman tentang 
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makna upacara otonan. Perbedaannya adalah penelitian ini membahas tentang 
bentuk-bentuk upacara, sedangkan penulis tidak. 
Kelima adalah penelitian Pamela Allen dan Carmencita Palermo yang 
berjudul “Ajeg Bali: Multiple Meanings, Diverse Agendas,” Di dalam penelitian ini 
dijelaskan ‘kebalian’. Tulisan ini dapat mejadi acuan penulis sebagai referensi. 
Banyak yang telah ditulis tentang wacana dari kebalian atau ‘ciri khas Bali’. Sebagian 
besar komentar tersebut telah difokuskan pada hubungan antara agama, adat 
(custom), budaya dan pariwisata. Picard, misalnya, menunjukkan bahwa identitas 
Bali ‘adalah hasil dari proses peminjaman semantik dan membentuk kembali 
konseptual’ bahwa Bali harus membuat ‘dalam menanggapi penjajahan, 
Indonesianisasi dan turistifikasi pulau mereka’. Vickers mencurahkan sekitar 
sepertiga dari buku terobosan nya pada ‘penciptaan’ dari Bali dengan ide gambar-
keputusan dalam dan dari Bali, tidak hanya oleh orang Eropa, tetapi juga oleh orang 
Bali sendiri. 
Beberapa poin utama di dalam jurnal ini, budaya luar atau asing yang masuk 
ke daerah-daerah di tanah air semakin menggeser kebudayaan dan tradisi lokal yang 
ada dan telah diwariskan secara turun temurun, sebagai upaya nya adalah : 
• Kebutuhan untuk menghormati para tetua yang merupakan pelindung dari tanah 
yang seharusnya tidak dijual, sehingga memastikan kelangsungan tradisi 
• Kebutuhan untuk menerapkan filter ke unsur budaya 'luar negeri' datang ke Bali 
• Universalisasi dari konsep ajeg - bersatu untuk dunia yang lebih baik 
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• Penerapan konsep ajeg dengan rasa nasionalis, menekankan pentingnya menjaga 
persatuan Indonesia. 
Pesannya adalah bahwa dengan menjadi ajeg, Bali yang lebih baik melayani 
persatuan nasional dan memberikan kontribusi untuk harmoni di dunia. Persamaan 
dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian ini menulis tentang 
wacana dari kebalian atau ‘ciri khas Bali’. Sebagian besar komentar tersebut telah 
difokuskan pada hubungan antara agama, adat (custom), budaya. Perbedaannya 
adalah penelitian ini memakai konsep Ajeg, sedangkan penulis menggunakan konsep 
budaya.   
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Tabel 1.3 
Perbandingan Tinjauan Penelitian Sejenis 
No Judul Studi/Penulis Fokus Masalah Temuan Penelitian 
Analisis 
Persamaan dengan 
Penelitian Penulis 
Perbedaan dengan 
Penelitian Penulis 
1 Tradisi Upacara 
Kelahiran Umat 
Hindu di Pura Jala 
Siddhi Amertha 
Juanda Sidoarjo/ 
Mustaqim 
Prosesi upacara 
kelahiran maupun 
upacara otonan, 
makna upacara 
kelahiran dan upacara 
otonan, serta makna 
simbol-simbol 
keagamaan yang 
digunakan di Pura 
Jala Siddhi Amertha 
Juanda Sidoarjo. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
prosesi upacara kelahiran ialah dimulai 
dengan mencuci ari-ari, 
memasukkannya ke dalam kendil, 
kemudian menanamnya, sedangkan 
prosesi otonan ialah ada dua macam 
yaitu ; (1) Tata cara masuk Pura (2) 
Pelaksanaan upacara otonan. Dalam 
kedua upacara ini mereka 
menggunakan simbol-simbol 
keagamaan yang memiliki makna 
penting yaitu sebagai penghormatan 
dan ucapan terima kasih atas dukungan 
baik moril maupun materiil terhadap 
segala elemen kehidupan yang terlibat 
dalam proses kelahiran umat Hindu 
khususnya di Pura Jala Siddhi Amertha 
Desa Semambung Kecamatan 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo atau 
lebih dikenal dengan Pura Juanda. 
Penelitian ini 
merupakan penelitian 
sejenis, memberi 
pandangan tentang 
pengertian  
kebudayaan, serta 
makna dan simbol 
dalam upacara 
kelahiran/upacara 
otonan. 
Penelitian ini 
membahas  macam-
macam  kepercayaan 
umat Hindu, sedangkan 
penulis tidak. 
2 Otonan dan 
Akikah (Studi 
Komparatif Antara 
Hindu Dengan 
Islam). 
/ A. Johan Ismail. 
Otonan dalam agama 
Hindu dan Akikah 
dalam agama Islam 
merupakan fenomena 
yang menarik untuk 
diteliti, yang menjadi 
kajian penelitian ini 
Otonan dalam Agama Hindu 
mengandung beberapa hikmah, di 
antaranya untuk mendekatkan anak 
kepada Sang Hyang Widhi Wasa saat 
baru lahir, untuk pembelajaran bagi si 
anak tentang pentingnya berkorban 
dalam menghadapi tantangan masa 
Penelitian ini 
membahas upacara 
kelahiran manusia di 
dunia, seperti Otonan 
(Hindu). 
Penelitian ini 
merupakan studi 
komparatif (Otonan 
dan Akikah). 
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adalah upacara 
kelahiran mamusia di 
dunia yang di 
dalamnya terdapat 
hubungan antara 
manusia dengan 
manusia dan manusia 
dengan Tuhan. 
Pelaksanaan Otonan 
dalam agama Hindu 
dan pelaksanaan 
Akikah dalam agama 
Islam, serta 
persamaan dan 
perbedaan antara 
Otonan dalam agama 
Hindu dan Akikah 
dalam agama Islam. 
depannya. Sedangkan Akikah 
mengandung hikmah yang bersifat 
instrinsik sebagai pendekatan 
(taqarrub) kepada Allah. Sementara di 
sisi lain, aqiqah mengandung makna 
instrumental sebagai usaha pendidikan 
pribadi dan masyarakat ke arah 
komitmen atau pengikatan batin 
kepada amal shaleh. 
3 Peranan Tradisi 
Bali Terhadap 
Kerukunan Hidup 
Beragama dan 
Terhadap 
Ketahanan 
Wilayah DKI 
Jakarta. 
/ I Nyoman 
Astawa 
Proses pembauran 
masyarakat Bali yang 
mengembangkan 
tradisi dalam 
membina kerukunan 
hidup beragama di 
DKI Jakarta, serta 
peranan umat Hindu 
melalui pengalaman 
agama dan tradisi 
Bali dapat 
berkontribusi di 
dalam meningkatkan 
Ketahanan Wilayah 
DKI Jakarta. 
Pengamalan ajaran agama melalui 
pendekatan diri secara vertikal yang 
transenden dan horizontal imanen telah 
merubah faktor-faktor pemisah menjadi 
pemersatu dalam masyarakat Bali. 
Kondisi ekologi Jakarta telah 
membentuk militansi masyarakat Bali 
untuk belajar beradaptasi dengan 
lingkungan berbeda. Jika di Bali fungsi 
pura praktis pada saat upacara 
piodalan, di Jakarta telah difungsikan 
sebagai sentra aktivitas sosial budaya 
khususnya penyelenggaraan 
pendidikan agama bagi siswa SD, SMP 
dan SMU serta kegiatan organisasi 
kemahasiswaan di samping sekaa dan 
pesantian. 
Penelitian ini  
membahas tentang 
simbol dan tradisi Bali, 
dimana penulis juga 
membahas tentang hal 
tersebut. 
Penelitian ini 
mengangkat masalah 
tentang bagimana  
tradisi Bali dapat 
berkontribusi di dalam 
meningkatkan 
Ketahanan Wilayah 
DKI Jakarta. 
Sedangkan penulis 
mengangkat masalah 
bagaimana strategi 
pelestarian tradisi 
upacara ‘otonan’ umat 
Hindu Bali di Jakarta. 
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4 Upacara Otonan 
Pada Masyarakat 
Hindu di 
Lingkungan 
Seksari Kelurahan 
Cakra Utara. 
/ Gusti Ayu Santi 
Patni R. 
Proses pembauran 
masyarakat Bali yang 
mengembangkan 
tradisi dalam 
membina kerukunan 
hidup beragama di 
DKI Jakarta, serta 
peranan umat Hindu 
melalui pengalaman 
agama dan tradisi 
Bali dapat 
berkontribusi di 
dalam meningkatkan 
Ketahanan Wilayah 
DKI Jakarta. 
Pengamalan ajaran agama melalui 
pendekatan diri secara vertikal yang 
transenden dan horizontal imanen telah 
merubah faktor-faktor pemisah menjadi 
pemersatu dalam masyarakat Bali. 
Kondisi ekologi Jakarta telah 
membentuk militansi masyarakat Bali 
untuk belajar beradaptasi dengan 
lingkungan berbeda. Jika di Bali fungsi 
pura praktis pada saat upacara 
piodalan, di Jakarta telah difungsikan 
sebagai sentra aktivitas sosial budaya 
khususnya penyelenggaraan 
pendidikan agama bagi siswa SD, SMP 
dan SMU serta kegiatan organisasi 
kemahasiswaan di samping sekaa dan 
pesantian. 
Penelitian ini 
memberikan 
pemahaman tentang 
makna upacara otonan. 
Penelitian ini 
membahas tentang 
bentuk-bentuk upacara, 
sedangkan penulis 
tidak. 
5 Ajeg Bali: Multiple 
Meanings, Diverse 
Agendas.  
/ Pamela Allen dan 
Carmencita 
Palermo. 
Identitas Bali adalah 
hasil dari proses 
peminjaman semantik 
dan membentuk 
kembali konseptual 
bahwa Bali harus 
membuat ‘dalam 
menanggapi 
penjajahan, 
Indonesianisasi dan 
turistifikasi pulau 
mereka’. 
• Kebutuhan untuk menghormati para 
tetua yang merupakan pelindung dari 
tanah yang seharusnya tidak dijual, 
sehingga memastikan kelangsungan 
tradisi 
• Kebutuhan untuk menerapkan filter 
ke unsur budaya 'luar negeri' datang ke 
Bali 
• Universalisasi dari konsep ajeg - 
bersatu untuk dunia yang lebih baik 
• Penerapan konsep ajeg dengan rasa 
nasionalis, menekankan pentingnya 
menjaga persatuan Indonesia. 
Penelitian ini menulis 
tentang wacana dari 
kebalian atau ‘ciri khas 
Bali’. Sebagian besar 
komentar tersebut telah 
difokuskan pada 
hubungan antara 
agama, adat (custom), 
budaya dan pariwisata. 
Penelitian ini memakai 
konsep Ajeg, 
sedangkan penulis 
menggunakan konsep 
budaya. 
Sumber : Diolah berdasarkan Tinjauan Pustaka Sejenis, 2017. 
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E. Kerangka Konseptual 
1.  Definisi Konseptual  
1.2  Konsep Tradisi 
Dalam kamus-kamus Inggris, tradisi (tradition) berasal dari perkataan Latin, 
traditio yang bermaksud menyerahkan (surrender, delivery) perkataan ini memberi 
makna segala pandangan, doktrin, amalan, peribadatan, adat kebiasaan, yang 
diwariskan dari satu generasi ke generasi lain. Ia juga adalah ajaran-ajaran yang tidak 
tertulis daripada para nabi dan pembesar agama. Ia lebih kepada cerita dongeng 
(folklore, legend) dan mitos yang diturunkan dari generasi ke generasi melalui 
komunikasi lisan.P13F14 
Adat muncul berkaitan dengan hadirnya etnis atau suku bangsa yang 
selanjutnya akan menjadi identitas bagi suatu etnis atau suku bangsa tertentu. Ketika 
adat sudah menjadi identitas etnis tertentu, maka ia akan menjadi sebuah tradisi yang 
melembaga. Di mana tradisi adalah kebiasaan sosial yang diturunkan dari satu 
generasi ke generasi lainnya melalui proses sosialisasi. Tradisi menentukan nilai-nilai 
dan moral masyarakat, karena tradisi merupakan aturan-aturan tentang hal apa yang 
benar dan hal apa yang salah menurut warga masyarakat. Konsep tradisi itu meliputi 
pandangan dunia (worldviews) yang menyangkut kepercayaan tentang masalah 
kehidupan dan kematian serta peristiwa alam dan makhluknya, atau konsep tradisi itu 
                                                 
14 Khalif Muammar A. Haris, “Pandangan Islam Terhadap Tradisi dan Kemodernan”, Jurnal Hadhari 
4 (1), 2012, hlm. 23-48. 
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berkaitan dengan sistem kepercayaan, nilai-nilai dan cara serta pola berpikir 
masyarakat.P14F15P  
Terkait dengan penjelasan tradisi yang sudah dijelaskan, peneliti 
menyimpulkan bahwa tradisi adalah suatu bagian dari masyarakat berkaitan dengan 
sistem kepercayaan, nilai-nilai, budaya, pola pikir yang diturunkan dari generasi ke 
generasi secara turun temurun. 
Di pusat keseluruhan sistem keagamaan Jawa terdapat ritual sederhana, 
formal, tidak dramatis, hampir sembunyi-sembunyi, dan slametan (juga kadang-
kadang disebut kenduren). Slametan adalah versi Jawa dari apa yang mungkin 
merupakan ritual keagamaan paling umum di dunia, pesta komunal, dan, seperti 
hampir di mana-mana, ini melambangkan kesatuan mistik dan sosial dari orang-orang 
yang berpartisipasi di dalamnya. Teman, tetangga, rekan kerja, kerabat, roh lokal, 
nenek moyang yang meninggal, dan dewa-dewa yang dekat terlupakan semuanya 
terikat, berdasarkan kesalahpahaman mereka, ke dalam kelompok sosial yang 
ditetapkan untuk saling mendukung dan bekerjasama. Dalam bentuk Modjokuto 
slametan membentuk semacam sendi universal sosial, melengkapi berbagai aspek 
kehidupan sosial dan individu bersama-sama dengan cara yang meminimalkan 
ketidakpastian, ketegangan, dan konflik atau setidaknya hal itu seharusnya dilakukan.  
Sebuah slametan dapat diberikan sebagai tanggapan atas hampir semua 
kejadian yang ingin dirayakan, diperbaiki, atau dikuduskan. Kelahiran, pernikahan, 
ilmu sihir, kematian, pindah rumah, mimpi buruk, panen, perubahan nama, 
                                                 
15 Deni Miharja, Op.Cit., hlm. 56. 
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pembukaan pabrik, penyakit, suplementasi semangat wali desa, sunat, dan memulai 
sebuah rapat politik mungkin kadang merupakan slametan. Untuk masing-masing 
penekanannya sedikit berbeda. Satu bagian dari keseluruhan ritual diintensifkan dan 
diuraikan. Suasana hati berubah sedikit, namun struktur ritual yang mendasarinya 
tetap sama. Selalu ada makanan spesial (berbeda sesuai dengan maksud slametan); 
Selalu ada kemenyan, nyanyian Islam, dan pidato ekstra tinggi Jawa yang tinggi 
tentang tuan rumah (isinya juga, tentu saja, berbeda dengan kejadian itu), dan selalu 
ada cara sopan, malu, dan teredam yang menunjukkan bahwa, terlepas dari 
singkatnya dan tidak adanya drama yang menampilkan ritual, ada sesuatu yang 
penting sedang terjadi.P15F16 
1.3 Upacara Kelahiran 
Ritual dan sistem kepercayaan merupakan salah satu unsur kebudayaan yang 
bisa dihampiri dalam setiap kelompok masyarakat di dunia. Upacara sepanjang masa 
kehidupan (rites de passage) dilaksanakan oleh setiap masyarakat suku bangsa di 
dunia, karena upacara ini merupakan upacara rangkaian hidup yang penting bagi 
kehidupan seorang individu sebagai anggota masyarakat. Upacara siklus hidup yang 
dilangsungkan dalam suatu masyarakat merupakan bagian dari religi suatu 
masyarakat dan sekaligus merupakan unsur kecil dari suatu kebudayaan yang disebut 
dengan aktivitas kebudayaan.P16F17P Upacara kelahiran mempunyai tujuan agar sejak lahir 
dan pada masa pertumbuhan si bayi memperoleh karunia keselamatan dari Tuhan. 
                                                 
16 Clifford Geertz, The Religion of Java, Chicago: The University of Chicago Press, 1960,  hlm. 11. 
17 Alvina Munawarroh, Fungsi Sosial Tradisi Mandoa dalam Upacara Kematian, Skripsi Jurusan 
Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, 2015, hlm. 12-13. 
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Dengan demikian Upacara kelahiran merupakan suatu bentuk rasa syukur atas 
lahirnya seseorang ke dalam dunia, yang merupakan salah satu rangkaian hidup 
seseorang. 
Ritus (tata cara dalam upacara keagamaan) bahasa jawa menguraikan seputar 
kelahiran ke pesta, dan perjelas yang luas dan seringkali agak rumit yang menyertai 
penyunatan dan pernikahan dengan ritual kematian yang terabaikan dan emosional. 
Secara keseluruhan, slametan menyediakan kerangka, yang bervariasi adalah 
intensitas, suasana hati, dan kompleksitas simbolisme khusus dari acara tersebut. 
Ritus tersebut menekankan baik kontinuitas dan identitas dasar semua aspek 
kehidupan dan transisi dan fase khusus yang melaluinya berlalu. Sekitar kelahiran 
empat slametan besar dan sejumlah kecil kelompok kecil. Yang utama diberikan pada 
usia tujuh bulan kehamilan (tingkeban; yang satu ini hanya diadakan saat anak berada 
di tempat pertama untuk ibu atau ayah atau keduanya), saat lahir sendiri (babaran 
atau brokokan), lima hari setelah lahir (pasaran), dan tujuh bulan setelah kelahiran 
(pitonan). Slametan lain mungkin atau mungkin tidak diberikan pada tiga bulan pada 
kehamilan pertama (telonan), bulan pertama setelah kelahiran (selapanan), dan satu 
tahun setelah (taunan). Beberapa orang memegang slametan setiap bulan setelah 
melahirkan selama satu atau dua tahun secara tidak tentu memasuki masa dewasa 
anak tersebut, namun praktik ini banyak bervariasi dan slametan semacam itu pada 
umumnya bersifat kecil dan tidak penting. 
Waktunya, perlu dicatat, bukan oleh tiga puluh hari bulan ke depan tetapi oleh 
bulan Jawa tiga puluh lima hari. Orang Jawa menggabungkan minggu pasar lima hari 
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mereka sendiri (Legi, Paing, Pon, Wage, Kliwon) dengan umat Islam barat tujuh hari 
seminggu (Minggu, Senen, Selasa, Rebo, Kemis, Djumuwat, Setu). Seperti tujuh kali 
lima adalah tiga puluh lima, ada tiga puluh lima hari yang mungkin terpisah (Minggu 
Legi.. Senin Paing.. Djumuwat Legi, Setu Paing.. Setu Kliwon), dan siklus ini 
membentuk "bulan". Namun, sebenarnya, "bulan" ini tidak tetap dan unit absolut 
karena kita hanyalah panjang waktu antara setiap hari yang dipilih dan kejadian 
berikutnya tiga puluh lima hari kemudian.P17F18 
 1.3.1 Upacara Otonan 
Upacara kelahiran manusia di dunia yang di dalamnya terdapat hubungan 
antara manusia dengan manusia dan manusia dengan Tuhan. Dalam agama Hindu 
terdapat ajaran yang wajib dilakukan tetapi bukan termasuk ajaran pokok keimanan 
yaitu Yadnya. Yadnya dapat diartikan kurban suci, yakni kurban suci yang didasarkan 
atas pengabdian dan cinta kasih. Manusa Yadnya ialah kurban suci yang 
dipersembahkan dengan tulus ikhlas demi keselamatan keturunan. Bertujuan untuk 
memelihara hidup dan membersihkan lahir batin manusia mulai dari sejak 
terwujudnya jasmani di dalam kandungan sampai pada akhir hidup manusia. 
Kebersihan lahir batin manusia sangat perlu dilakukan selama hidup, karena 
kebersihan itu dapat menimbulkan adanya kesucian. Kesucian secara lahir batin dapat 
menghindarkan manusia itu sendiri dari jalan yang sesat. Dengan kesucian tersebut 
manusia dapat berfikir, berkata dan berbuat yang benar sehingga dapat meningkatkan 
dirinya ke taraf hidup yang lebih sempurna. Otonan dapat dikatakan sebagai bagian 
                                                 
18 Clifford Geertz, Op.Cit., hlm. 38. 
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dari manusa Yadnya, karena upacaranya dilaksanakan setelah bayi lahir sampai 210 
hari. P18F19 
Penyucian lahir bathin dapat dilakukan dengan melaksanakan Upacara 
Manusia Yadnya, seperti Upacara Otonan. Pada umumnya hampir seluruh umat 
Hindu baik di Bali maupun di Lombok melaksanakan Upacara Otonan pada anak-
anak mereka pada saat berumur enam bulan penanggal bali (210 hari). Upacara ini 
biasanya dilanjutkan dengan pemotongan rambut, setelah itu rambut si anak 
ditempatkan pada kulit belayag, kemudian keesokan harinya dibuang ke laut, maka 
selesailah rangkaian Upacara Otonan tersebut dan si anak sudah diperbolehkan turun 
ke tanah. Demikian pula pada saat upacara berlangsung tentunya dipimpin oleh 
Pandita atau Pinandita yang tentunya beragama Hindu.P19F20 
1.4 Konsep Budaya 
Menurut pendapat Hall yang dimaksud dengan kebudayaan adalah lingkungan 
aktual untuk berbagai praktik, representasi, bahasa dan adat-istiadat masyarakat 
tertentu. Yang juga di maksudkan adalah berbagai bentuk akal sehat yang saling 
kontradiktif yang berakar dalam, dan membantu membentuk, kehidupan orang 
banyak. Kebudayaan terkait dengan pertanyaan tentang makna sosial yang dimiliki 
bersama, yaitu berbagai cara kita memahami dunia ini. Tetapi, makna tidak semata 
mengawang-awang ‘di luar sana: melainkan, mereka dibangun melalui tanda, 
khususnya tanda-tanda bahasa. Cultural studies menyatakan bahwa bahasa bukanlah 
                                                 
19 A. Johan Ismail, Otonan dan Akikah (Studi Komparatif Antara Hindu Dengan Islam), Skripsi 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang, 2007, hlm. 34. 
20 Gusti Ayu Santi Patni R, Op.Cit., hlm. 92.  
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media netral bagi pembentukan makna dan pengetahuan tentang dunia objek 
independen yang ‘ada di luar bahasa, tapi ia merupakan bagian utama dari makna dan 
pengetahuan tersebut. Jadi, bahasa memberi makna pada objek material dan praktik 
sosial yang dibeberkan oleh bahasa kepada kita dan membuat kita bisa 
memikirkannya dalam konteks yang dibatasi oleh bahasa. Proses-proses produksi 
makna merupakan praktik signifikasi, dan memahami kebudayaan berarti 
mengeksplorasi bagaimana makna dihasilkan secara simbolis dalam bahasa sebagai 
suatu sistem signifikasi.P20F21 
1.5 Makna dan Simbol 
Orang mempelajari simbol sekaligus makna dalam interaksi sosial. Kendati 
merespons tanda tanpa berpikir, orang merespons simbol melalui proses berpikir. 
“Simbol adalah objek sosial yang digunakan untuk merepresentasikan (atau 
‘menggantikan,’ ‘mengambil tempat’) apa-apa yang memang disepakati bisa 
direpresentasikan oleh simbol tersebut”. Tidak semua objek sosial mewakili sesuatu 
yang lain, sebaliknya, simbol justru sebaliknya. Kata-kata, artefak fisik, dan tindakan 
fisik (misalnya, kata perahu, salib atau Bintang Daud, dan jabat tangan erat), semua 
itu dapat menjadi simbol. Orang sering kali menggunakan simbol untuk 
mengomunikasikan sesuatu tentang diri mereka.P21F22 
Simbol memungkinkan orang berhubungan dengan dunia materi dan dunia 
sosial karena simbol mereka bisa memberi nama, membuat kategori, dan mengingat 
                                                 
21 Chris Barker, Cultural Studies, Teori dan Praktik, Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008, hlm. 8. 
22 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, Bantul : Kreasi Wacana, 2014, hlm. 394-
395. 
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objek yang mereka temui. Simbol juga dapat meningkatkan kemampuan orang 
memersepsikan lingkungan. Tindakan dan Interaksi, pokok perhatian interaksionis 
simbolis adalah dampak makna dan simbol pada tindakan dan interaksi manusia. 
Perilaku tertutup adalah proses berpikir, yang melibatkan simbol dan makna. Perilaku 
terbuka adalah perilaku aktual yang dilakukan oleh aktor. Kebanyakan tindakan 
manusia melibatkan kedua jenis perilaku tersebut. Dalam proses interaksi sosial, 
secara simbolis orang mengomunikasikan makna kepada orang lain yang terlibat.P22F23 
Para penganut interaksionisme simbolis mengkaji bagaimana manusia 
menggunakan simbol untuk mengembangkan pandangan mereka mengenai dunia dan 
untuk saling berkomunikasi. Tanpa simbol, kehidupan sosial kita tidak akan lebih 
canggih daripada kehidupan sosial hewan. Tanpa simbol, misalnya, kita tidak akan 
mempunyai bibi atau paman, majikan atau guru atau bahkan kakak atau adik laki-laki 
dan perempuan, namun simbollah, yang mendefinisikan bagi kita apa yang disebut 
dengan hubungan. Simbol tidak hanya memungkinkan adanya hubungan, tetapi juga 
adanya masyarakat. Tanpa simbol kita tidak akan dapat mengkoordinasikan tindakan 
kita dengan tindakan orang lain. Kita tidak akan dapat membuat rencana untuk suatu 
tanggal, waktu dan tempat di masa mendatang. Karena tidak mampu menentukan 
waktu, materi, ukuran, atau tujuan, kita tidak akan dapat membangun jembatan dan 
jalan raya. Tanpa simbol tidak akan ada film atau alat musik. Kita tidak akan 
memiliki rumah sakit, pemerintahan atau agama. Singkatnya, para penganut 
interaksionisme simbolis menganalisis bagaimana perilaku kita tergantung pada 
                                                 
23 Ibid., 
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bagaimana kita mendefinisikan diri kita dan orang lain. Mereka mengkaji interaksi 
tatap muka, mereka melihat bagaimana orang menangani hubungan di antara mereka 
dan bagaimana mereka memberi makna pada hidup mereka dan tempat mereka di 
dalamnya.P23F24P  
1.6 Konsep Representasi 
Bagian terbesar cultural studies terpusat pada pertanyaan tentang representasi, 
yaitu bagaimana dunia ini di konstruksi dan di representasikan secara sosial kepada 
dan oleh kita. Bahkan unsur utama cultural studies dapat dipahami sebagai studi atas 
kebudayaan sebagai praktik signifikasi representasi. Ini mengharuskan kita 
mengeksplorasi pembentukan makna tekstual. Ia juga menghendaki penyelidikan 
tentang cara dihasilkannya makna pada beragam konteks. Representasi dan makna 
kultural memiliki materialitas tertentu, mereka melekat pada bunyi prasasti, objek, 
citra, buku, majalah dan program televisi. Mereka diproduksi, ditampilkan, digunakan 
dan dipahami dalam konteks sosial tertentu.P24F25 
Representasi adalah praktik signifikasi mewakili (to stand for) atau 
menguraikan objek atau praktik lain di dunia ‘nyata’. Lebih baik dideskripsikan 
sebagai ‘efek representasional’ karena tanda tidak menjelaskan atau merefleksikan 
objek dengan cara ‘pencerminan’ secara langsung. Representasi membentuk 
kebudayaan, makna dan pengetahuan.P25F26P  
                                                 
24 James M. Henslin, Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007, hlm. 
14-15.  
25 Chris Barker, Op.Cit., hlm. 9. 
26 Ibid., hlm. 418. 
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1.7 Konsep Identitas  
 Meski identitas diri bisa dipahami sebagai proyek kita, telah menjadi truisme 
sosiologis bahwa kita lahir di dunia yang mendahului kita. Kita belajar menggunakan 
bahasa yang telah digunakan sebelum kita datang dan kita menjalani hidup kita dalam 
konteks hubungan sosial dengan orang lain. Singkatnya kita terbentuk sebagai 
individu dalam proses sosial dengan menggunakan materi-materi yang dimiliki 
bersama secara sosial. Biasanya ini dipahami sebagai sosialisasi atau akulturasi. 
Tanpa akulturasi kita tidak akan menjadi orang sebagaimana yang kita pahami dalam 
kehidupan sehari-hari. Tanpa bahasa, konsep kedirian dan identitas tidak akan dapat 
kita mengerti.  
 Tidak ada elemen transendental dan ahistoris terkait dengan bagaimana 
seharusnya menjadi seseorang. Identitas sepenuhnya bersifat sosial dan kultural, 
karena alasan-alasan berikut:  
• Pandangan tentang bagaimana seharusnya menjadi seseorang adalah pertanyaan 
kultural. Sebagai contoh, individualisme adalah ciri khas masyarakat modern.  
• Sumber daya yang membentuk materi bagi proyek identitas, yaitu bahasa dan 
praktik kultural, berkarakter sosial. Alhasil, apa yang dimaksud dengan 
perempuan, anak, orang Asia atau orang tua dibentuk secara berbeda pada 
konteks-konteks kultural yang berbeda.  
Berbagai sumber daya yang dapat kita bawa ke dalam proyek identitas 
tergantung kepada kekuatan situasional di mana kita menerjemahkan kompetensi 
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kultural kita di dalam konteks kultural tertentu. Akan menjadi persoalan apakah kita 
hitam atau putih, laki-laki atau perempuan, orang  Afrika atau Amerika, kaya atau 
miskin, karena adanya sumber daya yang berbeda yang akan dapat kita akses. Disini 
identitas bukan hanya soal deskripsi diri melainkan juga soal label sosial.  
Identitas sosial...diasosiasikan dengan hak-hak normatif, kewajiban dan sanksi, yang pada 
kolektivitas tertentu, membentuk peran. Pemakaian tanda-tanda yang terstandarisasi, 
khususnya yang terkait dengan atribut badaniah umur dan gender, merupakan hal yang 
fundamental di semua masyarakat, sekalipun ada begitu banyak variasi lintas kultural yang 
dapat dicatat. (Giddens) 
 
Singkatnya, identitas adalah soal kesamaan dan perbedaan, tentang aspek personal 
dan sosial. Tentang kesamaan anda dengan sejumlah orang dan apa yang 
membedakan anda dari orang lain.P26F27P  
 Identitas budaya merupakan ciri yang muncul karena seseorang itu merupakan 
anggota dari sebuah kelompok etnik tertentu. Itu meliputi pembelajaran tentang dan 
penerimaan tradisi, sifat bawaan, bahasa, agama dan keturunan dari suatu 
kebudayaan.P27F28 
 
 
 
 
 
 
                                                 
27 Ibid., hlm. 175-176. 
28 Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antar Budaya, Bantul: Lkis Yogyakarta, 2002, 
hlm. 96. 
34 
 
 
 
Tradisi Otonan: 
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F. Kerangka Berpikir 
Bagan 1.1  
Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data diolah oleh Peneliti dari berbagai tinjauan pustaka 
Berlandaskan dengan konsep utama yaitu budaya dan ada beberapa konsep 
lainnya antara lain konsep tradisi, makna dan simbol, representasi serta identitas. 
Peneliti meneliti strategi yang dilakukan untuk pelestarian tradisi upacara otonan 
sebagai representasi umat Hindu Bali di Jakarta, yang dibagi menjadi tiga cara yaitu 
dengan sosialisasi, pendidikan dan peran penting keluarga. Kemudian peneliti juga 
mendeskripsikan makna dan simbol dalam upacara otonan, serta relevansi makna dan 
simbol bagi kehidupan pada saat ini. 
G. Metode Penelitian 
  Penelitian Kualitatif merupakan metode-metode untuk mengekplorasi dan 
memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap 
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berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini 
melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 
prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, 
menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema 
yang umum, dan menafsirkan makna data. Laporan akhir untuk penelitian ini 
memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel. Siapa pun yang terlibat dalam bentuk 
penelitian ini harus menerapkan cara pandang penelitian yang bergaya induktif, 
berfokus terhadap makna individual, dan menerjemahkan kompleksitas suatu 
persoalan.P28F29 
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu suatu penelitian yang bermaksud 
memberikan gambaran suatu gejala sosial tertentu, dimana sudah ada informasi 
mengenai gejala sosial seperti yang ada dimaksudkan dalam permasalahan penelitian, 
namun dirasa belum memadai. Penelitian ini biasanya untuk menjawab apa 
penjelasan yang lebih terperinci mengenai gejala sosial seperti yang dimaksudkan 
dalam suatu permasalahan penelitian yang bersangkutan.P29F30 
Pendekatan penelitian kualitatif ini menggunakan jenis studi kasus (Case 
Study). Studi kasus merupakan strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti 
menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses atau 
sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas dan peneliti 
mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur 
                                                 
29 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, And Mixed Methods Approaches, 
Cetakan Ketiga, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014, hlm. 4-5. 
30 Alvina Munawarroh, Op.Cit., hlm. 22-23. 
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pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan.P30F31P Dalam hal ini, peneliti 
ingin melihat upaya pelestarian upacara otonan umat Hindu Bali, serta makna dan 
simbol yang digunakan dalam upacara tersebut.  
1. Subjek Penelitian 
Para peneliti kualitatif cenderung mengumpulkan data lapangan di lokasi di 
mana para partisipan mengalami isu atau masalah yang akan diteliti. Informasi yang 
dikumpulkan dengan berbicara langsung kepada orang-orang dan melihat mereka 
bertingkah laku dalam konteks natural inilah yang menjadi konteks utama penelitian 
kualitatif.P31F32P Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah umat Hindu Bali di Pura 
Adhitya Jaya, Rawamangun. Di dalam Pura tersebut, peneliti mewawancarai 
Pemangku, Pengurus dan umat Hindu Bali di Pura tersebut. Berikut adalah tabel 
karakteristik informan penulis.  
Penentuan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu dipilih 
dengan berdasarkan kriteria yang memenuhi syarat untuk menjadi subjek penelitian, 
dimana informan sengaja ditunjuk karena dianggap memenuhi kriteria yang sesuai 
dengan topik penelitian yaitu tentang tradisi otonan. Mereka yang dipilih pun harus 
dianggap kredibel untuk menjawab masalah penelitian.P32F33 
 
 
                                                 
31 John W. Creswell, Op.Cit., hlm. 261. 
32 Ibid., 
33 Diakses melalui Web Resmi Research Study Club, mengenai metodologi penelitian 
http://fia.ub.ac.id/rsc/info-kegiatan/kelas-metodologi-penelitian-dov-responden-fokus-dan-informan. 
html 
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Tabel 1.4 
Karakteristik Informan 
N
o 
Nama Informan Umur Pekerjaan / Karakter 
Informan 
Status 
Informan 
1 I Gusti Made Agung 
Nugraha 
67 tahun Pinandita di Pura Adhitya 
Jaya, Rawamangun. / 
Pemuka Agama  
Informan Inti 
2 Drs. Nyoman Udayana 
Sangging S.H, M.M 
69 tahun Ketua Bidang Ideologi dan 
Kesatuan Bangsa di Parisada 
Hindu Dharma Indonesia 
(PHDI) Pusat. Ketua 
Pasraman (Lembaga 
Pendidikan Khusus Bidang 
Agama Hindu) Pura Adhitya 
Jaya. Dosen Pascasarjana 
Universitas Trisakti. Dosen 
Sekolah Tinggi Pajak 
Indonesia. / Pengurus di Pura 
Adhitya Jaya, Rawamangun, 
Jakarta Timur. 
Informan Inti 
3 Ni Luh Sutirthasari  65 tahun Ibu Rumah Tangga, Ketua 
Badan Penyiaran Hindu DKI 
(2011-sekarang).  / Umat di 
Pura Adhitya Jaya, 
Rawamangun, Jakarta Timur. 
Informan Inti 
4 Ni Made Ayu Larashati 22 tahun Mahasiswi. / Umat Hindu 
Bali di Pura Adhitya Jaya, 
Rawamangun. 
  
Informan Inti 
5 I Gusti Putu Rindi S.Pdh 65 tahun Pinandita di Pura Widya 
Dharma, Buperta Cibubur, 
Jakarta Timur. 
Informan 
Tambahan 
Sumber: Data Lapangan, 2017.  
2. Peran Peneliti 
Peneliti sebagai instrumen kunci (researcher as key instrument); para peneliti 
kualitatif mengumpulkan sendiri data melalui dokumentasi, observasi perilaku, atau 
wawancara dengan para partisipan.P33F34P Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai 
pengumpul data dan sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di 
                                                 
34 Ibid., 
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lapangan. Oleh karena itu, peran peneliti secara langsung di lapangan sebagai tolak 
ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti 
secara langsung dan aktif dengan informan dan atau sumber data lainnya di sini 
mutlak diperlukan. Dalam proses di lapangan peneliti memperoleh izin terlebih 
dahulu kepada pihak-pihak yang ditemui untuk mendapatkan data tentang tradisi 
otonan. Pengumpulan data berlangsung nyaman dan data yang ditemui cukup 
menjawab pertanyaan penelitian. Validasi data, peneliti melakukan triangulasi data 
kepada I Gusti Putu Rindi yaitu sebagai Pinandita di Pura Widya Dharma, Buperta 
Cibubur, Jakarta Timur.  
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini pada substansinya tidak hanya dilakukan di satu tempat. Hal 
tersebut dikarenakan penelitian ini melibatkan beberapa informan yang tempatnya 
berbeda untuk melakukan wawancara langsung. Selain itu juga disebabkan karena 
para informan tersebut merupakan kunci untuk mendapatkan data yang diperlukan      
untuk penelitian ini. Walaupun demikian, penelitian ini dominan dilakukan di Pura 
Adhitya Jaya, Rawamangun. Tepatnya berlokasi di Jakarta Timur persisnya di Jalan 
Daksinapati Raya No. 10 Rawamangun Jakarta Timur. Selain itu untuk menemui 
informan tambahan, peneliti datang ke Pura Widya Dharma, Buperta Cibubur, Jakarta 
Timur. Sedangkan untuk waktu penelitian, peneliti melakukan wawancara dengan 
Pinandita (Pemangku Agama), Pengurus, serta Umat Hindu Bali di Pura Adhitya 
Rawamangun ini pada bulan April hingga Mei 2017.  
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Beraga sumber data (multiple sources of data); para peneliti kualitatif 
biasanya memilih mengumpulkan data dari beragam sumber, seperti wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, ketimbang hanya bertumpu pada satu sumber data saja. 
Kemudian, penelit mereview semua data tersebut, memberikannya makna dan 
mengolahnya ke dalam kategori-kategori atau tema-tema yang melintasi semua 
sumber data.P34F35 
Prosedur-prosedur pengumpulan data dalam penelitian kualitatif melibatkan 
empat jenis strategi: 
• Wawancara kualitatif, peneliti melakukan face-to-face interview (wawancara 
berhadap-hadapan) dengan partisipan untuk menggali data yang mendalam 
tentang tradisi otonan.  
• Dokumen kualitatif, selama proses penelitian, peneliti juga bisa mengumpulkan 
dokumen-dokumen. Dokumen ini berupa dokumen privat (seperti buku yang di 
miliki oleh I Gusti Putu Rindi sebagai Pinandita Pura Widya Dharma, Buperta 
Cibubur, Jakarta Timur).  
• Materi Audio Visual 
Kategori terakhir dari data kualitatif adalah materi audio dan visual. Data ini 
berupa foto, videotape, atau segala jenis suara/bunyi yang berhubungan dengan 
tradisi otonan.P35F36 
                                                 
35 Ibid., 
36 Ibid., hlm. 267. 
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Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-
menerus terhadap data, mengajukan petanyaan-pertanyaan analitis, dan menulis 
catatan singkat sepanjang penelitian. Analisis data kualitatif bisa saja melibatkan 
proses pengumpulan data, interpretasi dan pelaporan hasil secara serentak dan 
bersama-sama. Ketika wawancara berlangsung, misalnya, peneliti sambil lalu 
melakukan analisis terhadap data-data yang baru saja diperoleh dari hasil wawancara 
ini, menulis catatan-catatan kecil yang dapat dimasukkan sebagai narasi dalam 
laporan akhir dan memikirkan susunan laporan akhir. Analisis data melibatkan 
pengumpulan data yang terbuka, yang didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan umum 
dan analisis dari para partisipan.  
Langkah-langkah analisis sebagai berikut: 
• Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini melibatkan 
transkip wawancara, men-scanning materi, mengetik data lapangan, atau memilah-
milah dan menyusun data tersebut ke dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung 
pada sumber informasi. 
• Membaca keseluruhan data. Langkah pertama adalah membangun informasi yang 
diperoleh dan merefleksikan maknanya secara keseluruhan. Pada tahap ini, para 
peneliti kualitatif terkadang menulis catatan-catatan khusus atau gagasan-gagasan 
umum tentang data yang diperoleh. 
• Tunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan kembali dalam 
narasi/laporan kualitatif. Para peneliti kualitatif juga dapat menggunakan visual-
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visual, gambar-gambar, atau tabel-tabel untuk membantu menyajikan pembahasan 
ini.  
• Langkah terakhir dalam analisis data adalah menginterpretasi atau memaknai data. 
Interpretasi bisa berupa makna yang berasal dari perbandingan antara hasil 
penelitian dengan informasi yang berasal dari literatur atau teori.P36F37P  
5. Triangulasi Data 
Triangulasi merupakan persoalan penting dan bersifat krusial dalam upaya 
pengumpulan data dalam konteks penelitian kualitatif. Di sini peneliti mengenal 
beberapa jenis teknik triangulasi, yaitu triangulasi data (sering kali juga disebut 
dengan triangulasi sumber), triangulasi metode, triangulasi teori dan triangulasi 
peneliti.P37F38P Namun dari keempat jenis tersebut, peneliti menggunakan triangulasi data 
atau triangulasi sumber. Triangulasi sumber/data adalah menggali kebenaran 
informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Jadi, selain 
melalui wawancara, penulis menggunakan, dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, 
catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto dari arsip video 
upacara otonan yang dimiliki Ibu Sari sebagai Ketus Penyiaran Hindu DKI. Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan klarifikasi data yang diperoleh dari informan 
lainnya yaitu I Gusti Putu Rindi, Pinandita di Pura Widya Dharma, Buperta Cibubur, 
Jakarta Timur.  
 
                                                 
37 Ibid., hlm. 274. 
38 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, Yogyakarta: Lembaga Kajian Islam dan Sosial (LKIS), 
2007, hlm. 99. 
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6. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 
• Adanya keterbatasan penelitian dalam prosedur pengumpulan data penelitian 
kualitatif, yaitu tidak melakukan observasi secara langsung untuk melihat tradisi 
upacara otonan berlangsung, karena upacara otonan memiliki perhitungan waktu 
tersendiri, sehingga peneliti tidak mendapatkan dokumentasi langsung kegiatan 
upacara otonan di Pura Adhitya Jaya Rawamangun.  
 
H. Sistematika Penulisan  
BAB I: PENDAHULUAN  
Pada Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang permasalahan serta rumusan 
masalah yang peneliti ambil dalam penelitian ini. Lalu, penulis juga menyebutkan 
tujuan dan manfaat dari penelitian ini secara teoritis maupun praktis. Sedangkan 
untuk menginterpretasikan secara sosiologis fenomena yang sedang diteliti, penulis 
menggunakan dan menguraikan kerangka konseptual sebagai pisau analisis penulis 
yang akan digunakan. Setelah itu, penulis  menjabarkan metodologi yang digunakan 
serta teknik pengumpulan data.  
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BAB II: DESKRIPSI PURA ADHITYA JAYA RAWAMANGUN 
Bab ini akan mengulas deskripsi lokasi penelitian di Pura Adhitya Jaya Rawamangun 
yang meliputi gambaran umum, status, beserta sejarah berdirinya Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun. Lalu siapa saja yang terlibat dalam pendirian dan menjadi pengurus 
Pura Adhitya Jaya Rawamangun. Juga akan dijelaskan bagaimana gambaran struktur 
organisasi serta kegiatan atau aktivitas keagamaan apa yang dilakukan ada di Pura 
Adhitya Jaya Rawamangun.  
 
BAB III: TRADISI UPACARA OTONAN DI PURA ADHITYA JAYA 
RAWAMANGUN 
Bab ini akan menjawab beberapa pertanyaan rumusan masalah penelitian yaitu 
mengenai bagaimana strategi pelestarian tradisi upacara kelahiran ‘Otonan’ sebagai 
representasi umat Hindu Bali di Jakarta, apa saja strategi yang dapat dilakukan dalam 
pelestariannya tersebut. Dalam penelitian ini juga terjawab makna serta simbol yang 
dipakai dalam upacara otonan umat Hindu Bali. 
 
BAB IV: SIMBOLISASI, MAKNA DAN REPRESENTASI TRADISI OTONAN 
Di bab ini berisikan analisis data-data yang diperoleh selama berlangsungnya 
penelitian. Dalam hal ini penulis menganalisis strategi pelestarian tradisi upacara 
‘Otonan’ sebagai representasi umat Hindu Bali di Jakarta. Dan kemudian 
menganalisis makna serta simbol yang dipakai dalam upacara otonan umat Hindu 
Bali. 
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BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab terakhir dari penelitian ini akan berisikan kesimpulan yang merupakan resume 
jawaban atas pertanyaan penelitian dan saran-saran yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Kesimpulan tersebut dipadukan antara temuan lapangan dengan hasil 
analisis menggunakan kerangka berpikir sosiologi. Dengan demikian penulisan 
kesimpulan penelitian diakhiri dengan satu interpretasi yang jelas terhadap konsep 
yang digunakan. 
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BAB II 
DESKRIPSI PURA ADHITYA JAYA RAWAMANGUN 
A. Pengantar 
Pada bab ini akan di uraikan mengenai sejarah berdirinya Pura Adhitya Jaya, 
Rawamangun. Kemudian akan membahas tentang lokasi dan status Pura Adhitya 
Jaya, Rawamangun. Peran pemangku dan pengurus Pura Adhitya Jaya, struktur 
organisasi, serta kegiatan atau aktivitas kegamaan yang ada di Pura Aditya Jaya. 
Sebelumnya, Pengertian Pura dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tempat 
beribadat (bersembahyang) umat Hindu Dharma.P38F39P Setiap Pura pasti memiliki sejarah 
berdirinya. Keberadaan Pura Aditya Jaya Rawamangun tidak dapat dilepaskan dari 
sejarah perjuangan umat Hindu DKI Jakarta yang menginginkan memiliki tempat 
persembahyangan bagi umat Hindu DKI Jakarta dirintis sejak tahun lima puluhan 
oleh Yayasan Pitha Maha, namun baru sekitar tahun enam puluhan memperoleh 
respon. 
B. Sejarah Berdirinya Pura Adhitya Jaya Rawamangun 
Ketika diwawancarai tentang bagimana sejarah berdirinya Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun, Drs. Nyoman Udayana Sangging S.H., M.M., menjelaskan: 
“Pura adalah tempat kita berkumpul, sima krama (silaturahmi), tempat belajar. Pura 
adalah tempat kita memohon kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Pura itu harus 
hening, biasanya Pura Hindu itu adanya di Gunung, sunyi sepi, kontruksi Pura itu 
adalah berbentuk gunung. Pura itu tempat yang hening, maka disinilah dia banyak 
filosofinya dan cerminan adanya Tri Hita Karana, tiga penyebab kebahagiaan, yang 
                                                 
39 Diakses melalui web KBBI: http://kbbi.web.id/pura-3 pada Sabtu, 26 Mei 2017 pukul 13.40 WIB. 
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pertama harus sujud kepada Sang Pencipta, yang kedua melakukan hubungan antar 
manusia. Yang ketiga, melakukan pelestarian alam. Makanya diluar itu ada namanya 
Jaga Pura, tempat kita diskusi. Kalau orang sedang berhalangan (datang bulan) tidak 
boleh kemari, kalau dia masuk Pura ini akan kotor. Lalu tadi ketika kamu masuk, itu 
kan sempit, ada artinya itu adalah pertanggung jawaban kamu kepada Tuhan itu 
sendiri, pribadi, tidak boleh diwakilkan. Suka dan duka itu pribadi. Padu Rasa, misal 
dokter, insinyur, kolonel, presiden, ketika masuk ke dalam Pura, orang itu pada rasa, 
sama rasa, karena kita akan sujud kepada Tuhan. Pale, tempat sujud, baik buruk nya 
itu tahu Dia. Kalau anda mebersihkan hati dan juga diri itu adalah ketempat ibadah. 
Kemudian ketika masuk Pura, memakai Anteng (Selendang) yang diikatkan ke 
pinggang, terkekang itu berarti kuat, fokus, kalau beribadah kan harus fokus ya. Tri 
Kaya Parisudha, berpikir yang benar, berbicara yang benar, berbuat yang benar.”P39F40 
 
Drs. Nyoman Udayana Sangging S.H., M.M., menjelaskan bahwa Pura adalah 
tempat yang hening. Terdapat filosofi dan cerminan adanya Tri Hita Karana, tiga 
penyebab kebahagiaan, yang pertama sujud kepada Sang Pencipta, kedua, melakukan 
hubungan antar manusia. Ketiga, melakukan pelestarian alam. Dan ketika sedang di 
Pura untuk sembahyang ada , Tri Kaya Parisudha, berpikir yang benar, berbicara 
yang benar, berbuat yang benar. 
Gambar 2.1 
Padu Rasa, Pintu Pura di dalam Pura Adhitya Jaya Rawamangun 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
                                                 
40 Hasil wawancara dengan Drs. Nyoman Udayana Sangging S.H., M.M. (Pengurus di Pura Adhitya 
Jaya Rawamangun) pada Minggu, 21 Mei 2017. 
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Keberadaan Pura Aditya Jaya Rawamangun tidak dapat dilepaskan dari 
sejarah perjuangan umat Hindu DKI Jakarta yang menginginkan memiliki tempat 
persembahyangan bagi umat Hindu DKI Jakarta dirintis sejak tahun lima puluhan 
oleh Yayasan Pitha Maha, namun baru sekitar tahun enam puluhan memperoleh 
respon. Bapak Presiden Soekarno memberikan Umat Hindu tanah di Lapangan 
Banteng, namun karena suatu hal Pura gagal dibangun. Tahun 1962 ditawarkan tanah 
yang baru diurug di Ancol umat merasa keberatan kemudian ditawarkan lokasi di 
tanah bekas Yakindra juga mengalami kendala, akhirnya diberikan tanah di MT 
Haryono sampai saat ini belum jelas keberadaannya. 
“Nah sekarang ini ke sejarah Pura. Pura ini adalah yang dulunya tempat meletakkan 
barang-barang/alat-alat berat dari PU (Pekerjaan Umum). Dulu disini ada Menteri 
namanya Pak Sutami. Dia itu kejawen. Dipakailah tempat alat-alat berat itu, sehingga 
tempat ini dijadikan sebagai Pura. Nah dibangun oleh Tokoh Agama, Tokoh Umat. 
Diresmikan. Pelan-pelan Pura ini dibangun.”P40F41 
Pada tahun tujuh pulahan Bapak I Gusti Ngurah Mandra, SH (alm) yang 
mendapat kepercayaan menjadi Tim Kontraktor yang menangani projek jalan Jakarta-
Cirebon dari Direktorat Jenderal Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum, dengan 
pimpinan proyek bapak Ir. Iman Soekoto (alm). Dalam kesempatan itulah Bapak I 
Gusti Ngurah Mandra mengajukan ide kepada pimpro untuk menyumbangkan tanah 
bekas perbekalan yang saat itu kosong untuk tempat ibadah (pura) bagi umat Hindu 
di Jakarta, dan usaha ini diterima dengan baik oleh beliau asalkan dibentuk panitia 
terlebih dahulu dengan susunannya sebagai berikut: 
 
                                                 
41 Ibid., 
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KETUA UMUM 
I Gusti Mandra (alm) 
KETUA I 
I Nyoman Geria (alm) 
SEKRETARIS I 
Drs. Sang Made 
Jingga 
BENDAHARA I 
Ir. Ketut Berana (alm) 
KETUA II 
I Gusti Ketut Sukarta 
(alm) 
SEKRETARIS II 
AA Sumitra (alm) 
BENDAHARA II 
I Wayan Arniata 
Bagan 2.1 
Panitia Pembangunan Pura Adhitya Jaya Rawamangun 
 
 
 
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2017)  
Panitia yang telah terbentuk mengajukan permohonan kepada pimpinan 
proyek yang kemudian  menunjuk dan mengesahkan panitia tersebut untuk 
melaksanakan pembangunan Pura.  
Peletakan batu pertama pembangunan Pura Aditya Jaya oleh bapak Drs. Moh. 
Hadi (alm) yang mewakili pimpinan proyek pada tahun 1972. Kemudian 
pembangunan physik dimulai dengan membuat Padmasana. Agar tidak banyak 
gangguan yang muncul dan  mensukseskan pembangunan Pura, Pimpinan proyek 
menyarankan untuk mencantumkan nama Kolonel Baron Sunardi (Kepala Bagian 
Perbekalan) dan Mayor CPM Soenoto (alm) saat itu beliau sebagai kepala Bagian 
Keamanan Proyek Kopelprojaya. Selain Padmasana, juga dibangun Anglurah, Taman 
Sari, Bale Pewedan, Penyengker dan Kori Agungnya. Pada tanggal 12 Mei 1973 
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dilaksanakan peresmian Pura oleh Wakil Gubernur DKI Jakarta Bapak Ir. Prayogo 
dan Ngeteg Linggih dipuput oleh Ida Pedanda Gde Wayan Sidemen (alm). 
Pada tahun 1976 Menteri PUTL (Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik) Bapak 
Ir. Sutami (alm) memberikan surat dengan nomor : 36/KPTS/1976 yang berisi 
tentang : 
1. Pemberian ijin kepada Parisada Hindu Dharma untuk menggunakan tanah yang 
dikuasai oleh Departemen Pekerjaan Umum Ditjen Bina Marga sebagai tempat 
persembahyangan bagi umat Hindu DKI Jakarta dan sekitarnya; 
2. Penggunaan tanah sesuai dengan aturan Tata Kota DKI Jaya; 
3. Keputusan ini berlaku sebagai pengetahuan atas penggunaan tanah tersebut yang 
telah dibuat oleh Ditjen Bina Marga berlaku sejak tanggal 04 Maret 1072. 
Pemberian ijin oleh Menteri Pekerjaan Umum tersebut didukung oleh 
Gubernur DKI Jakarta bapak Ali Sadikin (alm) yang dimuat dalam surat Keputusan 
No. D.TV-a2/4/24/73, yang dijadikan dasar pembangunan Pura Aditya Jaya. 
Pembangunan Pura terus mengalami perkembangan dari yang belum permanen 
menjadi permanen, dari yang belum ada menjadi ada, hingga saat ini kondisi fisik 
pembangunan Pura mengalami kemajuan yang sangat pesat menyesuaikan kebutuhan 
umat. 
Pembangunan Pura diklasifikasikan sebagai berikut: 
• Tahap pertama tahun 1972 dibangun Padmasana, Gria Pedanda (belum 
permanen), Anglurah, wantilan di jaba tengah (sangat sederhana berupa bedeng) 
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• Tahap kedua tahun 1976 membangun kori agung, penyengker jeroan dengan 
tembok sederhana, renovasi wantilan jaba tengah, taman sari dan lain-lain dalam 
wujud yang sederhana. 
• Tahap ketiga tahun 1985 memulai pembangunan wantilan besar di jaba sisi 
(belum selesai) 
• Tahap keempat tahun 1988, melanjutkan pembangunan Wantilan besar, Bale 
Kulkul, Candi Bentar disebelah bale kulkul. Gria Pedanda (permanen) Bale 
Bengong disebelah Griya. 
• Tahap kelima tahun 1991-1995 renovasi dan membangun Wantilan permanen di 
jaba tengah, membangun ruang peseraman dan ruang kuliah disebelah wantilan 
jaba sisi, penataan taman pemasangan konblock di areal pura yaitu di jaba tengah 
dan jaba sisi, pemagaran luar. 
• Tahap ke enam tahun 1996 membuat jalan aspal, candi bentar di jaba sisi 
menghadap ke jalan by pass, candi bentar menghadap ke jalan Daksinapati Raya, 
renovasi penyengker Utama Mandala. 
• Tahap ketujuh tahun 1997 membangun penyengker di jaba sisi menghadap ke 
jalan by pass. 
• Tahap kedelapan tahun 1999-2006 membangun kantin dan Gedung Dharma 
Sevanam oleh Yayasam Dharma Savanam Indonesia yang diketuai oleh Drs. I 
Nyoman Astawa, MSi atas sumbangan Dirjen Bimas Hindu. Penataan ulang tata 
ruang dan membangun/ memindahkan Griya, membangun kios canang, toilet, 
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perpustakaan terbka, taman dengan Jineng dan bale bengong dijaba sisi, 
pengaspalan seluruh Kanisthama Mandala sebelah barat.P 41F42 
C. Lokasi dan Status Pura Adhitya Jaya Rawamangun 
Berdasarkan letak geografisnya Pura Aditya Jaya berlokasi di Jakarta Timur 
persisnya di Jalan Daksinapati Raya No. 10 Rawamangun Jakarta Timur. Untuk 
mencapai Pura dapat masuk dari Jalan Daksinapati Raya dan dari Jalan DI Penjaitan 
(by pass). Jalan DI Penjaitan merupakan akses jalan dari berbagai arah baik dari 
dalam kota maupun dari dan keluar kota.  
Pada ujung sebelah kanan Pura (sebelah utara) berdekatan dengan perempatan 
besar Jalan Pramuka-Pemuda dengan Jalan DI Penjaitan, sedangkan ujung sebelah 
kiri Pura (sebelah selatan) berdekatan dengan perempatan Rawamangun Muka – Utan 
Kayu dengan Jalan DI Penjaitan, menunjukkan bahwa Pura Aditya Jaya 
Rawamangun berlokasi dekat dengan perempatan besar sering disebut (Catus 
pataning Desa) sehingga pelaksanaan Tawur Agung Kesanga untuk tingkat DKI 
kerap kali dilaksanakan di areal Pura Aditya Jaya. 
 
 
 
 
 
                                                 
42 Diakses melalui Web Resmi Pura Adhitya Jaya Rawamangun, mengenai sejarah berdirinya Pura 
Adhitya Jaya http://adityatemple.net/?p=99 pada Jumat, 26 Mei 2017 pukul 14.40 WIB. 
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Gambar 2.2 
Areal Pura Adhitya Jaya 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
Berdasarkan atas kekhawatiran akan terancamnya keberadaan Pura Aditya 
Jaya Rawamangun yang berada ditengah kota, umat Hindu dalam hal ini Pengurus 
SDHD DKI, SDHD Banjar Jakarta Timur, Yayasan Mandira Widhayaka, Otorita 
Pura dan beberapa tokoh umat terus mengupayakan agar kepemilikan atas tanah Pura 
bisa menjadi milik umat Hindu secara legal, namun segala upaya selalu gagal dan 
belum menunjukkan kemajuan. Tahun 2002 ada pembuatan fly over di perempatan 
jalan Pemuda mengakibatkan tembok penyengker pura dan candi bentar yang 
menghadap ke Jalan By Pass kena pelebaran jalan dengan panjang tembok 
penyengker berikut candi bentar sekitar 100 meter persegi. 
Berkat perjuangan serta pendekatan kepada pihak-pihak terkait, akhir tahun 
2003 dibentuk Team 5 terdiri dari unsur-unsur antara lain: 
1. Ketua SDHD DKI Jakarta, Bapak Drs. Nengah Kembar; 
2. Ketua Yayasan Mandira Widhayaka, Bapak Nyoman Winarta; 
3. Ketua I Yayasan Mandira Widhayaka Bapak Ir. Made Sudarta, MBA; 
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4. Ketua SDHD Banjar Jakarta Timur Bapak Gde Maya Rumiada, SE. SAg, MM 
(alm); 
5. Ketua Otorita Pura Aditya Jaya Bapak Drs, Gede Darsana. 
Sebelum Team 5 terbentuk sebelumnya sudah pernah ada Team 7 yang 
anggotanya terdiri dari: 
1. I Wayan Sudirta, SH 
2. Drs, Nyoman Winarta; 
3. Ir. Made Sudarta, MBA; 
4. Drs. Nengah Kembar; 
5. Gde Maya Rumiada, SE. S.Ag, MM; 
6. Drs, Gede Darsana; 
7. Gede Sutha Legawa, SH. 
Tugas Team ini adalah mengurus ganti rugi tembok penyengker tahun 2002, 
namun belum membuahkan hasil karena ditolak oleh Pemda DKI, akhirnya 
dilanjutkan oleh Team 5. Pada awalnya Team 5 berjalan namun tetap belum 
membuahkan hasil, kemudian team menunjuk dan melimpahkan tugas kepada Bapak 
Ir. Made Sudarta selaku Ketua Yayasan Mandira Widhayaka untuk mengurus 
pembebasan dan ganti rugi tembok penyengker kepada Pemda DKI. Akhirnya 
melalui hubungan relasi yang baik dengan pihak DKI dan dibantu oleh orang-orang 
DKI, maka ganti rugi dapat disepakati dan disetujui oleh Pihak DKI dengan dana 
ganti rugi yang jauh lebih besar dari harga seharusnya terbilang 4-5 kali lipat. 
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Dana ganti rugi sepenuhnya dikelola oleh Ketua SDHD Banjar Jakarta Timur 
dan Otorita Pura dimana sebagian dana digunakan untuk membangun kembali 
Tembok Penyengker dan Candi Bentar nya berikut dengan upacara Melaspas. 
Sebagian lagi disepakati penggunaan dana tersebut untuk mengurus kepemilikan 
tanah Pura, proses pelepasan hak dari Departemen Pekerjaan Umum kepada Yayasan 
Mandira Widhayaka, dilanjutkan pengajuan pembuatan sertifikat atas tanah Pura 
Aditya Jaya yang menunjuk Bapak Ir. Made Sudarta untuk mengurus dan 
bernegosiasi dengan pihak luar, namun dana tetap dikelola Ketua Banjar dan Otorita. 
Pengurusan status tanah Pura banyak dibantu oleh Pihak non Hindu di Pemda 
DKI hingga akhirnya pengajuan untuk pensertifikatan tanah tersebut mendapat 
persetujuan dan selesai pengurusannya pada tahun 2007 dan sudah memperoleh blok 
plan dengan luas tanah kini menjadi 9.000 m². Tahap akhir adalah mengurus 
penerbitan buku sertifikat memerlukan biaya terbilang ratusan juta sedang dalam 
proses pengukuran Badan Pertanahan Negara (BPN). Karena sudah memiliki blok 
plan maka IMB atas semua bangunan yang ada di areal Pura Aditya Jaya 
Rawamangun juga di urus oleh Bapak Ir, Made Sudarta, MBA, kini sudah selesai, 
dan sertifikat tanah Pura atas nama Yayasan Mandira Widhayaka sudah selesai pada 
tahun 2009, semua dokumen tersimpan pada Pengurus Banjar Jakarta Timur.P42F43 
 
 
                                                 
43 Diakses melalui Web Resmi Pura Adhitya Jaya Rawamangun, mengenai lokasi dan status Pura 
Adhitya Jaya, http://adityatemple.net/?p=433 pada Jumat, 26 Mei 2017 pukul 15.30 WIB. 
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D. Struktur Organisasi Adhitya Jaya Rawamangun 
Pengurus Pura Adhitya Jaya berdasarkan Keputusan Ketua Banjar Jakarta 
Timur adalah untuk Periode 2013-2018 sebagai berikut: 
Bagan 2.2 
Struktur Organisasi Pura Adhitya Jaya Rawamangun 
 
 
 
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2017) 
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Gambar 2.3 
Ruang Pengurus Pura Adhitya Jaya 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
Pura yang ada di Jakarta Timur jumlahnya lebih dari satu Pura, maka khusus 
untuk Pura Adhitya Jaya Pengempon terdiri dari 9 Tempek dan 2 organisasi umat 
sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
9 Tempek dan 2 organisasi umat beserta Ketua 
No.  Tempek Ketua 
1 Cipinang Drs. Udayana Sangging S.H., M.M. 
2 Jatiwaringin Ir. I Nyoman Sudarsana 
3 Kampung Ambon dr. Ketut Suryawan 
4 Kelapa Gading Ir. Nyoman Wester 
5 Kelender I Gusti Ngurah Udiyana 
6 Pondok Bambu I Gusti Kompyang Swanda 
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7 Pulo Gebang IGN Agung Putra Mahendra S.H., M.H. 
8 Rawamangun Nyoman Sucahya 
9 Utan Kayu Ida Bagus Oka Nila 
10 PWSHD Pura Adhitya Jaya Purwani Endang Susilowati, SE 
11 PSHD Pura Adhitya Jaya Misnan 
Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2017. 
 
E. Peran Pemangku dan Pengurus Pura Adhitya Jaya Rawamangun 
Dalam struktur sosial keagamaan Hindu, pemangku merupakan salah satu 
tingkatan stuktur sosial yang dimuliakan. Pemangku diidentikkan dengan para ulama 
dalam Islam atau para pendeta dalam Kristen. Semua agama di dunia memiliki orang 
suci. Hindu sebagai agama tertua juga memmpunyai orang suci. Pada umumnya 
orang suci dikenal dari tugas, pengabdian, kepemimpinan di bidang agama serta 
sifatnya.  
Dalam ajaran Hindu, yang dimaksudkan sebagai orang suci adalah orang yang 
karena sifat dan kemampuannya ia dipercaya oleh umat untuk menjalani prosesi 
pensucian guna mengemban tugas dan kewajiban untuk kepentingan agama dan umat. 
Menurut Ketetapan Mahasabha PHDP No. 5 tahun 1968. Orang suci menurut Hindu 
dikelompokkan menjadi dua, yakni kelompok ekajàti dan kelompok dwijàti. 
Kelompok ekajàti adalah kelompok orang suci yang disucikan dengan upacara 
mewinten, sedangkan kelompok dwijàti adalah kelompok orang suci yang disucikan 
dengan upacara mediksa.  
58 
 
 
 
Kelompok ekajàti biasa disebut dengan istilah pinandita, sementara kelompok 
dwijàti biasa disebut dengan istilah pandita. Adapun yang termasuk kelompok 
pinandita adalah : pemangku, wasi, mangku balian/dukun, mangku dalang, 
pengemban, dharma acarya, dan sebagainya. Sebutan ini biasanya mengacu pada desa 
dresta pada masing-masing wilayah.  
Selanjutnya, kelompok pandita atau dwijàti meliputi: pedanda, bhujàòga, åûi, 
bhagawàn, sri mpu, sire empu, dukuh dan sebagainya. Orang suci yang banyak 
dikenal oleh umat Hindu biasanya dari golongan pinandita. Golongan ini pula yang 
secara langsung melayani kebutuhan ritual dan spiritual umat sehari-harinya. 
Pinandita atau Pemangku di Pura Adhitya Jaya Rawamangun yang bernama I Gusti 
Made Agung Nugraha, menjelaskan tentang peran Pemangku Agama:  
“Pemangku agama membantu umat dalam melakukan upacara. Pemangku agama 
sebagai yang mendoakan.”P43F44P  
 
 
 
 
 
 
                                                 
44 Hasil wawancara dengan I Gusti Made Agung Nugraha (Pinandita di Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun) pada Rabu, 17 Mei 2017. 
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Gambar 2.4 
Pinandita di Pura Adhitya Jaya Rawamangun  
(I Gusti Made Agung Nugraha) 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
Ketika mewawancarai Ni Luh Sutirthasari sebagai Umat Hindu Bali di Pura 
Adhitya Jaya dan beliau juga sebagai Ketua Penyiaran Hindu DKI, Ibu Sari juga 
menjelaskan sedikit tentang peran pemangku: 
“Alangkah baiknya untuk memimpin upacara jika ada pemangku, karena tugas nya 
beliau membacakan Weda, mantra.”P44F45 
Di Bali, pemangku bisa dikatakan sebagai orang yang mengepalai sebuah 
pura. Tugas seorang pemangku adalah menyelesaikan suatu ritual di pura. 
Kesehariannya, beliaulah yang bertanggung jawab dalam menghaturkan sesajen 
dipura tersebut, melayani umat yang bersembahyang di pura itu, serta memelihara 
                                                 
45 Hasil wawancara dengan Ni Luh Sutirthasari (Umat Hindu Bali di Pura Adhitya Jaya 
Rrawamangun) pada Selasa, 23 Mei 2017. 
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kebersihan dan prasarana yang ada di pura. Singkatnya, tugas pemangku adalah 
pelayanan sosial kepada umat dan pelayanan kepada Tuhan. Bagi umat Hindu 
keberadaan orang suci baik itu dari kelompok pandita atau pinandita khususnya 
pemangku amatlah penting, karena kepada merekalah umat Hindu akan memohon 
bimbingan secara spiritual.P45F46 
Sudah menjadi kewajiban seorang pemangku atau pinandita untuk 
membimbing umat untuk meningkatkan kesucian diri. Karena bagi umat seorang 
pemangku memegang peranan yang sangat penting dan bersifat penentu di dalam 
setiap keagamaan. Umat melihat bahwa pemangku setiap hari mengadakan 
sembahyang, memuja kebesaran sang Hyang Widhi memohon keselamatan dan 
kesejahteraan untuk masyarakat, maka umat mempunyai keyakinan penuh masalah 
kesucian itu.P46F47 
Ketika Drs. Nyoman Udayana Sangging S.H,. M.M., ditanya tentang tugas 
beliau sebagai Pengurus Pura Adhitya Jaya, beliau menjawab: 
“Tugasnya itu ya melayani, ya saya disini ada untuk melayani umat. Orang datang 
kesini kan inginnya di senyumin, di tanya.”P47F48 
 
 
 
                                                 
46 Miswanto, Pemangku Dan Sesana Kepemangkuan, 2012, hlm. 1-2. 
47 Deden Ruhyadi Anwar, Peran Sentral Pemangku dalam Agama Hindu (Studi Kasus pada Pura 
Raditya Dharma Cibinong Bogor), Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010, hlm. 37. 
48 Drs. Nyoman Udayana Sangging S.H., M.M.,Op.Cit. 
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Gambar 2.5 
Pengurus di Pura Adhitya Jaya Rawamangun  
(Drs. Nyoman Udayana Sangging S.H., M.M) 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
Pura sebagai sebuah lembaga sosial memerlukan adanya kelompok umat yang 
bertanggung jawab terhadap pemeliharaan, upacara dan seluruh kebutuhan Pura. 
Kelompok tersebut lebih dikenal dengan sebutan Pengempon Pura yang terorganisir 
sebagai Tempek-Tempek berada dibawah Banjar. Karena jumlah Pura yang ada di 
DKI Jakarta sangat banyak maka ditetapkan Pengempon Pura dibagi berdasarkan 
domisili umat yang terdekat dengan lokasi Pura. Demikian halnya Pura Aditya Jaya 
berada di wilayah Jakarta Timur, maka yang bertanggung jawab terhadap keberadaan 
Pura Aditya Jaya adalah SDHD Banjar Jakarta Timur yang membawahi 9 Tempek 
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dan 2 organisasi yakni PWSHD Pura Aditya Jaya dan PSHD Pura Aditya Jaya. 
Tempek adalah organisasi Suka Duka Hindu Dharma  terkecil di tingkat Banjar yang 
ada di DKI Jakarta. 
Pengempon Pura mempunyai kewajiban bergilir kewajiban secara bergilir 
untuk menyiapkan sarana upakara pelaksanaan yadjna rutin seperti Purnama, Tilem, 
Tumpek, Kajeng Kliwon, Galungan dan Kuningan. Untuk Pujawali dibentuk panitia 
tersendiri yang terdiri dari unsur-unsur Tempek. Tugas lain dari Tempek adalah secara 
bergilir ngiring/mundut Pakuluh ke Pura yang sedang melaksanakan Pujawali. 
SDHD Banjar Jakarta Timur adalah suatu organisasi Hindu/ Lembaga adat 
yang langsung berada dibawah Suka Duka Hindu Dharma DKI Jakarta. Adapun 
Susunan Pengurusnya terdiri dari: 
• Satu orang Ketua dengan 5 Wakil Ketua yaitu Wakil Ketua I membawahi bidang 
Agama dan Yadjna, Wakil Ketua II membawahi bidang Sosial kemasyarakatan, 
Wakil Ketua III membawahi bidang Kewanitaan yang juga Ketua PWSHD 
Jakarta Timur, Wakil Ketua IV membawahi bidang Kepemudaan yang juga 
Ketua KPSHD Jakarta Timur, Wakil Ketua V membawahi bidang Sarana dan 
Pembangunan. 
• Tiga orang Sekretaris 
• Tiga orang Bendahara 
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Masing-masing bidang mempunyai Koordinator Bidang dan Anggota, berada 
di 4 Pura yaitu Pura Aditya Jaya Rawamangun, Pura Mustika Dharma Cijantung, 
Pura Agung Taman Sari Halim dan Pura Widya Dharma Cibubur. Adapun Tempek 
berada dibawah Banjar.P48F49 
F. Kegiatan Keagamaan yang ada di Pura Adhitya Jaya Rawamangun 
I Gusti Made Agung Nugraha sebagai Pinandita di Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun menjelaskan kegiatan keagamaan yang ada di Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun : 
“Disini bisa disediakan, upacara dari lahir sampai tingkat dewasa. Kalau untuk 
kematian belum bisa, jadi harus ke Cilincing kita bikin di Pura Segara. Upacara 
potong gigi, menikah, tingkat dewasa, otonan. Apa saja disini ada.”P49F50P  
 
Kegiatan atau aktivitas keagamaan yang ada di Pura Adhitya Jaya Rawamangun salah 
satunya adalah Manusa Yadnya, yaitu meliputi upacara daur hidup dari masa 
kehamilan sampai dengan masa dewasa.  
 Yadnya adalah jalan untuk mencapai kesucian jiwa. Untuk upacara ini 
dipergunakan upacara ayat suci tentang Yadnya sebagaia alat penolong yang nyata 
untuk memudahkan manusia menghubungkan dirinya dengan Sang Hyang Widhi 
Wesa dalam bentuk nyata. Yadnya dalam pengertian secara luasnya adalah suatu 
pengorbanan yang sangat tulus tanpa pernah mengharapkan imbalan. Kata yadnya 
(yajna) berasal dari bahasa Sanskerta dengan akar kata “Yaf” yang artinya memuja, 
                                                 
49 Diakses melalui Web Resmi Pura Adhitya Jaya Rawamangun, mengenai organisasi dan pengempon 
Pura http://adityatemple.net/?p=527 pada Sabtu, 27 Mei 2017 pukul 10.14 WIB. 
50 I Gusti Made Agung Nugraha, Op.Cit., 
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menyembah, berdoa atau pengorbanan. Kemudian kata yadnya ini berkembang 
sehingga salah satu maknanya kita kenal dengan “korban suci”, yakni korban yang 
dilandasi oleh kesucian hati, ketulusan dan tanpa pamrih.  
 Beryadnya berarti memuja Tuhan, juga bermakna menyucikan diri sendiri. 
Melaksanakan yadnya merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas spiritual 
manusia. Tujuan beryadnya adalah agar mendapatkan tuntunan sinar suvinya Ida 
Sang Hyang Widhi Wesa, sehingga dalam mengurangi hidup yang penuh gejolak ini 
mendapat ketenangan, kebahagiaan dan kesejahteraan.P50F51P  
 Lima dasar keyakinan hakiki agama Hindu yang disebut Panca Cradha (lima 
keyakinan), yakni: 
1) Widhi Tatwa: percaya dan yakin dengan adanya Sang Hyang Widhi 
2) Atma Tatwa: percaya adanya Atma (roh leluhur). 
3) Karma Pala: percaya adanya buah atau hasil dan perbuatan. 
4) Punarbhawa Tatwa: keyakinan tentang penjelmaan kembali atau kelahiran 
berulang-ulang. 
5) Maesa Tatwa: percaya dengan adanya kebebasan dari ikatan keduniawian.P51F52 
Keseluruhan jenis-jenis upacara-upacara di Bali digolongkan ke dalam lima 
macam, yang disebut panca-yadnya, yaitu:  
                                                 
51 Endah Humaidah, Makna Yadnya Sesa Bagi Kehidupan Keseharian Umat Hindu (Studi Kasus 
Masyarakat Hindu Cinere, Depok), Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2008, hlm. 12. 
52 Siti Maria, Made Purna, Margariche Penannangan, Pengetahuan, Sikap, Kepercayaan dan Perilaku 
Budaya Tradisional Pada Generasi Muda di Kota Denpasar, Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
kebudayaan RI, 1997, hlm. 17-18.  
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6) Manusa Yadnya, meliputi upacara daur hidup dari masa kehamilan sampai 
dengan masa dewasa. 
7) Pitra Yadnya, meliputi upacara yang ditujukan kepada ruh-ruh leluhur, dan 
terdiri dari serangkaian upacara, dari upacara kematian sampai pada upacara 
penyucian ruh leluhur.  
8) Dewa Yadnya, merupakan upacara-upacara pada pura maupun kuil keluarga. 
9) Resi Yadnya, merupakan upacara yang berhubungan dengan pentasbihan pendeta. 
10) Bhuta-Yadnya, meliputi upacara yang ditujukan kepada bhuta dan kala, yaitu 
ruh-ruh disekitar manusia yang dapat mengganggu.P52F53P   
Konsep lifecycle (lingkar hidup) pada upacara otonan dikenal dengan istilah 
Manusa Yadnya. Manusa Yadnya, meliputi upacara daur hidup dari masa kehamilan 
sampai dengan masa dewasa, yaitu sebagai berikut:  
1. Upacara Megedong-Gedongan (upacara bayi dalam kandungan)  
Upacara Megedong-Gedongan adalah Upacara Kehamilan. Menurut Kanda 
Pat Rare mengatakan dalam proses kehamilan karena "Kama Jaya" (Sperma dari 
Ayah) bertemu dengan "Kama Ratih" (Ovum dari ibu) terjadilah pembuahan. 
Semakin besar terwujudlah Jabang Bayi. Upacara Megedong-gedongan adalah 
Upacara yang ditujukan kepada Bayi yang masih berada di dalam Kandungan 
dan merupakan Upacara pertama dilaksanakan pada saat bayi berumur 5 bulan 
Bali (kurang lebih 6 Bulan kalender), karena wujud bayi sudah dianggap 
                                                 
53 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit., hlm. 41. 
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sempurna. Pelaksanaan upacara Magedong-gedongan berfungsi sebagai 
penyucian terhadap Bayi. Disisi lain juga berarti agar kedudukan Bayi dalam 
Kandungan agar baik kuat tidak abortus. Secara bathiniah agar Sang bayi kuat 
mulai setelah lahir menjadi orang yang berbudi luhur, berguna bagi Keluarga dan 
Masyarakat Demikian juga dimohonkan keselamatan atas diri si Ibu agar sehat, 
selamat waktu melahirkan.P53F54 
2. Upacara bayi lahir  
Upacara Mara Lekad (upacara baru lahir), upacara ini tidaklah mempunyai 
arti yang istimewa dalam rangkaian upacara daur hidup di Bali. Maksud dari 
upacara ini hanya sebagai cerminan dari rasa gembira atas kelahiran si bayi ke 
dunia ini. Tujuan upacara mara lekad adalah untuk dipersembahkan kepada Sang 
Dumadi (yang menjelma), agar selamat dan panjang umur, tanpa ada gangguan 
dari luar, untuk persembahan kepada Sang Catur Sanak (saudara empat). Yang 
dimaksudkan dalam hal ini adalah empat unsur/benda beserta kekuatan yang 
dianggap sangat membantu pertumbuhan dan keselamatan si bayi sejak mulai 
terciptanya di dalam kandungan sampai dia lahir. Oleh karena jasa dari Sang 
Catur Sanak inilah maka dibuatkan upacara kecil dengan mempersembahkan 
sesajen, agar bayi itu dijaga keselamatannya.  
 
 
                                                 
54 Diakses melalui Web Resmi Persatuan Hindu Dharma Indonesia Pusat, mengenai makna upacara 
magedong-gedongan http://phdi.or.id/artikel/makna-upacara-magedong-gedongan pada Minggu, 28 
Mei 2017 pukul 22.30 WIB. 
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3. Upacara Kepus Pungsed (putus tali pusar) 
Dimana dalam saat pemotongan tali pusar yang menghubungkan bayi dengan 
ari-ari, pada saat itu tali pusar pada bayi masih ada sedikit melekat pada bayi. 
Setelah kurang lebih selama 3 hari atau paling lama 7 hari, tali pusar yang diikat 
dengan benang guun tersebut, lama kelamaan menjadi kering dan terlepas dari 
pusar si bayi tersebut. Pada saat terlepasnya tali ini, dibuatkan upacara yang 
disebut upacara kepus pungsed. Setiap ada perubahan dalam perkembangan bayi 
itu dari satu fase ke fase yang lain, mengalami suatu krisis yang dianggap 
berbahaya atau crisis rites, maka untuk menolak bahaya ini, dibuatkanlah suatu 
upacara.P54F55P   
4. Upacara bayi berumur 42 hari 
Pada saat bayi berumur satu bulan tujuh hari (42 hari), maka akan dibuatkan 
suatu upacara yang disebut “upacara Mecolongan”. Bahwa bayi dalam 
pertumbuhannya di dalam kandungan, sangat dibantu oleh empat unsur 
berdasarkan fungsinya masing-masing. Keempat unsur itu kemudian disebut 
“Catur Sanak” yang berarti empat saudara yang meliputi Yeh nyom, Getih, 
Lamad/puser dan ari-ari. Di dalam upacara macolongan ini Sang Catur Sanak di 
panggil dengan sebutan “Nyama Bajang” yaitu adalah semua kekuatan-
kekuataan yang membantu Sang Catur Sanak di dalam kandungan. Menurut 
beberapa Sulinggih “nyama bajang” ada sebanyak 108, dan salah satu 
diantaranya bernama “bajang colong”. Setelah bayi berumur 42 hari, maka sudah 
                                                 
55 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit., hlm. 47-53. 
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waktunya untuk mengembalikan si “nyama bajang” itu ketempat aslanya, karena 
dianggap tidak memiliki tugas lagi, bahkan kadang-kadang sering mengganggu si 
bayi. Dan sebagai pengganti nyama bajang tersebut adalah dua ekor ayam, satu 
jantan dan satu betina. Ayam ini pada umumnya disebut “pitik”, dan pitik ini 
niasanya tidak boleh disembelih, karena di anggap sebagai pengasuh si bayi.P55F56P  
“Upacara 42 hari itu adalah menyatukan kepada bayi yang lahir dengan sodara 
Bajang nya. Bajang itu adalah yang menyertai dia lahir, 108 unsur-unsur alam yang 
menyertai dia lahir. Bajang itu sama banyak ada bajang papah, bajang leno, 
misalnya seperti mengenal minyak dan lain-lain, itu namanya 108 bajang. Dan dia 
mulai melakukan pemisahan diri di alam sanah ke dalam dunia nyata, itu merupakan 
upacara 42 hari. Maka ada sesajen yang disebut banten colong, banten penyepihan. 
Colong adalah kita menebus, roh menyatu kepada bayi, dan kita bayar dengan ayam 
atau itik dilepas (ditukar) agar anak itu tidak berbuat senonoh, agar dibuang dan tidak 
menerima yang kotor –kotor, bisa membedakan baik atau buruk. Seperti itik ketika 
makan bisa membedakan yang baik mana yang buruk. Kalau penyepihan, pemisahan, 
kita memanggil yang reinkarnasi, untuk menyatu kepada bayi agar dia bisa terlepas 
dari alam sana. Kemudian memohon kepada Brahma, Wisnu dan leluhur nya untuk 
mensucikan bayi itu. Kita memanggil, kita memohon dengan doa dan mantra.”P56F57 
 
5. Upacara Nyambutin  
Upacara ini dilakukan pada saat anak berusia 105 hari. 
“Setelah itu selesai upacara itu (42 hari) baru kita lanjut ke upacara tiga bulanan (105 
hari), itu namanya Sambutan, dimana tujuan dari sambutan itu adalah menyambut 
yang reinkarnasi dan sedulur papat nya. Kan kita lahir sebenernya berlima, yaitu 
Yeh-nyom, kalo orang perempuan tau tuh. Yang kalau kita melahirkan pasti yang 
pertama adalah air ketuban dulu, abis itu darah baru selaput bayi (bayi dibungkus) 
kena udara luar baru dia pecah selaput itu, baru ari-ari kita/bayi nya, nah lima kan. 
Nah disebut sambutan karena kita panggil yang reinkarnasi dan sedulur papat nya itu 
pada bayi ini, untuk dijaga. Setelah itu maka upacaranya ada diatas dan ada dibawah 
(Ibu Pertiwi).” 
                                                 
56Jro Piaka, Upacara Macolongan “1 Bulan 7 Hari (42 Hari)” Bayi Baru Lahir, diakses melalui  
http://www.mantrahindu.com/upacara-macolongan-1-bulan-7-hari-42-hari-bayi-baru-lahir/ pada 
Minggu, 28 Mei 2017 pukul 23.15 WIB. 
57 I Gusti Made Agung Nugraha, Op.Cit., 
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Menurut I Gusti Putu Rindi S.Pdh yang merupakan Pinandita di Pura Widya 
Dharma, Buperta Cibubur, Jakarta Timur menjelaskan tentang upacara sambutan:  
“Dengan 3 bulan (105 hari), namanya nyambut, sambutan, nyambut roh agar bersih, 
agar badannya kuat dan mulai tulang-tulang tumbuh.”P57F58 
Upacara sambutan adalah upacara yang dilaksanakan untuk menyambut yang 
reinkarnasi dan sedulur papat yang telah menjaga bayi selama dalam kandungan 
hingga lahir.  
6. Upacara Satu Oton/Otonan 
Oton berarti pula wetu atau kelahiran. Upacara ini merupakan upacara yang 
berarti untuk memperingati hari kelahiran seseorang. Upacara kelahiran manusia 
di dunia yang di dalamnya terdapat hubungan antara manusia dengan manusia 
dan manusia dengan Tuhan. Dalam agama Hindu terdapat ajaran yang wajib 
dilakukan tetapi bukan termasuk ajaran pokok keimanan yaitu Yadnya. Yadnya 
dapat diartikan kurban suci, yakni kurban suci yang didasarkan atas pengabdian 
dan cinta kasih. Manusa Yadnya ialah kurban suci yang dipersembahkan dengan 
tulus ikhlas demi keselamatan keturunan. Bertujuan untuk memelihara hidup dan 
membersihkan lahir batin manusia mulai dari sejak terwujudnya jasmani di 
dalam kandungan sampai pada akhir hidup manusia. Kebersihan lahir batin 
manusia sangat perlu dilakukan selama hidup, karena kebersihan itu dapat 
menimbulkan adanya kesucian. Kesucian secara lahir batin dapat menghindarkan 
                                                 
58 Hasil wawancara dengan I Gusti Putu Rindi S.Pdh (Pinandita di Pura Widya Dharma, Buperta 
Cibubur, Jakarta Timur). pada Jumat, 26 Mei 2017. 
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manusia itu sendiri dari jalan yang sesat. Dengan kesucian tersebut manusia 
dapat berfikir, berkata dan berbuat yang benar sehingga dapat meningkatkan 
dirinya ke taraf hidup yang lebih sempurna. Otonan dapat dikatakan sebagai 
bagian dari manusa Yadnya, karena upacaranya dilaksanakan setelah bayi lahir 
sampai 210 hari. P58F59 
Upacara ini mempunyai tahap-tahapan sebagai berikut: (1) mengahaturkan 
upacara pesaksi kepada Ida Hyang Widhi Wasa atau pada Dewa Surya; (2) 
Upacara megundul (pengguntingan rambut; (3) Upacara sembahyang oton. 
Tujuan upacara ngotonin adalah untuk memperingati hari kelahiran, untuk 
memohon keselamatan.P59F60 
7. Upacara meningkat dewasa 
Upacara Menek Kelih, upacara ini berisi ungkapan rasa terima kasih kepada 
Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala kenikmatan dan keselamatan yang telah 
diberikan, sekaligus juga bentuk permohonan supaya senantiasa dituntun dan 
dijaga dalam jalan yang benar dan baik serta dijauhkan dari hal-hal yang justru 
bersifat marabahaya dan menjadi petaka bagi umat manusia. Upacara Menik 
Kelih ini merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh para orang tua.  
Biasanya Upacara Menik Kelih kerap dilakukan ketika orang tua yang 
memiliki anak yang umurnya sudah beranjak dewasa. Kira-kira sekitar 14 tahun, 
atau kalau dalam pemahaman Islam, anak-anak yang sudah akil baligh yang 
                                                 
59 A. Johan Ismail, Op.Cit., hlm. 34. 
60 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit., hlm. 72. 
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sudah bisa membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Untuk anak laki-
laki disebut dengan Ngeraja Singa atau Menek Taruna dan untuk perempuan 
disebut Ngeraja Selawa atau Menek Taruni/ Bajang/ Deha. 
Upacara Menek Kelih ini  bisa dilaksanakan di rumah dan dipimpin oleh 
seorang pendeta atau yang tertua dalam lingkungan keluarga. Upacara ini 
dilakukan  setelah selesai datang bulan atau menstruasi pertama atau dapat pula 
dicarikan hari baiknya. Upacara Menek Kelih ini bisa dilakukan secara massal 
dalam lingkup Dadia, Banjar, Desa, atau campuran ketiganya.P60F61P  
8. Upacara potong gigi  
Upacara potong gigi termasuk dalam upacara yang berkaitan dengan ritus 
peralihan. Upacara potong gigi merupakan peralihan dari masa remaja ke masa 
dewasa. Dari masa-masa yang harus dilewati dalam lingkar hidup manusia, 
sering dianggap sebagai suatu masa yang berbahaya bagi manusia. Umat Hindu 
di Bali telah mengenal istilah potong gigi dengan istilah Metatah. Metatah 
berasal dari kata tatah yaitu bahasa Bali yang berarti pahat. Upacara Potong Gigi 
mengandung makna yang dalam bagi kehidupan, yaitu: (1) pergantian perilaku 
untuk menjadi manusia sejati yang dapat mengendalikan diri dari godaan nafsu, 
(2) memenuhi kewajiban orang tuanya terhadap anaknya untuk menemukan 
                                                 
61 Upacara Menek Kelih, http://bali.panduanwisata.id/festival/upacara-menek-kelih/ diakses Senin, 29 
Mei 2017 pukul 06.14 WIB. 
72 
 
 
 
hakekat manusia yang sejati dan (3) untuk dapat bertemu kembali kelak di surga 
antara anak dengan orang tuanya setelah sama-sama meninggal.P61F62 
9. Upacara perkawinan 
Bagi masyarakat Hindu Bali perkawinan merupakan hubungan yang bersifat 
sakral dan suci antara pria dengan wanita dalam menjalankan dharma bahktinya 
sebagai manusia yang utuh. Ini berarti bahwa, secara ideal perkawinan akan 
dianggap sah dan legal secara hukum dan adat apabila disetujui oleh kedua 
mempelai, direstui dan disaksikan oleh keluarga kedua belah pihak, serta 
disaksikan secara niskala serta dilaksanakan melalui prosesi upacara adat. 
Hubungan yang bersifat sakral dan suci ini mesti dilandasi oleh rasa cinta untuk 
mewujudkan swadarmaning manusa lan swadarmaning pianak (kewajiban 
manusia untuk meneruskan kehidupan dan kewajiban seorang anak).P62F63P  
Didalam sistem pura yang menarik perhatian adalah dimana penjelasan 
tentang jika anda (umat hindu) tidak memperlihatkan kewajiban-kewajiban ritual 
yang menjadi tanggung jawab anda, anda akan sama sekali diasingkan, tidak hanya 
dari umat pura, melainkan dari komunitas itu sebagai keseluruhan. Bahkan 
pelaksanaan upacara-upacara memilki sebuah suasana lahiriah yang aneh tentang hal 
                                                 
62 Ni Wayan Ernawati, “Makna Upacara Potong Gigi (Metatah) bagi Peserta Umat Hindhu Bali di Pura 
Agung Jagad Karana Kota Surabaya”, AntroUnairDotNet, Vol.1/No.1/Juli-Desember, hlm. 28. 
63 Ni Ketut Sari Adnyani, “Bentuk Perkawinan Matriarki Pada Masyarakat Hindu Bali Ditinjau Dari 
Perspektif Hukum Adat Dan Kesetaraan Gender, Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora Vol. 5, No. 1, 
April 2016, hlm. 755.  
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itu. Upacara utama macam itu berlangsung pada “hari ulang tahun” tiap pura, setiap 
210 hari.P63F64 
Menurut penjelasan dari Nil Luh Sutirthasari, ketika ditanya tentang kegiatan 
atau aktivitas keagamaan apa saja yang ada di Pura Adhitya Jaya Rawamangun, 
beliau menjelaskan adanya Piodalan yaitu hari berdirinya Pura.  
“Tergantung dari upacara Hari Raya, misalnya hari-hari suci, kebetulan kalau hari 
Raya Pura itu kan Hari Saraswati. Nanti akan datang Agustus. Kemarin Januari, dia 
setiap enam bulan sekali. Itu ulang tahun dan berdirinya Pura kita peringati.sama dia 
kayak Otonan ngambilnya enam bulan sekali. Tergantung saja, kalau Pura Selatan itu 
setahun sekali. Ada juga yang ambil bulan purnamanya, purnama kesekian, ada itu. 
Jadi masing-masing Pura ituh sudah ada Hari Raya nya. Kalau yang disini (Pura 
Adhitya Jaya) enam bulan sekali kalender Bali nya, tujuh bulan kalau kalender Jawa 
nya. Sama juga seperi Wetonan juga enam bulan, hari lahir, ini juga hari lahir dan 
Piodalan. Piodalan Pura, berdirinya, kita peringati hari lahirnya. Upacara untuk 
Piodalan (Peringatan) setiap enam bulan. Iya kita sebenernya sih berpatokan ke 
Jawa. Wuku waktu gunung jatuhnya Saraswati. Wuku lah yang biasanya disebut hari 
kelahiran seseorang atau kelahiran tempat suci atau kelahiran hari tempat-tempat 
yang bersejarah.” 
 
Piodalan sendiri dapat diartikan sebagai perayaan hari jadi tempat suci. 
Upacara piodalan merupakan kewajiban karma desa dalam rangka membayar hutang 
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa beserta seluruh manifestasinya yang 
dilaksanakan di pura kayangan desa. Piodalan ini terbagi menjadi dua yaitu (1) 
Piodalan alit (nyanang) dan (2) Piodalan Ageng dan di ikuti oleh seluruh warga 
karma baik yang tinggal di luar Desa maupun di desa itu sendiri yang terdiri dari 
berbagai dadia (klen).  Piodalan yang dilaksanakan di pura kayangan desa ada yang 
                                                 
64 Fransisco Budi Hadirman, Tafsir Kebudayaan (Terjemahan buku The Interpretation of Cultures: 
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melaksanakan setiap 6 (enam) sekali dan ada yang melaksanakan setiap satu tahun 
sekali.  
Tujuan dari upacara piodalan adalah untuk mewujukan kehidupan yang 
harmonis dan sejahtera lahir batin dalam masyarakat. Pelaksanaan Upacara piodalan 
adalah merupakan Swadharma Agama masing-masing desa adat di Bali. Upacara 
Piodalan tujuan pemujaannya secara fisik adalah air dan bumi sehingga yang di puja 
dalam Upacara Piodalan Desa adalah dewa-dewa yang memberikan kesejahteraan 
dan keselamatan seperti Deswa Wisnu penguasa air Perthiwi dewi bumi, dan dewa 
siwa yang memberikan perlindungan dan keselamatan. Dalam pelaksanaan upacara 
piodalan ini agar air dan bumi (tanah) memiliki kekuatan dan kesuburan sehingga 
daun, bunga, buah, batang atau umbinya dapat di nikmati oleh umat manusia dan 
akhirnya dapat mencapai tujuan hidup yaitu moksartham jagadhittaya ca iti 
dharma.P64F65 
Drs. Nyoman Udayana Sangging S.H., M.M., juga menjelaskan sedikit 
tentang kegiatan atau aktivitas keagamaan yang ada di Pura Adhitya Jaya: 
“Ada penyuluhan terhadap murid tentang budi pekerti, itu dilakukan, tentang agama, 
tentang pembuatan sarana banten (sesajen).”P65F66 
 
 
 
                                                 
65 Diakses melalui Web Resmi Pemerintah Kabupaten Karangasem, mengenai makna upacara Piodalan 
http://karangasemkab.go.id/index.php/baca-artikel/9/Makna-Upacara-Piodalan-awalDewa-
Yadnyaakhir pada Senin, 29 Mei 2017 pukul 08.30 WIB. 
66 Drs. Nyoman Udayana Sangging S.H., M.M.,Op.Cit. 
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Upacara Otonan di Pura Adhitya Jaya Rawamangun 
 Penyucian lahir bathin dapat dilakukan dengan melaksanakan Upacara 
Manusia Yadnya, seperti Upacara Otonan. Pada umumnya umat Hindu melaksanakan 
Upacara Otonan pada anak-anak mereka pada saat berumur enam bulan penanggal 
bali (210 hari).  
Gambar 2.6 
Tradisi Upacara Otonan 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi DVD milik Ibu Sari (2016) 
Ni Luh Sutirthasari menjelaskan tentang arti upacara otonan dan asal mula 
adanya tradisi upacara otonan bagi umat Hindu Bali: 
“Kita harus ingat dengan hari kelahiran. Supaya kita tidak lupa, setiap enam bulan 
yang dibikin Otonan, kalau kalender biasa kan hari ulang tahun, ini juga sama, tapi 
hari lahirnya menurut Wuku. Otonan itu memang dari ajaran Agama Hindu, nah 
budaya di Bali memang sudah ada dari zaman dahulu, namanya itu apa ya, kalo 
Weton itu kan dari Jawa itu jadi kalau Oton dari Bali itu yang dari Bali Aga, yang 
memang aslinya orang Bali. Di Bali, namanya Bali Aga. Jadi karena di Bali memang 
sudah ada tradisi yang seperti itu, maka sejalan pula dengan ajaran Agama Hindu.”P66F67 
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I Gusti Made Agung Nugraha sebagai Pinandita di Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun menjelaskan arti dari Tradisi upacara otonan, beliau menjelaskan: 
 “Otonan itu mengembalikan yang 108 bajang, kemudian memanggil yang 
reinkarnasi, memanggil sedulur papat nya. Jadi Otonan itu sangat penting ya, sangat 
penting bagi kehidupan umat Hindu seluruh Indonesia, semua umat Hindu dengan 
istilah bermacam-macam sesuai asal daerahnya. Kalau kita sering di Otonin, maka 
bisa jadi lebih baik (perubahan sifat), kalau tidak ya jelek.”P67F68 
I Gusti Putu Rindi S.Pdh, menjelaskan tentang asal muasal tradisi upacara 
otonan, yaitu merupakan kepercayaan Indonesia asli terutama di Jawa dan Bali. Jika 
di Bali diberi nafas Agama Hindu, maka di Jawa diberikan nafas Agama Islam. 
Otonan merupakan gabungan dari Panca Wara, Sapta Wara dan juga Wuku. Panca 
Wara adalah nama dari sebuah pekan atau minggu yang terdiri dari 5 hari (Pahing, 
Manis, Legi, Pon, Kliwon) dalam budaya Jawa dan Bali. Sapta Wara adalah nama 
dari sebuah pekan atau minggu yang terdiri dari 7 hari (Senin, Selasa, Rabu, Kamis, 
Jumat, Sabtu, Minggu) dalam budaya Jawa dan Bali. Sedangkan Wuku, Wuku adalah 
bagian dari suatu siklus dalam penanggalan Jawa dan Bali yang berumur tujuh hari 
(satu pekan). Siklus wuku berumur 30 pekan (210 hari), dan masing-masing wuku 
memiliki nama tersendiri. 
“Oton itu artinya memperingati hari kelahiran, setiap 210 hari. Kepercayaan 
Indonesia asli, terutama Jawa dan Bali. Kalau di Bali diberi nafas Agama Hindu, 
kalau di Jawa diberi nafas Agama Islam. Weton, wetu bahasa Jawa ya. Artinya lahir. 
Dalam upacara oton itu ada yang namanya disebut gabungan antara Panca wara 
dengan Sapta wara (Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu) digabung dengan 
bahasa Jawa nya ya Pahing, Manis, Legi, Pon, Kliwon, nah di gabung itu lima kali 
tujuh kan 35 hari, setiap 35 hari artinya Dinan. Dinan itu kelahiran. Tetapi ditambah 
dengan Wukon (Sinta, Landep, Ukir, Kulantir, Tolu, Gumbreg, dan sebagainya) 
menjadi enam bulan atau 210 hari. Itu namanya Oton. Itu di gabung, misal Senin, 
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Kliwon, Sinta nah setiap Senin, Kliwon, Sinta itu yang menjadi oton nya. Tetapi di 
dalam Agama Hindu adat Bali, Oton itu bukan ujuk-ujuk begitu saja, di awali dengan 
upacara megedong-gedongan (tujuh bulanan kalau bahasa Jawanya), itu artinya 
memohon kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar bayi yang di dalam kandung itu 
mendapatkan keselamatan, nah nanti itu akan kembali kepada oton itu sendiri.”P68F69 
Upacara Otonan ini juga bertujuan untuk pembersihan bayi dan orang tua 
bayi, mengingat kelahiran sang bayi, sebagai rasa syukur, melakukan penyucian diri 
bagi sang bayi dan juga orang tuanya, memohon keselamatan panjang umur kepada 
jabang bayi, memohon maaf atas segala kesalahan yang pernah dilakukan oleh orang 
tua bayi.P69F70 
Manfaat dan Tujuan Melaksanakan Upacara Otonan :  
1. Manfaat Melaksanakan Upacara Otonan 
Upacara ini sering pula dilakukan setelah si bayi berumur tiga oton. Hal ini 
mungkin bermaksud untuk menjaga kesehatan si bayi. Tetapi sering juga upacara 
pengguntingan pertama dilakukan pada waktu upacara tiga bulan, hanya saja tidak 
digundul sampai bersih, melainkan merupakan simbolis saja.P 70F71P  
“Jika Otonan tidak dilaksanakan atau dilakukan, maka yang saya lihat itu akan sakit-
sakitan, sering linglung (hidupnya tidak tentu), akhirnya dulu waktu ada orang punya 
anak tiga tidak di upacarain, satu memang kemampuannya nggak ada, ada aja 
anaknya masuk rumah sakit, sedangkan gaji nya pas-pasan hanya untuk makan aja, 
apalagi untuk bayar ngontrak susah. Kemudian setelah anak itu di upacarain dari 40 
hari sampai Oton itu Awighnamastu (doa kesuksesan), kalau orang islam bilang 
‘Alhamdulillah’, dia nggak pernah sakit, rezeki nya nambah. Jadi upacara Otonan itu 
sangat penting di dalam kehidupan manusia. Tidak ada batasan umur dalam 
melakukan upacara Otonan. Saya aja yang sudah tua, yang sudah 67 masih tetap 
ngoton, kita perlu selamat toh, murah pangan, murah rezeki, kita mengeluarkan biaya 
misal 500 ribu sampai 1 juta, kalau kita berobat sekali berapa, dari pada kita berobat 
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sekali ngabisin 2 juta sampai 3 juta, upacara Otonan segituh, demi keselamatan kita 
dijaga oleh sedulur papat kita, misalnya di jalan kita kecelakaan, tujuannya untuk 
kebaikan dan kedamaian. Makanya di dalam ajaran, Otonan itu sangat penting dalam 
ajaran agama Hindu. Jadi Otonan itu manfaat nya besar sekali.”P71F72 
 
Ni Luh Sutirthasari sebagai umat Hindu Bali di Pura Adhitya Jaya juga sebagai Ketua 
Penyiaran Hindu DKI memberi pendapat tentang manfaat melaksanakan upacara 
otonan: 
“Harus diingat itu, paling tidak 6 bulan sekali, kamu harus mohon karunia dari Tuhan 
dan juga mengucapkan syukur, rasa terima kasih kepada Tuhan diberikan panjang 
umur, diberikan kesehatan. Kalau masih anak-anak ini yang harus di utamakan. Ada 
manfaat tersendiri.”P72F73 
 
2. Tujuan Melaksanakan Upacara Otonan 
Upacara ini bertujuan untuk memperingati hari kelahiran, dan biasanya diikuti 
dengan upacara pemotongan rambut yang bertujuan untuk membersihkan 
“siwadwara” (ubun-ubun). Demikian pula menurut lontar-lontar upacara turun tanah 
dilakukan pada waktu otonan yang pertama kali. Tetapi kalau diperhatikan, anak-
anak sekarang telah mulai belajar berjalan sebelum berumur satu oton. Dan tujuan 
daripada upacara turun tanah itu adalah mohon waranugraha ke hadapan Ibu Pertiwi, 
maka kiranya upacara tersebut sebaiknya dilakukan sebelum si bayi belajar berjalan. 
Di samping itu si bayi untuk pertama kali diperkenalkan ke hadapan Ida Betara-Betari 
yang ada di desanya, yaitu diwujudkan dengan mengahturkan “pejati/pesaksi” ke 
Bale Agung (Pura Desa).P73F74P  
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“Tujuannya untuk kebaikan, kita sebagai umat manusia marilah kita berbuat baik 
sebanyak-banyaknya. Maka ada namanya itu, Tri Hita Karana, kita harus selalu ingat 
dengan Sang Pencipta, ingat dan memelihara alam semesta beserta isinya dan yang 
ketiga kita harus saling menyayangi antar sesama umat manusia. Tri Hita Karana, 
tiga tujuan kehidupan kita di dunia. Hidup di dunia ini tuh harus ingat sama yang 
diatas, selalu memelihara yang ada di dunia ini dan harus selalu saling mengasihi 
sesama manusia atau umat manapun. Hubungan kita dengan Tuhan, hubungan kita 
dengan alam, hubungan kita dengan sesama/manusia, maka tercapailah kebahagiaan 
dan kedamaian. Kalau kita tidak ingat dengan tumbuhan atau binatang, maka kita 
akan mendapat karmanya.”P74F75 
 
Ni Luh Sutirthasari menjelaskan tentang tujuan melaksanakan upacara otonan 
bagi umat Hindu yaitu tujuan utamanya karena adanya konsep ajaran agama Hindu 
yaitu Tri Hita Karana. Tri Hita Karana artinya adalah tiga penyebab kemakmuran 
dan kesejahteraan hidup. Ketiga komponen itu menurut pandangan Hindu adalah: 
Kahyangan (tempat pemujaan Tuhan dengan sebagai manifestasinya), Palemahan 
(wilayah) dan Pawongan (manusia). Ketiga komponen itu juga terkait secara 
harmonis untuk dapat terpeliharanya keseimbangan dan keselarasan makrokosmos 
maupun mikrokosmos. 
G. Penutup 
Keberadaan Pura Aditya Jaya Rawamangun tidak dapat dilepaskan dari 
sejarah perjuangan umat Hindu DKI Jakarta yang menginginkan memiliki tempat 
persembahyangan bagi umat Hindu DKI Jakarta dirintis sejak tahun lima puluhan 
oleh Yayasan Pitha Maha, namun baru sekitar tahun enam puluhan memperoleh 
respon. Berdasarkan letak geografisnya Pura Aditya Jaya berlokasi di Jakarta Timur 
persisnya di Jalan Daksinapati Raya No. 10 Rawamangun Jakarta Timur. Untuk 
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mencapai Pura dapat masuk dari Jalan Daksinapati Raya dan dari Jalan DI Penjaitan 
(by pass).  
Kegiatan keagamaan yang ada di Pura Adhitya Jaya Rawamangun salah 
satunya adalah Manusa Yadnya, yaitu meliputi upacara daur hidup dari masa 
kehamilan sampai dengan masa dewasa (upacara megedong-gedongan, upacara bayi 
lahir, upacara kepus pungsed, upacara bayi berumur 42 hari, upacara nyambutin, 
upacara otonan, upacara meningkat dewasa, upacara potong gigi, upacara 
perkawinan, serta kegiatan keagamaan lainnya adalah Piodalan (perayaan hari jadi 
tempat suci)). 
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BAB III 
TEMUAN PENELITIAN 
A. Pengantar 
Bab ini akan menjawab beberapa pertanyaan rumusan masalah penelitian 
yaitu mengenai bagaimana strategi pelestarian tradisi upacara Otonan sebagai 
representasi umat Hindu Bali di Jakarta. Dimulai dengan membahas apa saja makna 
dan simbol-simbol yang ada dalam tradisi upacara otonan bagi umat Hindu Bali. 
Selain itu bab ini juga akan menjawab bagaimana relevansi makna dan simbol dalam 
upacara otonan bagi kehidupan saat ini. Tidak lupa juga penulis akan membahas 
manfaat dan tujuan upacara otonan. 
 
B. Strategi Pelestarian Tradisi Upacara Otonan Sebagai Representasi Umat 
Hindu Bali 
Beberapa narasumber menjelaskan bahwa saat ini zaman sudah berkembang, 
banyak budaya-budaya luar yang sudah mulai mempengaruhi kita. Untuk menjaga 
budaya atau tradisi asal kita ada beberapa strategi atau upaya pelestarian tradisi 
upacara otonan sebagai representasi umat Hindu Bali di Jakarta, agar upacara otonan 
ini tetap dilaksanakan dan tidak lupa dilakukan setiap enam bulan sekali (210 hari) 
sesuai Sapta Wara, Panca Wara dan Wuku oleh para umat Hindu, agar tidak luntur 
oleh waktu dan agar tetap ada dan bertahan dari generasi ke generasi.  
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Ada beberapa strategi pelestarian upacara otonan sebagai representasi umat 
Hindu Bali di Jakarta: 
1. Sosialisasi dalam Penyuluhan 
Berger mendefinisikan sosialisasi sebagai proses melalui mana seorang anak 
belajar menjadi seorang anggota yang berpartisipasi salam masyarakat.P75F76P Menurut 
David A. Goslin, sosialisasi adalah proses belajar yang dialami seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan norma-norma agar ia dapat 
berpartisipasi sebagai anggota dalam kelompok masyarakatnya.P76F77 
Dharma Wacana adalah satu bentuk penyuluhan/bimbingan/penyiaran agama 
Hindu yang dikenal dengan terminologi yang populer saat ini di kalangan umat 
Hindu di Bali dan Indonesia. Jadi Dharma Wacana bisa disebut sebagai metode 
dan proses transfer pengetahuan tentang kebajikan. Proses transfer ilmu 
pengetahuan ini umumnya dilakukan oleh guru kepada murid atau dalam konsep 
Siwaisme di Bali dikenal sebagai hubungan Siwa (sulinggih, pandita) dengan sisya 
(murid, umat, krama).P77F78P  
“Dengan adanya penyuluhan-penyuluhan. Tugasnya Penyiaran Agama Hindu, disanalah 
dia gunanya, makanya Ibu setiap bulan, kebetulan Ibu diberi kepercayaan (di DKI) itu, 
atas nama DKI, ibu isi, ibu selalu ganti-ganti judul mimbarnya. Misal untuk anak-anak, 
temanya adalah ‘Anak yang Suputra, Cahaya Keluarga’, misal ngajak ibu-ibu ‘Kedamaian 
dalam Hindu’.” 
 
                                                 
76 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Edisi Revisi), Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia, 2004, hlm. 21. 
77 T.O. Ihromi, (ed.), Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, Jakarta: Yayayasan Obor Indonesia, 1999, 
hlm. 30. 
78 Yohanes Budiarto, dkk, Memahami Realitas Sosial Keagamaan, Jakarta: Puslitbang Kehidupan 
Keagamaan, Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2015, hlm. 287. 
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Seperti yang dijelaskan oleh Ni Luh Sutirthasari, ketika beliau sebagai ketua 
penyiaran Hindu DKI, beliau mempunyai tugas untuk memberi penyuluhan 
tentang Agama Hindu kepada umat Hindu. Salah satu upaya pelestarian tradisi 
adalah penyuluhan pada Pura khususnya di Jakarta. Beliau juga menyesuaikan 
bahasan atau materi sesuai dengan umat yang datang (sesuai usia).   
 
2. Pendidikan di Pasraman dan Sekolah Tinggi Agama Hindu (STAH) 
Secara umum dikatakan bahwa pendidikan adalah suatu proses yang didesain 
untuk memindahkan atau menularkan pengetahuan dan keahlian atau kecakapan 
serta kemampuan. Pemindahan atau penularan itu berlangsung terus-menerus dari 
suatu generasi kepada generasi berikutnya.P78F79 
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya 
melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Dengan pendidikan manusia dapat 
belajar untuk mendapatkan pengetahuan dan ilmu untuk dipelajari. Pengetahuan 
tentang upacara otonan tidak ada di sekolah-sekolah biasa. Umat Hindu dapat 
belajar di sekolah yang menyediakan pelajaran dan ekstrakurikuler tentang Agama 
Hindu yaitu di Pasraman (Lembaga Pendidikan Khusus Bidang Agama Hindu) dan 
STAH (Sekolah Tinggi Agama Hindu).   
                                                 
79 Ade Putra Panjaitan, dkk,  Korelasi Kebudayaan dan Pendidikan: Membangun Pendidikan Berbasis 
Budaya Lokal, Jakarta: Yayasan Obor Pustaka Indonesia, 2014, hlm. 22. 
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Kata pasraman berasal dari kata “asrama” (sering ditulis dan dibaca ashram) 
yang artinya tempat berlangsungnya proses belajar mengajar atau pendidikan. 
Pendidikan pasraman menekankan pada disiplin diri, mengembangkan akhlak 
mulia dan sifat-sifat yang rajin, suka bekerja keras, pengekangan hawa nafsu dan 
gemar untuk menolong orang lain. Kini di Indonesia telah muncul dan 
berkembang banyak pasraman untuk mengantisipasi berbagai permasalahan yang 
dihadapi oleh umat Hindu, utamanya adalah masalah pendidikan agama Hindu dan 
di luar Bali.  
Karena keterbatasan tenaga guru agama Hindu, maka yang tidak diperoleh di 
sekolah-sekolah pada umumnya, para siswa yang bersangkutan dapat mengikuti 
pendidikan agama Hindu melalui lembaga pasraman ini. Di luar Bali pendidikan 
pasraman pada umumnya berlangsung di lingkungan pura.  
Yayasan Mandira Widhayaka  (YMW) yang didirikan sejak tahun 1974 
berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan RI, No. 1.3.033.KEP.76, tanggal 1 Juli 1976 tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Agama Hindu bagi pelajar.P79F80 
Pelajar yang beragama Hindu pada Sekolah/Kursus Negeri dan Swasta di 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta dan menunjuk Yayasan Mandira Widhayaka 
sebagai penyelenggaranya, telah membuka pasraman sebagai berikut : 
 
                                                 
80Diakses melalui Web Resmi Yayasan Mandira Widhayaka, mengenai Pasraman 
http://mandirawidhayaka.mysch.id/ pada Selasa, 30 Mei 2017 pukul 22.14 WIB. 
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Tabel 3.1 
Pasraman (Lembaga Pendidikan Khusus Bidang Agama Hindu) di Jakarta, 
Bekasi dan Tangerang 
 
No. 
 
Nama Wilayah Nama Pasraman 
1 Jakarta Utara  Pasraman Purna Jati Tanjung Priok 
2 Jakarta Timur 
• Pasraman Aditya Jaya Rawamangun 
• Pasraman Mustika Dharma Cijantung 
• Pasraman Cibubur 
• Pasraman Tamansari Halim Perdana 
Kusuma 
3 Jakarta Barat  Pasraman Candra Praba Jelambar 
4 Jakarta Pusat  Pasraman Satya Dharma Tanah Abang  (dalam persiapan) 
5 Jakarta Selatan 
• Pasraman Amrta Jati Cinere 
• Pasraman Kestria Loka POMAD Kalibata 
• Pasraman Pondok Karya Marinir Cilandak 
• Pasraman Santi Wahana Lenteng Agung 
• Pasraman Purna Widya kelapa dua 
Brimob 
6 Bekasi  Pasraman Tirta Bhuwana Bekasi. 
7 Tangerang Pasraman Pamulang 
Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2017. 
Keberadaan sekolah-sekolah Hindu sangat bermanfaat bagi terbentuknya 
generasi muda Hindu yang Sradha, Bhakti, Intelektual dan Profesional. 
Keberadaan Sekolah Tinggi Agama Hindu Dharma Nusantara Jakarta dewasa ini 
mendapat tempat yang semakin penting. Dimana pengembangan sumber daya 
manusia melalui bidang pendidikan menjadi prioritas. Diharapkan melalui 
penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Agama Hindu, kualitas mental dan spiritual 
umat Hindu akan semakin meningkat.P80F81 
                                                 
81 Diakses melalui Web Resmi Sekolah Tinggi Agama Hindu Dharma Nusantara Jakarta, mengenai 
STAH http://stahdnj.ac.id/?page_id=21 pada Rabu, 31 Mei 2017 pukul 02.30 WIB. 
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“Penanaman tradisi dan kebudayaan yang diselenggarakan dalam ekstrakurikuler di 
sekolah disini. Pasraman Adhitya Jaya. Ekstrakurikuler nya itu ada menari, 
ngegamel. Kalo nggak nanti hilang. Kedua, otak kiri dan otak kanan kan harus 
seimbang ya. Ada budaya, ada kasih sayang. Selain itu saya mendidik anak murid 
saya menjadi ‘saputra satu gunawan’yaitu untuk hormat kepada orang tua, hormat 
kepada leluhur, pada negara, kejujuran.”P81F82 
 
Drs. Nyoman Udayana Sangging S.H., M.M., selain menjadi pengurus dan 
Ketua Bidang Ideologi dan Kesatuan Bangsa di Parisada Hindu Dharma Indonesia 
(PHDI) Pusat, juga merupakan Ketua Pasraman Adhitya Jaya Rawamangun 
menjelaskan bahwa di Pasraman anak murid mempelajari budaya melalui 
ekstrakurikuler yang diadakan seperti menari dan ngegamel, itu merupakan contoh 
upaya pelestarian tradisi atau budaya agar tidak hilang.  
“Di sekolah, pelajaran khusus otonan itu tidak di kasih, kecuali dia sudah sekolah di 
STAH (Sekolah Tinggi Agama Hindu), nanti di berikan waktu semester berapa, itu di 
kasih. Kalau Pasraman, mungkin cuma di kasih tahu, siapa yang hari ini otonan, 
otonan itu begini, jadi dasarnya saja, tidak sampai mendalam, tapi pengertian otonan 
itu diberi arahan. Tapi yang mempelajari itu secara detail-detailnya bagi yang sudah 
kuliah, yang sudah ingin mengambil M. Fil (Master Filsafat), dia harus bisa semua, 
jadi tidak hanya otonan nya saja, tetapi semua Hari Raya.”P82F83 
 
Ni  Luh Sutirthasari menjelaskan bahwa di sekolah umum tidak ada pelajaran 
khusus Agama Hindu. Untuk mempelajari tentang upacara otonan dianjurkan bagi 
yang ingin mempelajarinya untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah Tinggi 
Agama Hindu (STAH), karena menurut beliau disana diajarkan secara mendalam 
(mendetail). Untuk di Pasraman upacara otonan hanya dipelajari dasarnya saja. 
Seperti apa makna upacara otonan. 
                                                 
82 Drs. Nyoman Udayana Sangging S.H., M.M.,Op.Cit. 
83 Ni Luh Sutirthasari, Op.Cit., 
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3. Peran Penting Keluarga 
Peran keluarga sangatlah penting untuk mempelajari ilmu atau pengetahuan. 
Karena keluarga merupakan agen sosialiasi pertama yang mengajarkan individu 
sejak lahir. Arti penting agen sosialisasi pertama pun terletak pada pentingnya 
kemampuan yang diajarkan.  
“Dan juga anak-anak kan pasti nggak inget otonan nya, pasti orang tua nya yang 
ingetin. Jangan lupa dengan hari otonannya itu. Iya jadi peran keluarga disini sangat 
penting, apapun pondasi itu semua dari keluarga, kalau keluarganya terang, maka 
keliatan itu anaknya beda, kelihatan itu. Banyak yang, misal pergaulannya itu.” 
 
Seperti yang disampaikan oleh Ibu Sari bahwa peran keluarga disini sangat 
penting.  
“Saya mengetahui tentang upacara Otonan dari orang tua. Diingetin biasanya, hari 
lahir kamu ini tanggal segini, Wuku ini, nanti setiap di kalender itu ada nanti dibuatin 
upacara.”P83F84 
 
Ni Made Ayu Larashati sebagai umat Hindu Bali di Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun juga menjelaskan bahwa ia mengetahui tentang upacara otonan dari 
keluarganya. Jadi disini bahwa peran keluarga untuk membei ilmu dan 
pengetahuan sangat penting, karena keluarga merupakan agen sosialisasi pertama 
yang mengajarkan kita tahapan sejak awal. 
 
 
 
                                                 
84 Hasil wawancara dengan Ni Made Ayu Larashati (Umat di Pura Adhitya Jaya Rawamangun) pada 
Selasa, 21 Mei 2017. 
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C. Makna dan Simbol dalam Upacara Otonan  
1. Makna Upacara Otonan 
Makna upacara otonan menurut I Gusti Made Agung Nugraha sebagai 
Pinandita di Pura Adhitya Jaya, Rawamangun adalah: 
“Jika orang Hindu tidak di Otonin maka ada saja sakit, hal-hal yang tidak kita 
inginin, kadang sakit, tidak ada obat nya di rumah sakit. Jika dibilang sugesti, tapi 
dibilang gituh mau apa. Akibat orang tidak Otonan, pertama, dia perbuatan nya aneh-
aneh, kedua, susah diatur, ketiga, sakit-sakitan mulu dan lain sebagainya. Seperti 
kakak saya itu, misal sekarang dia rezeki nya menurun, yaudah Ngoton Mebayuh, di 
bayar jangan samapai rezeki kita kekurangan, kalo orang Jawa tuh berkorban, 
beramal, bersedekah. Kalau Hindu itu, tidak hanya beramal kepada orang, tapi juga 
beramal kepada yang tidak kelihatan juga, sesama ciptaannya. Karena sudah dijagain, 
maka tidak ada balas budi nya.”P84F85 
 
Beliau menjelaskan bahwa otonan itu sangat penting untuk dilaksanakan bagi seluruh 
umat Hindu. Beliau ketika diwawancarai tentang apakah ada dampak bagi umat 
Hindu jika tidak melaksanakan otonan. Beliau menjelaskan bahwa ada saja yang akan 
tertimpa musibah, terkena penyakit yang berujung tidak ada obatnya, jika tidak 
melakukan upacara otonan. Kemudian beliau juga menambahkan, jika umat sering 
melakukan upacara otonan, maka umat tersebut bisa menjadi lebih baik (perubahan 
sifat). Lalu tidak hanya beramal kepada manusia, tetapi juga kepada yang tidak 
kelihatan juga “sodara papat”, karena sudah menjaga sehingga harus membalas 
budinya. 
Ni Made Ayu Larashati sebagai Umat di Pura Adhitya Jaya Rawamangun 
juga menjelaskan bagimana makna upacara otonan bagi dirinya: 
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“Manfaat yang saya rasakan sendiri yaitu bisa lebih ingat kepada Tuhan. Lalu hati 
nya lebih enak dan rezeki lancar, bisa dibilang seperti itu.” 
 
Upacara otonan memiliki makna tersendiri bagi umat Hindu, salah satunya bisa lebih 
dekat kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Selain itu, jiwa atau yang biasa disebut umat 
Hindu adalah atma menjadi lebih baik.  
“Oton itu zaman dulu sebelum oton itu tidak boleh nginjak tanah, nah itulah turun 
tanah dan rambutnya di potong, yang kotor, nah namanya pembersihan. Nah disitulah 
adanya perjanjian dengan saudara empat. Saudara empat ini kan tadinya pada waktu 
itu kan ari-arinya di tanam ya, nah apa yang dimakan oleh bayi dikasih juga, tetapi 
setelah enam bulan ada perjanjian, dia pergi, ada yang ke timur, ke utara, ada yang ke 
selatan, dia bilang gini “kakak sekarang tugas saya sampai disini, sekarang saya 
akan pergi merantau, kalau kakak ingat kepada saya, dalam hidup kakak saya akan 
jaga keselamatan, kepintaran serta rezeki. Tapi kalau kakak tidak ingat dengan saya, 
saya akan rongrong dari sana.” Kepercayaan Jawa itu, makanya setiap kita 
melangkah, pasti mengingat sodara empat.”P85F86 
 
Menurut Pinandita di Pura Widya Dharma, Buperta Cibubur, bahwa makna dari 
upacara otonan adalah untuk menjaga “sodara empat”, “sodara empat” adalah yang 
menemani bayi dari dalam kandungan hingga yang membantu bayi untuk lahir ke 
dunia. Jadi otonan juga dapat dikatakan sebagai pengingat “sodara empat” agar ia 
tetap menjaga dan tidak menyakiti sang bayi atau orang tersebut. Kemudian di dalam 
upacara otonan itu, rangkaian upacaranya ada potong rambut dan juga turun tanah. 
Potong rambut mempunyai makna pembersihan diri, dan juga perjanjian dengan 
“sodara empat”. 
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2. Simbol dan Makna dalam Upacara Otonan 
Di dalam upacara otonan, tahapan-tahapan dari upacara otonan menurut 
narasumber I Gusti Made Agung Nugraha, sebagai Pinandita di Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun adalah sebagai berikut:  
“Byakala. Harus pertama kali kita laksanakan, arti dari ByaKala itu adalah mengusir 
segala yang jahat, agar bisa jalan dengan lurus. Lalu, Prayasita yaitu mensucikan 
seluruh badan (dengan mantra), Pengulapan, memanggil para leluhur, yang 
reinkarnasi dan Sedulur Papat, kita panggil semuanya yang disaksikan Brahma, 
Wisnu, Siwa, sebagai saksi juga, bahwa kita mengadakan upacara Otonan. Setelah 
itu, baru kita melangkah ke acara upacara Otonan itu. Setelah selesai Oton. 
Selanjutnya melakukan sembahyang (Persembahyangan) siapa saja boleh ikut, boleh 
mendoakan, lalu melangkah ke spiritual. Setelah melakukan sembahyang 
(Persembahyangan) memohon matirtha, setelah memohon Matirtha yaitu Mawija 
(memakai beras) artinya Mawija itu kita memohon sudah melakukan 
Persembahyangan dan sudah memohon amarta kepada beliau agar kita selalu 
diberikan yang berkah, yang halal, selesai itu baru kita Pramesanti, memohon 
semoga kita selalu damai berumah tangga, bermasyarakat dan agar damai selalu, 
jangan bisa ngomong damai tapi kita tidak berbuat damai. Nah itu lah upacara 
Otonan.”P86F87 
 
Pertama kali adalah membersihkan diri terlebih dahulu (Byakala dan 
Prayasita: Banten byakala adalah bentuk penyucian secara lahiriah, sedangkan 
Prayascitta adalah bentuk penyucian secara rohaniah), memanggil leluhur, yang 
reinkarnasi dan sedulur papat, yang juga menyaksikan Brahma, Wisnu, Siwa, sebagai 
saksi (Pengulapan), baru kita melangkah ke acara upacara Otonan. Selanjutnya 
melakukan sembahyang (Persembahyangan) memohon Matirtha, setelah memohon 
Matirtha yaitu Mawija (memakai beras) artinya Mawija itu kita memohon sudah 
melakukan Persembahyangan dan sudah memohon amartha kepada beliau agar 
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selalu diberikan yang berkah, halal. Lalu Pramasanti, memohon semoga selalu damai 
berumah tangga, bermasyarakat dan agar damai selalu.  
I Gusti Putu Rindi S.Pdh, sebagai Pinandita di Pura Widya Dharma juga 
menjelaskan bahwa tahapan-tahapan dalam upacara otonan adalah: 
“Pertama Pinandita memohon Tirtha (air suci) untuk pembersihan. Setelah itu, baru 
sesajen-sesajen itu dihaturkan kepada Tuhan, kepada yang berhak. Baru yang oton 
membyakala (pembersihan kepada badan yang secara jasmani, unsur-unsur yang 
negatif agar keluar dari badan, sehingga dia tahu dalam dirinya sendiri sebenarnya 
ada Tuhan). Setelah baru di prayascita (pembersihan secara rohani) sekarang 
dibersihkan, istilahnya kalau badan dibersihkan oleh air, pikiran dibersihkan oleh 
ilmu pengetahuan, roh dibersihkan oleh tapa (bagaimana keberadaan kita), brata 
(bagaimana tantangan kita), yoga (bagaimana kita menghubungkan diri dengan 
Tuhan), semadi (merenung).”P87F88 
 
Di dalam tata cara pelaksanaan upacara otonan di dalamnya terdapat sarana 
atau upakara (sebagai simbol dalam upacara) dan mempunyai makna masing-masing. 
Serta doa atau mantra yang dibacakan oleh Pinandita di dalam upacara tersebut. 
1. Tingkatan Upakara/Banten  
Besar kecilnya Upakara/Banten yang dipersembahkan yang lazim disebut 
Yadnya dibedakan menjadi 3 (tiga) tingkatan yaitu : Nista, Madya, dan Utama. 
Adapun pembedaan Yadnya tersebut sangat tergantung dari kemampuan 
ekonomi dan perhatian setiap keluarga. Dari segi kualitas tingkatan-tingkatan 
yadnya tersebut tidak ada bedanya, sekalipun dalam pelaksanaannya 
menggunakan tingkatan yang paling kecil. Hal ini tidak akan merubah dan 
mengurangi makna dari suatu upacara. Yang terpenting adalah didasari oleh niat 
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suci dan ketulusan hati serta kepercayaan umat yang melangsungkan upacara 
tersebut.  
 “Yang paling kecil nya disebut namanya yang paling nista (sesajen yang paling 
kecil, banten, ada kelapa, beras), madya, tingkat utama. Susah kalau dijelakan satu-
satu itu. Misal nggak sempat, cukup dengan canang sari itu, isinya bunga, ada 
buahnya walaupun sedikit, tirta (air), dupa, api. Melambangkan Brahma, Wisnu, 
Iswara. Bunga itu kan sudah terang ya (padma/ teratai). Jadi bunga itu harum, seperti 
orang itu kalau misalkan ada orang yang nggak senang, balaslah dia dengan 
kebaikan, balaslah dia dengan bunga, karena bunga itu luar biasa, belum dia dengan 
harum nya, belum lagi cantik warna nya, begitu ya. Kalau air, itu ketenangan, tenang 
dia itu, Dewa Wisnu. Brahma itu api, api sebenarnya supaya dari dalam diri nya itu 
tidak ada kemarahan. Kalau untuk sembahyang nya, api itu bisa sebagai penerang. 
Walaupun dia kecil, di alam gelap dia itu pasti keliatan, seperti dupa itu, kalau gelap 
walaupun dia kecil pasti kelihatan, kayak bintang, walaupun jauh, malam itu pasti dia 
kelihatan. Iswara itu merujuk ke Dewa Siwa. Biasanya kalau Wisnu, itu memberikan 
kehidupan. Brahma itu yang menjaga kehidupan, Siwa ini yang memusnahkan. Jadi 
ada yang menciptakan, ada yang memelihara, ada yang meleburkan.”P88F89 
 
Ni Luh Sutirthasari menjelaskan bila tidak ada waktu untuk membuat sesajen 
yang lengkap, cukup dengan canang sari saja, canang sari terdiri dari buah (sedikit), 
tirta (air), dupa, selain itu canang sari juga berisi ceper, beras, porosan, duras, lepa 
dan bunga.  
Tabel 3.2 
Simbol dalam Unsur Sesajen dan Pelaksanaan Upacara 
No Simbol/Sarana yang digunakan Makna 
1 Byakala, Prayascitta  Unsur sesajen yang bermakna untuk pembersihan. Banten byakala 
adalah bentuk penyucian secara lahiriah, sedangkan Prayascitta 
adalah bentuk penyucian secara rohaniah. 
2 Sesajen perurubayan Untuk menggundul dengan cincin yang berisi karawista, seet 
mingmang, mengandung makna untuk membersihkan Siwa dwara 
(ubun-ubun) 
3 Sesajen pesaksi Mengandung makna memperkenalkan si anak pada Ida Betara-
Betari atau pada Ida Hyang Widhi Wasa.  
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4 Sesajen otonan Mempunyai makna unutuk memperingati hari kelahiran si anak, 
agar anak tersebut selalu sehat dan selamat.  
5 Peras Makna banten peras adalah sebagai lambang kesuksesan. Artinya 
dalam banten peras tersebut terkemas nilai-nilai berupa konsep 
hidup sukses. 
6 Daksina Permohonan kehadapan Hyang Widhi, Tuhan Yang Maha Esa agar 
Beliau berkenan melimpahkan nugrahaNya sehingga mendapat 
keselamatan. Sebagai persembahan atau tanda terima kasih yang 
dalam “Yadnya Patni”, disebutkan daksina selalu menyertai 
banten-banten yang agak besar dan sebagainya perwujudan atau 
pertapakan. 
7 Dupa Ketika dibakar terdiri dari cahaya yang mengandung suatu sinar 
suci, dan asap sebagi zat pengantar dari dunia yang berwujud 
kepada dunia yang tak berwujud. 
8 Canang Merupakan sarana terpenting dalam setiap upacara. Karena sarana 
ini merupakan sarana upakara yang akan dipakai persembahan 
kepada Tuhan atau leluhur 
9 Ceper Alas dari sebuah canang yang memiliki bentuk segi empat dan 
melambangkan angga-sarira (badan). Keempat sisi ceper 
melambangkan pembentuk angga-sarira, yaitu Panca Maha Bhuta, 
Panca Tan Mantra, Panca Buddhindriya, dan Panca Karmendriya. 
Canang yang dialasi ceper merupakan simbol Ardha Candra, 
sedangkan yang dialasi oleh tamas kecil merupakan simbol dari 
Windhu. 
10 Beras Beras atau wija melambangkan Sang Hyang Ātma atau yang 
membuat badan mejadi hidup, melambangkan benih di awal 
kehidupan yang bersumber dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
dalam wujud Ātma. 
11 Porosan Porosan mempunyai makna bahwa setiap umat harus mempunyai 
hati (poros) penuh cinta dan welas asih serta rasa syukur yang 
mendalam kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
Porosan terbuat dari daun sirih, kapur dan jambe (gambir) yang 
melambangkan Tri Premana, yaitu Bayu (pikiran), Sabda 
(perkataan), dan Idep (perbuatan). Ketiganya membuat tubuh yang 
bernyawa dapat melakukan aktivitas. Porosan juga melambangkan 
Trimurti, yaitu Siwa (kapur), Wisnu (sirih), dan Brahma (gambir).  
12 Duras Rangkaian janur yang ditata berbentuk bundar yang biasanya 
terdiri dari delapan ruas atau helai yang melambangkan roda 
kehidupan dengan astaa iswaryanya ("delapan karakteristik') yang 
menyertai setiap kehidupan umat manusia. 
13 Lepa Merupakan lambang sebagai sikap dan perilaku yang baik. 
Perilaku menentukan penilaian masyarakat terhadap baik atau 
buruknya seseorang. 
14 Bunga Bunga yang diletakkan di atas sampian urasari melambangkan 
kedamaian dan ketulusan hati. Penyusunan bunga diurutkan 
sebagai berikut: 
• Bunga berwarna Putih disusun di Timur sebagai simbol 
kekuatan Sang Hyang Iswara.  
• Bunga berwarna Merah disusun di Selatan sebagai simbol 
kekuatan Sang Hyang Brahma  
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• Bunga berwarna Kuning disusun di Barat sebagai simbol 
kekuatan Sang Hyang Mahadewa.  
• Bunga berwarna Biru atau Hijau disusun di Utara sebagai simbol 
kekuatan Sang Hyang Wisnu.  
• Kembang Rampai disusun ditengah sebagai simbol kekuatan 
Sang Hyang Panca Dewata. 
Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2017. 
2. Doa-doa atau mantra-mantra dalam upacara otonan 
a. Mantra untuk gunting: rambut/mapetik 
OM yata wya sakel panem suci ikesuma anindih papa klesa winasa syat 
Bhangkara mantram utamam. 
b. Mantra cincin 
OM Eng tejo sakalpanem suci ka tri mahasidhi, papa klesa winasa syat 
Mangkara Utamam. 
c. Mantra panca kusika (seet-mingmang) 
OM Kusa sri kusa widyanyanem pawitrem, papanasanem, papa klesa winasa 
syat Mangkara utamam. 
d. Mantra menggunting rambut di depan 
OM Sang Sadya yanamah, hilanganing papa klesa petaka. 
e. Mantra menggunting rambut di sebelah kanan  
OM. Bhang, bama dewaya nama, hilanganing lara roga wigena.  
f. Mantra menggunting rambut di sebelah kiri yang dipotong/mapetik 
OM. Ang hagora yanamah, hilanganing gering sasab merana. 
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g. Mantra menggunting rambut di belakang 
OM. Tang tat purusa yanamah, hilanganing gagodan satru musuh.P89F90P  
 
D. Relevansi Makna dan Simbol dalam Upacara Otonan Bagi Kehidupan  
1. Relevansi Makna Upacara Otonan Bagi Kehidupan Umat Hindu Bali  
Relevansi atau hubungan makna upacara otonan bagi kehidupan umat Hindu 
Bali adalah makna dari upacara otonan sangat penting bagi kehidupan. Upacara 
otonan termasuk ke dalam upacara tahapan siklus hidup yang disebut manusa 
yadnya, yaitu upacara daur hidup dari masa kehamilan sampai dengan masa 
dewasa. Manusa yadnya adalah suatu upacara suci atau pengorbanan suci yang 
ikhlas dan tulus demi kesempurnaan hidup manusia. Karena upacara otonan 
termasuk ke dalam rangkaian tersebut, maka makna upacara otonan sendiri 
sangat berpengaruh kepada umat Hindu Bali.  
Beberapa contoh nyata dijelaskan oleh narasumber, bahwa upacara otonan 
memiliki manfaat bagi kehidupan mereka.  
“Kita ingin anak kita menjadi anak yang ‘Suputra’, ‘putra’ anak, ‘su’ baik, jadi anak 
yang baik, inginnya baik semuanya, yang bisa berguna bagi agama, nusa bangsa, 
negara dan orangtua. Tapi karena kita manusia, namanya juga pergaulan dari luar ya. 
Misal dampaknya itu, ada saja, ada yang bandel. Makanya kalau kita otonan itu harus 
eling sama leluhur, leluhur yang memberikan kita jalan, apapun itu kalau di Hindu. 
Yang penting kita ingat, kita eling sama leluhur dan Sang Hhyang Widhi (Tuhan 
Yang Maha Kuasa). Kalau dia tidak ingat dengan leluhur, maka nanti ada saja, ada 
karma. Di Bali tuh ada karma, makanya haruslah selalu berbuat baik.”P90F91 
 
                                                 
90 Pemda Tingkat I Bali (Proyek Pembinaan dan Pengembangan Perpustakaan Desa), Op. Cit., hlm. 56. 
91 Ni Luh Sutirthasari, Op.Cit., 
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Ni Luh Sutirthasari mengatakan bahwa jika ingin anak kita menjadi anak yang 
‘Suputra’ ingin baik, maka kita juga harus sering dan eling (selalu ingat) dengan 
leluhur dan Tuhan Yang Maha Kuasa agar kita diberi jalan, kalau kita tidak ingat, 
buruknya akan mendapat karma. Karma adalah sesuatu yang menyebabkan 
seluruh siklus kausalitas (sebab akibat), yang pada intinya adalah hasil dari 
sebuah tindakan (efek).  
“Upacara yang ada disini semua, merupakan simbol dari kasih sayang orang tua 
kepada kamu. Dampaknya kalau tidak upacara otonan, jelas itu pasti ada. Unsurnya 
itu ada pendidikan, kalau anak tidak di otonkan, bandel dia. Pasti nggak bisa 
diomongin orang tua, mau gimanapun, tidak akan mendengarkan orang tua. Unsur 
karma, kalau kita berbuat baik akan mendapatkan yang baik hasilnya. Memanusiakan 
manusia. Bagaimana untuk manusia itu sendiri, unsur pendidikan, pemeliharaan, 
pesaksian dan pembersihan. Pembersihan bukan mandi saja ya.”P91F92 
 
Ketika bertanya kepada I Gusti Putu Rindi tentang bagaimana hubungan 
makna upacara otonan bagi kehidupan, beliau menjawab jika berbuat baik maka 
akan mendapatkan hal yang baik pula. Beliau juga menjelaskan adanya unsur 
karma dalam Agama Hindu, kalau seseorang berbuat baik maka akan 
mendapatkan yang baik pula hasilnya, seperti yang dijelaskan Ibu Sari 
sebelumnya. Tidak melaksanakan upacara otonan juga mempunyai dampak bagi 
kehidupan, seperti sang anak akan berperilaku tidak baik (nakal, tidak 
mendengarkan orang tua). Selain itu, upacara otonan adalah hal yang 
memanusiakan manusia, berbeda dengan makhluk hidup lainnya, manusia dari 
                                                 
92 I Gusti Putu Rindi S.Pdh, Op.Cit., 
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dalam kandungan sudah di buatkan upacara, agar kelak hidupnya bisa berguna 
bagi agama, nusa bangsa, negara dan orangtua. 
“Otonan itu ntuk mengingat hari kelahiran kita sendiri, siapa sebenarnya diri kita, 
keberadaan kita untuk siapa, kemana nanti kita. Karena pasti kita akan kembali ke 
asalnya.”P92F93 
2. Relevansi Makna dari simbol dalam Upacara Otonan Bagi Kehidupan 
Umat Hindu Bali 
“Hubungan dari makna dari simbol-simbol bagi kehidupan yaitu menjaga kita sampai 
nanti mati, sampai kita menuju surga, simbol yang dipakai adalah untuk dia yang 
akan menunjukkan jalan ke surga.”P93F94 
 
Dijelaskan oleh Pinandita di Pura Adhitya Jaya bahwa, makna dari simbol-
simbol yang ada dalam upacara otonan itu berhubungan dengan kehidupan, 
karena yang menjaga hingga nanti meninggal, simbol yang digunakan adalah 
untuk ‘dia’ yang akan menunjukkan jalan ke surga. ‘Dia’ disini adalah leluhur, 
sodara papat, Sang Hyang Widhi (Tuhan Yang Maha Esa). Mereka yang 
menjaga dari lahir sampai nanti meninggal, jadi menurut Pinandita, upacara 
otonan sangat penting bagi kehidupan, manusia itu terdiri dari dua, baik dan 
buruk.  
“Kalau istilahnya, orang Bali bilang, Butaya Dewaya. Setan juga dia, malaikat pun 
juga dia. Jadi, jika kita berbuat baik kepada orang kita bisa disebut Dewa kayak 
malaikat, tapi kalo kita sering marah, sering melakukan perbuatan yang kasar, setan 
itu. Jadi Oton itu seperti itu, selalu memanggil yang baik, menjadi orang baik dan 
yang reinkarnasi menjadi suci kembali.”P94F95 
 
                                                 
93 Ibid., 
94 I Gusti Made Agung Nugraha, Op.Cit., 
95 I Gusti Made Agung Nugraha, Op.Cit., 
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E. Penutup 
Beberapa strategi pelestarian upacara otonan sebagai representasi umat Hindu 
Bali di Jakarta, yang pertama adalah sosialisasi dalam penyuluhan di Pura tentang 
Agama Hindu. Kedua, pendidikan di Pasraman dan Sekolah Tinggi Agama Hindu 
(STAH). Ketiga, peran penting keluarga sebagai agen sosialisasi pertama yang 
mengajarkan individu sejak lahir. Upacara otonan mempunyai makna yaitu sebagai 
pembersihan diri. Simbol-simbol yang ada dalam upacara otonan memiliki makna 
masing-masing di dalamnya. Simbol dalam unsur sesajen maupun simbol dalam 
pelaksanaan upacara otonan.  
Relevansi atau hubungan makna upacara otonan bagi kehidupan umat Hindu 
Bali adalah makna dari upacara otonan sangat penting bagi kehidupan. Upacara 
otonan termasuk ke dalam upacara tahapan siklus hidup yang disebut manusa yadnya, 
yaitu upacara daur hidup dari masa kehamilan sampai dengan masa dewasa. Tidak 
melaksanakan upacara otonan juga mempunyai dampak bagi kehidupan, seperti sang 
anak akan berperilaku tidak baik. 
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BAB IV 
SIMBOLISASI, MAKNA DAN REPRESENTASI TRADISI OTONAN 
A. Pengantar 
Pada bab ini akan memberikan analisa terhadap simbolisasi, makna dan 
representasi tradisi otonan. Hasil temuan yang peneliti dapat di lapangan akan 
dianalisis menggunakan konsep tradisi, budaya, identitas, simbol makna, dan 
representasi dalam sudut pandang sosiologis. Dimulai dari analisis simbol makna 
dalam tradisi otonan, tradisi upacara otonan sebagai identitas umat Hindu Bali dan 
upacara otonan sebagai representasi umat Hindu Bali. 
  
B. Analisis Simbol Makna dalam Tradisi Upacara Otonan  
Para penganut interaksionisme simbolis mengkaji bagaimana manusia 
menggunakan simbol untuk mengembangkan pandangan mereka mengenai dunia dan 
untuk saling berkomunikasi. Tanpa simbol, kehidupan sosial kita tidak akan lebih 
canggih daripada kehidupan sosial hewan. Tanpa simbol, misalnya, kita tidak akan 
mempunyai bibi atau paman, majikan atau guru atau bahkan kakak atau adik laki-laki 
dan perempuan, namun simbollah, yang mendefinisikan bagi kita apa yang disebut 
dengan hubungan.  
Simbol tidak hanya memungkinkan adanya hubungan, tetapi juga adanya 
masyarakat. Tanpa simbol kita tidak akan dapat mengkoordinasikan tindakan kita 
dengan tindakan orang lain. Kita tidak akan dapat membuat rencana untuk suatu 
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tanggal, waktu dan tempat di masa mendatang. Karena tidak mampu menentukan 
waktu, materi, ukuran, atau tujuan, kita tidak akan dapat membangun jembatan dan 
jalan raya. Tanpa simbol tidak akan ada film atau alat musik. Kita tidak akan 
memiliki rumah sakit, pemerintahan atau agama.  
Singkatnya, para penganut interaksionisme simbolis menganalisis bagaimana 
perilaku kita tergantung pada bagaimana kita mendefinisikan diri kita dan orang lain. 
Mereka mengkaji interaksi tatap muka, mereka melihat bagaimana orang menangani 
hubungan di antara mereka dan bagaimana mereka memberi makna pada hidup 
mereka dan tempat mereka di dalamnya.P95F96P  
Upacara otonan mempunyai makna yang sangat penting bagi Umat Hindu, 
karena upacara otonan mengandung makna penyucian, baik terhadap fisik maupun 
terhadap rohani individu yang dibuatkan upacara. Upacara otonan juga sebagai sinyal 
untuk mengingatkan seseorang dan keluarganya bahwa bertambahnya umur berarti 
bertambah pula kebijaksanaan dan tantangan yang akan dihadapi dalam kehidupan 
ini. Oleh karena itu dimohonkan kepada Sang Hyang Widhi untuk selalu memberikan 
bimbingan dan perlindungan. 
 “Simbol adalah objek sosial yang digunakan untuk merepresentasikan (atau 
‘menggantikan,’ ‘mengambil tempat’) apa-apa yang memang disepakati bisa 
direpresentasikan oleh simbol tersebut”. Tidak semua objek sosial mewakili sesuatu 
yang lain, sebaliknya, simbol justru sebaliknya. Kata-kata, artefak fisik, dan tindakan 
fisik (misalnya, kata perahu, salib atau Bintang Daud, dan jabat tangan erat), semua 
                                                 
96 James M. Henslin, Op.Cit., hlm. 14-15. 
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itu dapat menjadi simbol. Orang sering kali menggunakan simbol untuk 
mengomunikasikan sesuatu tentang diri mereka.P96F97 
Simbol-simbol yang ada dalam upacara otonan memiliki makna masing-
maisng di dalamnya. Simbol dalam unsur sesajen maupun simbol dalam pelaksanaan 
upacara otonan. Menurut analisis peneliti, bahwa simbol-simbol yang ada merupakan 
bagian penting dalam pelaksanaan upacara otonan, karena dari masing simbol-simbol 
mempunyai makna yang dalam dan penting bagi umat Hindu Bali.  
Seperti utamanya pemakaian sesajen, dalam tradisi upacara otonan adalah 
sebagai sarana dan didalam sesajen tersebut mempunyai berbagai makna sesuai 
unsur-unsur yang ada di dalam sesajen yang sudah dijelaskan peneliti pada Bab III. 
Dalam KBBI sajen memiliki arti makanan (bunga-bungaan dan sebagainya) yang 
disajikan kepada orang halus dan sebagainya.P97F98P Sesajen memiliki makna yaitu 
sebagai persembahan. Dan masing-masing unsur dalam sesajen memiliki masing-
masing makna.  
 
 
 
 
 
 
                                                 
97 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Op.Cit., hlm. 394-395. 
98 Diakses melalui web KBBI: http://kbbi.web.id/sajen pada Jumat, 14 Juli 2017 pukul 09.09 WIB. 
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Gambar 4.1 
Simbol yang digunakan Berupa Banten (Sesajen) 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi DVD milik Ibu Sari (2016) 
Simbol memungkinkan orang berhubungan dengan dunia materi dan dunia 
sosial karena simbol mereka bisa memberi nama, membuat kategori, dan mengingat 
objek yang mereka temui. Dalam hal ini, orang mampu menata dunia yang jika tidak 
ditata, pasti akan sangat membingungkan. Berbagai macam simbol ada di dalam 
pelaksanaan upacara otonan dan masing-masing memiliki nama serta makna 
tersendiri yang dipahami oleh umat Hindu Bali.  
Simbol juga dapat meningkatkan kemampuan persepi seseorang terhadap 
lingkungan. Simbol meningkatkan kemampuan berpikir, berpikir dapat dipahami 
sebagai interaksi simbolis dengan diri sendiri. Simbol meningkatkan kemampuan 
orang memecahkan masalah. Binatang yang lebih rendah harus menggunakan cara 
coba-coba, namun manusia dapat berpikir melalui beragam tindakan alternatif 
simbolis sebelum benar-benar melakukannya. Kemampuan ini mengurangi peluang 
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bagi kesalahan berat. Adanya simbol membuat seseorang berpikir dan meningkatkan 
kemampuan untuk memecahkan masalah, karena di dalam sebuah simbol memiliki 
makna tersendiri, seperti beberapa unsur sesajen di dalam upacara otonan, yaitu 
byakala, prayascitta, unsur sesajen yang bermakna untuk pembersihan Byakala, 
adalah bentuk penyucian secara lahiriah, sedangkan Prayascitta adalah bentuk 
penyucian secara rohaniah.  
Gambar 4.2  
Berbagai Macam Sesajen yang digunakan dalam Upacara Otonan 
 
 
  
 
 
 
Sumber: Dokumentasi DVD milik Ibu Sari (2016) 
“Perlengkapan untuk upacara, sesajen, berarti saji, nah itu sudah ada macam-macam 
disana. Isinya itu macam-macam. Tetebus namanya. Macam-macam kalau 
disebutkan. Pagah tuwuh ada tuh umur kan maksudnya biar kita panjang umur.”P98F99 
 
Ni Luh Sutirthasari menjelaskan bahwa sesajen adalah salah satu 
perlengkapan yang digunakan dalam upacara otonan. Sesajen yang berarti saji, 
mempunyai banyak macamnya. Salah satu yang disebutkan oleh beliau yaitu sesajen, 
Pagah Tuwuh yang berarti panjang umur. Dalam Bab III, dijelaskan bahwa bila tidak 
                                                 
99 Ni Luh Sutirthasari, Op.Cit., 
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ada waktu untuk membuat sesajen yang lengkap, cukup dengan canang sari saja, 
canang sari terdiri dari buah (sedikit), tirta (air), dupa, selain itu canang sari juga 
berisi ceper, beras, porosan, duras, lepa dan bunga. Dalam upacara, canang inilah 
merupakan sarana terpenting dalam setiap upacara. Karena sarana ini merupakan 
sarana upakara yang akan dipakai persembahan kepada Tuhan atau leluhur. 
Simbol memungkinkan kita membayangkan realitas metafisis, seperti surga 
atau neraka. Yang paling umum, simbol memungkinkan orang menghindar dari 
perbudakan yang datang dari lingkungan mereka. Mereka bisa aktif ketimbang pasif 
yaitu mengendalikan sendiri apa yang mereka lakukan. Di dalam rangkaian upacara 
otonan, memiliki tahapan-tahapan dalam upacaranya, salah satunya seperti Mawija 
(memakai beras), memohon sudah melakukan persembahyangan dan sudah memohon 
amartha kepada beliau agar selalu diberikan yang berkah, halal.  
Tindakan dan Interaksi, pokok perhatian interaksionis simbolis adalah dampak 
makna dan simbol pada tindakan dan interaksi manusia. Perilaku tertutup adalah 
proses berpikir, yang melibatkan simbol dan makna. Perilaku terbuka adalah perilaku 
aktual yang dilakukan oleh aktor. Kebanyakan tindakan manusia melibatkan kedua 
jenis perilaku tersebut. Dalam proses interaksi sosial, secara simbolis orang 
mengomunikasikan makna kepada orang lain yang terlibat. Orang lain menafsirkan 
simbol-simbol tersebut dan mengarahkan respons tindakan berdasarkan penafsiran 
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mereka, dengan kata lain, dalam interaksi sosial, aktor terlibat dalam proses pengaruh 
memengaruhi.P99F100P  
 
C. Tradisi Upacara Otonan Sebagai Identitas Umat Hindu Bali  
Menurut pendapat Hall yang dimaksud dengan kebudayaan adalah lingkungan 
aktual untuk berbagai praktik, representasi, bahasa dan adat-istiadat masyarakat 
tertentu. Yang juga di maksudkan adalah berbagai bentuk akal sehat yang saling 
kontradiktif yang berakar dalam, dan membantu membentuk, kehidupan orang 
banyak.P100F101P  
Menurut KBBI tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek 
moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat. Upacara otonan adalah upacara 
kelahiran yang merupakan salah satu tradisi yang sangat penting bagi kehidupan umat 
Hindu Bali. Upacara otonan adalah upacara kelahiran manusia di dunia yang di 
dalamnya terdapat hubungan antara manusia dengan manusia dan manusia dengan 
Tuhan. Otonan dapat dikatakan sebagai bagian dari Manusa Yadnya. Manusa Yadnya 
ialah kurban suci yang dipersembahkan dengan tulus ikhlas demi keselamatan 
keturunan. Bertujuan untuk memelihara hidup dan membersihkan lahir batin manusia 
mulai dari sejak terwujudnya jasmani di dalam kandungan sampai pada akhir hidup 
manusia. 
                                                 
100 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Op.Cit., hlm. 394-396. 
101 Chris Barker, Op.Cit., hlm. 8. 
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Di pusat keseluruhan sistem keagamaan Jawa terdapat ritual sederhana, 
formal, tidak dramatis, hampir sembunyi-sembunyi, dan slametan (juga kadang-
kadang disebut kenduren). Slametan adalah versi Jawa dari apa yang mungkin 
merupakan ritual keagamaan paling umum di dunia, pesta komunal, dan, seperti 
hampir di mana-mana, ini melambangkan kesatuan mistik dan sosial dari orang-orang 
yang berpartisipasi di dalamnya. Sebuah slametan dapat diberikan sebagai tanggapan 
atas hampir semua kejadian yang ingin dirayakan, diperbaiki, atau dikuduskan. 
Kelahiran, pernikahan, ilmu sihir, kematian, pindah rumah, mimpi buruk, panen, 
perubahan nama, pembukaan pabrik, penyakit, suplementasi semangat wali desa, 
sunat, dan memulai sebuah rapat politik mungkin kadang merupakan slametan. 
Slametan adalah ritual keagamaan (melindungi dari roh agar roh tidak kecewa 
terhadap kita), secara psikologi agar tidak terjadi hal yang tidak-tidak.  
Ritus (tata cara dalam upacara keagamaan) bahasa jawa menguraikan seputar 
kelahiran ke pesta, dan perjelas yang luas dan seringkali agak rumit yang menyertai 
penyunatan dan pernikahan dengan ritual kematian yang terabaikan dan emosional. 
Secara keseluruhan, slametan menyediakan kerangka, yang bervariasi adalah 
intensitas, suasana hati, dan kompleksitas simbolisme khusus dari acara tersebut. 
Ritus tersebut menekankan baik kontinuitas dan identitas dasar semua aspek 
kehidupan dan transisi dan fase khusus yang melaluinya berlalu.  
Ritual dan sistem kepercayaan merupakan salah satu unsur kebudayaan yang 
bisa dihampiri dalam setiap kelompok masyarakat di dunia. Upacara sepanjang masa 
kehidupan (rites de passage) dilaksanakan oleh setiap masyarakat suku bangsa di 
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dunia, karena upacara ini merupakan upacara rangkaian hidup yang penting bagi 
kehidupan seorang individu sebagai anggota masyarakat. Upacara siklus hidup yang 
dilangsungkan dalam suatu masyarakat merupakan bagian dari religi suatu 
masyarakat dan sekaligus merupakan unsur kecil dari suatu kebudayaan yang disebut 
dengan aktivitas kebudayaan.P101F102 
Dalam Agama Hindu upacara kelahiran memiliki beberapa rangkaian yaitu 
megedong-gedongan (upacara bayi dalam kandungan, kurang lebih 6 bulan), mara 
lekad (upacara baru lahir), kepus pungsed (putus tali pusar), mecolongan (bayi 
berumur 42 hari), nyambutin (saat anak berusia 105 hari), otonan (memperingati hari 
lahir sesuai sapta wara, panca wara dan wuku).  
Upacara kelahiran manusia di dunia yang di dalamnya terdapat hubungan 
antara manusia dengan manusia dan manusia dengan Tuhan. Kebersihan lahir batin 
manusia sangat perlu dilakukan selama hidup, karena kebersihan itu dapat 
menimbulkan adanya kesucian. Kesucian secara lahir batin dapat menghindarkan 
manusia itu sendiri dari jalan yang sesat. Dengan kesucian tersebut manusia dapat 
berfikir, berkata dan berbuat yang benar sehingga dapat meningkatkan dirinya ke 
taraf hidup yang lebih sempurna. Otonan dapat dikatakan sebagai bagian dari manusa 
Yadnya, karena upacaranya dilaksanakan setelah bayi lahir sampai 210 hari. P102F103 
 
 
                                                 
102 Alvina Munawarroh, Op.Cit., hlm. 12-13. 
103 A. Johan Ismail, Otonan dan Akikah (Studi Komparatif Antara Hindu Dengan Islam), Skripsi 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang, 2007, hlm. 34. 
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Identitas sepenuhnya bersifat sosial dan kultural, karena alasan-alasan berikut:  
• Pandangan tentang bagaimana seharusnya menjadi seseorang adalah pertanyaan 
kultural. Sebagai contoh, individualisme adalah ciri khas masyarakat modern.  
• Sumber daya yang membentuk materi bagi proyek identitas, yaitu bahasa dan 
praktik kultural, berkarakter sosial. Alhasil, apa yang dimaksud dengan 
perempuan, anak, orang Asia atau orang tua dibentuk secara berbeda pada 
konteks-konteks kultural yang berbeda.  
Identitas sosial...diasosiasikan dengan hak-hak normatif, kewajiban dan sanksi, yang pada 
kolektivitas tertentu, membentuk peran. Pemakaian tanda-tanda yang terstandarisasi, 
khususnya yang terkait dengan atribut badaniah umur dan gender, merupakan hal yang 
fundamental di semua masyarakat, sekalipun ada begitu banyak variasi lintas kultural yang 
dapat dicatat. (Giddens) 
 
Singkatnya, identitas adalah soal kesamaan dan perbedaan, tentang aspek 
personal dan sosial. Tentang kesamaan anda dengan sejumlah orang dan apa yang 
membedakan anda dari orang lain.P103F104P  
Identitas budaya merupakan ciri yang muncul karena seseorang itu merupakan 
anggota dari sebuah kelompok etnik tertentu. Itu meliputi pembelajaran tentang dan 
penerimaan tradisi, sifat bawaan, bahasa, agama dan keturunan dari suatu 
kebudayaan.P104F105 
Analisa peneliti tentang tradisi upacara otonan sebagai identitas umat Hindu 
Bali adalah yang membedakan tradisi atau upacara kelahiran tersebut karena adanya 
sesuatu yang membedakan dari yang lainnya. Seperti dari nama upacara tersebut, 
rangkaian upacara, hingga tata cara upacara. Karena perbedaan itu maka dapat 
                                                 
104 Chris Barker, Op.Cit, hlm. 175-176. 
105 Alo Liliweri, Op.Cit, hlm. 96.  
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disebut sebagai identitas. Identitas bersifat sosial dan kultural, pandangan tentang 
bagaimana seharusnya menjadi seseorang adalah pertanyaan kultural (mempunyai ciri 
khas tertentu), sumber daya yang membentuk materi bagi proyek identitas, yaitu 
bahasa dan praktik kultural, berkarakter sosial. Alhasil, apa yang dimaksud dengan 
perempuan, anak, orang Asia atau orang tua dibentuk secara berbeda pada konteks-
konteks kultural yang berbeda. 
Identitas kultural adalah suatu gambaran makna yang terungkap dan terkait 
dengan nominasi diri atau pemberian orang lain. Identitas kultural terkait dengan titik 
simpul dalam makna kultural, khususnya kelas, gender, ras, etnisitas, bangsa dan 
umur.  
Melalui upacara otonan identitas kehinduan dimaksudkan dapat dijadikan 
nilai-nilai luhur yang dapat membentuk kepribadian umat Hindu. Penguasan identitas 
dalam arti bahwa hal itu bisa menjadi filter bagi yang bersangkutan ketika 
berinteraksi dengan budaya-budaya lain, bisa secara selektif menghadapi pengaruh-
pengaruh yang diterimanya. 
Upacara otonan mengandung makna penyucian, baik terhadap fisik maupun 
terhadap rohani individu yang dibuatkan upacara. Upacara otonan juga sebagai sinyal 
untuk mengingatkan seseorang dan keluarganya bahwa bertambahnya umur berarti 
bertambah pula kebijaksanaan dan tantangan yang akan dihadapi dalam kehidupan 
ini. Oleh karena itu dimohonkan kepada Sang Hyang Widhi untuk selalu memberikan 
bimbingan dan perlindungan. 
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Upacara otonan mempunyai ciri khas yaitu penanggalan sesuai dengan Sapta 
Wara, Panca Wara dan Wuku, rangkaian upacara yang dimulai dari bayi dalam 
kandungan (megedong-gedongan) sampai dengan otonan, berbagai macam banten 
sesuai dengan upacaranya, pembacaan mantra dan doa oleh pinandita, hingga simbol-
simbol yang ada dalam upacara otonan pasti berbeda dengan tradisi atau upacara 
kelahiran lainnya.   
 
D. Upacara Otonan sebagai Representasi Umat Hindu Bali  
Bagian terbesar cultural studies terpusat pada pertanyaan tentang representasi, 
yaitu bagaimana dunia ini di konstruksi dan di representasikan secara sosial kepada 
dan oleh kita. Bahkan unsur utama cultural studies dapat dipahami sebagai studi atas 
kebudayaan sebagai praktik signifikasi representasi. Ini mengharuskan kita 
mengeksplorasi pembentukan makna tekstual. Ia juga menghendaki penyelidikan 
tentang cara dihasilkannya makna pada beragam konteks. Representasi dan makna 
kultural memiliki materialitas tertentu, mereka melekat pada bunyi prasasti, objek, 
citra, buku, majalah dan program televisi. Mereka diproduksi, ditampilkan, digunakan 
dan dipahami dalam konteks sosial tertentu.P105F106 
 Upacara otonan adalah ajaran dari Agama Hindu dan juga merupakan budaya 
atau tradisi etnis Bali, jadi upacara otonan adalah perpaduan antara ajaran Agama 
Hindu dan tradisi etnis Bali. Upacara otonan dapat dikatakan mewakili umat Hindu 
Bali, karena upacara otonan ini merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
                                                 
106 Chris Barker, Op.Cit., hlm. 9. 
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umat Hindu. Upacara otonan termasuk ke dalam upacara tahapan siklus hidup yang 
disebut manusa yadnya, yaitu upacara daur hidup dari masa kehamilan sampai 
dengan masa dewasa.  
Manusa yadnya adalah suatu upacara suci atau pengorbanan suci yang ikhlas 
dan tulus demi kesempurnaan hidup manusia. Karena upacara otonan termasuk ke 
dalam rangkaian tersebut, maka makna upacara otonan sendiri sangat berpengaruh 
kepada umat Hindu Bali. Otonan seharusnya dapat dijadikan pedoman dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari.  
Dengan melakukan otonan, diharapkan mampu meningkatkan nilai positif 
semaksimal mungkin dan mengurangi nilai negatif seminimal mungkin.  Karena 
upacara otonan (upacara kelahiran) mempunyai makna yaitu jika melaksanakan 
upacara otonan, maka hidup akan menjadi lebih baik, dan sebaliknya jika tidak 
melaksanakan upacara otonan, maka ada saja hal buruk yang akan terjadi. Hal 
tersebut dikatakan sebagai unsur Karma, sebab-akibat, apa yang dilakukan seseorang, 
itu akan berbalik kepadanya.  
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UNSUR KARMA 
(Sebab-akibat, apa yang 
dilakukan seseorang) 
TUJUAN MELAKSANAKAN 
OTONAN : 
• Menyucikan masnusia secara 
lahir dan bathin 
• Adanya konsep ajaran agama 
Hindu yaitu Tri Hita Karana 
(tiga penyebab kemakmuran 
dan kesejahteraan hidup). 
• Hidup akan menjadi lebih baik. 
DAMPAK TIDAK 
MELAKSANAKAN OTONAN : 
• Hidupnya tidak berkah 
• Hal buruk akan terjadi 
• Akan dikucilkan oleh lingkungan 
sekitar 
 
Bagan 4.1 
Tujuan Melaksanakan Otonan dan Dampak Tidak Melaksanakan Otonan 
 
 
 
 
 
Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2017. 
Representasi adalah praktik signifikasi mewakili (to stand for) atau 
menguraikan objek atau praktik lain di dunia ‘nyata’. Lebih baik dideskripsikan 
sebagai ‘efek representasional’ karena tanda tidak menjelaskan atau merefleksikan 
objek dengan cara ‘pencerminan’ secara langsung. Representasi membentuk 
kebudayaan, makna dan pengetahuan.P106F107P  
Salah satu strategi untuk pelestarian upacara otonan sebagai representasi umat 
hindu bali yaitu sosialisasi dalam penyuluhan di Pura. Individu dalam masyarakat 
                                                 
107 Ibid., hlm. 418. 
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akan mengalami proses sosialisasi agar ia dapat hidup dan bertingkah laku sesuai 
dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat dimana individu itu berada. 
Oleh karena itu penting bagi sosiologi untuk mempelajari sosialisasi, karena tanpa 
sosialisasi suatu masyarakat tidak dapat berlanjut pada generasi berikutnya. Jadi, 
sosialisasi juga merupakan proses transmisi kebudayaan antargenerasi, karena tanpa 
sosialisasi masyarakat tidak dapat bertahan melebihi satu generasi. Syarat penting 
untuk berlangsungnya proses sosialisasi adalah interaksi sosial, karena tanpa interaksi 
sosial sosialisasi tidak mungkin berlangsung. 
 Sosialisasi merupakan hal yang penting bagi masyarakat, sosialisasi dalam 
penyuluhan di Pura menjadi salah satu strategi pelestarian tradisi upacara otonan 
sebagai representasi umat Hindu Bali di Jakarta. Menurut David A. Goslin, sosialisasi 
adalah proses belajar yang dialami seseorang untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, nilai-nilai dan norma-norma agar ia dapat berpartisipasi sebagai 
anggota dalam kelompok masyarakatnya.P107F108P Di dalam penyuluhan tersebut, seperti 
yang sudah dijelaskan di dalam Bab III, adanya penyuluhan bertujuan sebagai 
mimbar agama tentang agama Hindu. Bahasan materi untuk mimbar juga disesuaikan 
dengan umat yang hadir. Misal untuk anak-anak akan diberikan tema tentang 
bagaimana menjadi anak yang baik ‘Anak yang Suputra, Cahaya Keluarga’, berbeda 
lagi jika umat dari kalangan ibu-ibu, maka akan diberikan tema tentang ‘Kedamaian 
dalam Hindu’ dan lain sebagainya.  
                                                 
108 T.O. Ihromi, (ed.), Op.Cit., hlm. 30. 
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 Jadi sosialisasi dalam penyuluhan di Pura ini sangat penting sebagai salah satu 
strategi pelestarian tradisi, tidak hanya upacara otonan, tetapi hal-hal yang 
menyangkut agama Hindu itu sendiri. Karena budaya dan tradisi tidak hanya sedikit 
tetapi sangat banyak, jadi sekarang tergantung bagaimana generasi antar generasi 
melahirkan cara-cara untuk melestarikan dan mempertahankan budaya dan tradisi 
yang ada.  
 
E. Refleksi Kependidikan  
Secara umum dikatakan bahwa pendidikan adalah suatu proses yang didesain 
untuk memindahkan atau menularkan pengetahuan dan keahlian atau kecakapan 
serta kemampuan. Pemindahan atau penularan itu berlangsung terus-menerus dari 
suatu generasi kepada generasi berikutnya.P108F109 
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya 
melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Dengan pendidikan manusia dapat 
belajar untuk mendapatkan pengetahuan dan ilmu untuk dipelajari. Pengetahuan 
tentang upacara otonan tidak ada di sekolah-sekolah biasa. Umat Hindu dapat 
belajar di sekolah yang menyediakan pelajaran dan ekstrakurikuler tentang Agama 
Hindu yaitu di Pasraman (Lembaga Pendidikan Khusus Bidang Agama Hindu) dan 
STAH (Sekolah Tinggi Agama Hindu).   
                                                 
109 Ade Putra Panjaitan, dkk,  Op.Cit., hlm. 22. 
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Kata pasraman berasal dari kata “asrama” (sering ditulis dan dibaca ashram) 
yang artinya tempat berlangsungnya proses belajar mengajar atau pendidikan. 
Pendidikan pasraman menekankan pada disiplin diri, mengembangkan akhlak 
mulia dan sifat-sifat yang rajin, suka bekerja keras, pengekangan hawa nafsu dan 
gemar untuk menolong orang lain. Kini di Indonesia telah muncul dan 
berkembang banyak pasraman untuk mengantisipasi berbagai permasalahan yang 
dihadapi oleh umat Hindu, utamanya adalah masalah pendidikan agama Hindu dan 
di luar Bali.  
Karena keterbatasan tenaga guru agama Hindu, maka yang tidak diperoleh di 
sekolah-sekolah pada umumnya, para siswa yang bersangkutan dapat mengikuti 
pendidikan agama Hindu melalui lembaga pasraman ini. Di luar Bali pendidikan 
pasraman pada umumnya berlangsung di lingkungan pura.  
Yayasan Mandira Widhayaka  (YMW) yang didirikan sejak tahun 1974 
berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan RI, No. 1.3.033.KEP.76, tanggal 1 Juli 1976 tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Agama Hindu bagi pelajar.P109F110 
Keberadaan sekolah-sekolah Hindu sangat bermanfaat bagi terbentuknya 
generasi muda Hindu yang Sradha, Bhakti, Intelektual dan Profesional. 
Keberadaan Sekolah Tinggi Agama Hindu Dharma Nusantara Jakarta dewasa ini 
mendapat tempat yang semakin penting. Dimana pengembangan sumber daya 
                                                 
110Diakses melalui Web Resmi Yayasan Mandira Widhayaka, mengenai Pasraman 
http://mandirawidhayaka.mysch.id/ pada Selasa, 30 Mei 2017 pukul 22.14 WIB. 
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manusia melalui bidang pendidikan menjadi prioritas. Diharapkan melalui 
penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Agama Hindu, kualitas mental dan spiritual 
umat Hindu akan semakin meningkat.P110F111 
Pasraman adalah tempat dimana anak murid mempelajari budaya melalui 
ekstrakurikuler yang diadakan seperti menari dan ngegamel, itu merupakan contoh 
upaya pelestarian tradisi atau budaya agar tidak hilang. Pada sekolah umum tidak 
ada pelajaran khusus Agama Hindu. Untuk mempelajari tentang upacara otonan 
dianjurkan bagi yang ingin mempelajarinya untuk melanjutkan pendidikan ke 
Sekolah Tinggi Agama Hindu (STAH), karena disana tidak hanya teori tetapi juga 
prakteknya dan lebih mendalam penjelasan yang diberikan. Untuk di Pasraman 
upacara otonan hanya dipelajari dasarnya saja. Seperti apa makna upacara otonan. 
 
F. Penutup 
Upacara otonan mempunyai makna yang sangat penting bagi Umat Hindu, 
karena upacara otonan mengandung makna penyucian, baik terhadap fisik maupun 
terhadap rohani individu yang dibuatkan upacara. Simbol-simbol yang ada dalam 
upacara otonan memiliki makna masing-maisng di dalamnya. Simbol dalam unsur 
sesajen maupun simbol dalam pelaksanaan upacara otonan. Menurut analisis peneliti, 
bahwa simbol-simbol yang ada merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 
                                                 
111 Diakses melalui Web Resmi Sekolah Tinggi Agama Hindu Dharma Nusantara Jakarta, mengenai 
STAH http://stahdnj.ac.id/?page_id=21 pada Rabu, 31 Mei 2017 pukul 02.30 WIB. 
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upacara otonan, karena dari masing simbol-simbol mempunyai makna yang dalam 
dan penting bagi umat Hindu Bali.  
Analisa peneliti tentang tradisi upacara otonan sebagai identitas umat Hindu 
Bali adalah yang membedakan tradisi atau upacara kelahiran tersebut karena adanya 
sesuatu yang membedakan dari yang lainnya. Seperti dari nama upacara tersebut, 
rangkaian upacara, hingga tata cara upacara. Upacara otonan dapat dikatakan 
mewakili umat Hindu Bali, karena upacara otonan ini merupakan hal yang sangat 
penting dalam kehidupan umat Hindu. Upacara otonan termasuk ke dalam upacara 
tahapan siklus hidup.  
Pada sekolah umum tidak ada pelajaran khusus Agama Hindu. Untuk 
mempelajari tentang upacara otonan dianjurkan bagi yang ingin mempelajarinya 
untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah Tinggi Agama Hindu (STAH), karena 
disana tidak hanya teori tetapi juga prakteknya dan lebih mendalam penjelasan yang 
diberikan. Untuk di Pasraman upacara otonan hanya dipelajari dasarnya saja. Seperti 
apa makna upacara otonan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk menjaga budaya atau tradisi 
asal ada beberapa strategi pelestarian upacara otonan sebagai representasi umat Hindu 
Bali di Jakarta. Starategi yang pertama adalah sosialisasi dalam penyuluhan di Pura 
tentang Agama Hindu. Materi atau bahasan yang diberikan dalam penyuluhan juga 
disesuaikan dengan umat yang datang (sesuai usia). Kedua, pendidikan di Pasraman 
dan Sekolah Tinggi Agama Hindu (STAH), pengetahuan tentang upacara otonan 
tidak ada di sekolah-sekolah biasa. Umat Hindu dapat belajar di sekolah yang 
menyediakan pelajaran dan ekstrakurikuler tentang Agama Hindu yaitu di Pasraman 
(Lembaga Pendidikan Khusus Bidang Agama Hindu) dan STAH (Sekolah Tinggi 
Agama Hindu). Ketiga, peran penting keluarga sebagai agen sosialisasi pertama yang 
mengajarkan individu sejak lahir. Arti penting agen sosialisasi pertama pun terletak 
pada pentingnya kemampuan yang diajarkan. Keluarga adalah yang memberikan 
informasi tentang apa itu upacara otonan, hari lahir, wuku, dan lain sebagainya. Jadi 
disini bahwa peran keluarga untuk memberi ilmu dan pengetahuan sangat penting, 
karena keluarga merupakan agen sosialisasi pertama yang mengajarkan kita tahapan 
sejak awal.  
Selanjutnya hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa upacara otonan 
mempunyai makna yang sangat penting bagi Umat Hindu, karena upacara otonan 
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mengandung makna penyucian, baik terhadap fisik maupun terhadap rohani individu 
yang dibuatkan upacara. Upacara otonan juga sebagai sinyal untuk mengingatkan 
seseorang dan keluarganya bahwa bertambahnya umur berarti bertambah pula 
kebijaksanaan dan tantangan yang akan dihadapi dalam kehidupan ini. Oleh karena 
itu dimohonkan kepada Sang Hyang Widhi untuk selalu memberikan bimbingan dan 
perlindungan. 
Simbol-simbol yang ada dalam upacara otonan memiliki makna masing-
maisng di dalamnya. Simbol dalam unsur sesajen maupun simbol dalam pelaksanaan 
upacara otonan. Menurut analisis peneliti, bahwa simbol-simbol yang ada merupakan 
bagian penting dalam pelaksanaan upacara otonan, karena dari masing simbol-simbol 
mempunyai makna yang dalam dan penting bagi umat Hindu Bali. Seperti utamanya 
pemakaian sesajen, dalam tradisi upacara otonan adalah sebagai sarana dan didalam 
sesajen tersebut mempunyai berbagai makna sesuai unsur-unsur yang ada di dalam 
sesajen. Seperti beberapa unsur sesajen di dalam upacara otonan, yaitu byakala, 
prayascitta, unsur sesajen yang bermakna untuk pembersihan Byakala, adalah bentuk 
penyucian secara lahiriah, sedangkan Prayascitta adalah bentuk penyucian secara 
rohaniah. Di dalam rangkaian upacara otonan, memiliki tahapan-tahapan dalam 
upacaranya, salah satunya seperti Mawija (memakai beras), memohon sudah 
melakukan persembahyangan dan sudah memohon amartha kepada beliau agar selalu 
diberikan yang berkah, halal.  
Berikutnya hasil temuan juga menyatakan bahwa relevansi atau hubungan 
makna upacara otonan bagi kehidupan umat Hindu Bali adalah makna dari upacara 
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otonan sangat penting bagi kehidupan. Upacara otonan termasuk ke dalam upacara 
tahapan siklus hidup yang disebut manusa yadnya, yaitu upacara daur hidup dari 
masa kehamilan sampai dengan masa dewasa. Manusa yadnya adalah suatu upacara 
suci atau pengorbanan suci yang ikhlas dan tulus demi kesempurnaan hidup manusia. 
Karena upacara otonan termasuk ke dalam rangkaian tersebut, maka makna upacara 
otonan sendiri sangat berpengaruh kepada umat Hindu Bali. Seperti adanya unsur 
karma dalam Agama Hindu, jika seseorang berbuat baik maka akan mendapatkan 
yang baik pula hasilnya. Tidak melaksanakan upacara otonan juga mempunyai 
dampak bagi kehidupan, seperti sang anak akan berperilaku tidak baik (nakal, tidak 
mendengarkan orang tua). Selain itu, upacara otonan adalah hal yang memanusiakan 
manusia, berbeda dengan makhluk hidup lainnya, manusia dari dalam kandungan 
sudah di buatkan upacara, agar kelak hidupnya bisa berguna bagi agama, nusa 
bangsa, negara dan orangtua. Makna dari simbol-simbol yang ada dalam upacara 
otonan itu berhubungan dengan kehidupan, karena yang menjaga hingga nanti 
meninggal, simbol yang digunakan adalah untuk ‘dia’ yang akan menunjukkan jalan 
ke surga. ‘Dia’ disini adalah leluhur, sodara papat, Sang Hyang Widhi (Tuhan Yang 
Maha Esa). Mereka yang menjaga dari lahir sampai nanti meninggal 
 
B. Saran 
Strategi yang ada dalam upaya pelestarian tradisi otonan umat Hindu Bali di 
Pura Adhitya Jaya sudah cukup baik dalam upayanya. Seperti adanya sosialisasi 
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dalam penyuluhan di Pura Adhitya Jaya, mimbar agama Hindu dapat sebagai siraman 
rohani bagi umat Hindu, agar adanya ilmu dan pengetahuan yang lebih luas. 
Khususnya untuk tradisi otonan, agar umat Hindu lebih meresapi filosofi tradisi 
otonan, mungkin dapat dilaksanakannya penyuluhan khusus tentang tradisi otonan 
yang membahas secara mendalam, mulai dari asal muasal, perlengkapan yang 
dibutuhkan, apa saja makna dan simbol yang digunakan dalam upacara otonan 
tersebut.  
Dukungan dari semua pihak untuk mengembangkan dan melestarikan tradisi 
dan kebudayaan umat Hindu khususnya harus ditingkatkan terutama mengenai 
pemahaman tentang keagamaan, prilaku yang sesuai dengan nilai agama dan menjaga 
hubungan yang harmonis terhadap Tuhan, sesama dan lingkungan sekitar agar 
tercapai sustu keseimbangan dalam kehidupan ini. Agar tradisi otonan tetap bertahan 
dan tidak luntur seiring berjalannya waktu, maka dibutuhkan semangat serta kerja 
keras dari generasi sebelumnya untuk dilestarikan kepada generasi selanjutnya. 
Seperti pembuatan fasilitas yang lebih menarik atau media pembelajaran yang 
menarik bagi anak-anak agar dalam pembelajaran tentang ajaran agama Hindu, anak-
anak lebih antusias. Misal, pembuatan video atau animasi tentang tradisi upacara 
otonan, dikemas dengan baik dan mudah dipahami bagi anak-anak.  
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LAMPIRAN 
Instrumen Penelitian 
 
No 
 
Fokus Pembahasan Sumber Data Informan Keterangan 
1 Gambaran Umum: 
a. Jumlah penganut agama Hindu 
(Hindu Bali) di Jakarta Timur 
b. Lokasi dan Status Pura Adhitya 
Jaya Rawamangun.  
c. Sejarah berdirinya Pura Adhitya 
Jaya Rawamangun.  
d. Peran pemangku dan pengurus 
Pura Adhitya Jaya Rawamangun.  
e. Struktur organisasi Pura Adhitya 
Jaya Rawamangun.  
f. Kegiatan atau aktivitas 
keagamaan yang ada di Pura 
Adhitya Jaya Rawamangun. 
 
 
      BPS (Badan Pusat 
Statistik) 
 
• Pengamatan 
• Wawancara 
• Dokumentasi 
 
 
 
• Pemangku 
• Pengurus 
 
Website 
2 Temuan: 
a. Manfaat dan Tujuan upacara 
Otonan 
b. Maknadan simbol tradisi upacara 
Otonan 
c. Strategi pelestarian tradisi 
Upacara Otonan 
d. Relevansi makna dan simbol 
dalam upacara Otonan bagi 
kehidupan saat ini 
 
• Pengamatan 
• Wawancara 
• Dokumentasi 
 
• Pemangku 
• Pengurus 
• Umat 
 
 
 
     
3 Analisis: 
a. Simbol dalam tradisi upacara 
Otonan 
b. Makna dari simbol dalam tradisi 
upacara Otonan 
c. Strategi pelestarian tradisi 
Upacara Otonan 
d. Relevansi makna dan simbol 
dalam upacara Otonan bagi 
kehidupan saat ini 
• Pengamatan 
• Wawancara 
• Dokumentasi 
• Pemangku 
• Pengurus 
• Umat 
 
 
Instrumen Penelitian 
 
No 
 
Fokus Pembahasan Konsep Pertanyaan Jawaban 
1 Gambaran:  
a. Sejarah berdirinya Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun.  
 
 
 
 
 
  
1. Siapa pendiri Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun? 
2. Tahun berapa berdirinya Pura 
Adhitya Jaya Rawamangun? 
3. Bagaimana sejarah berdirinya Pura 
Adhitya Jaya Rawamangun? 
 
 b. Peran pemangku dan pengurus Pura 
Adhitya Jaya Rawamangun.  
 
 
 1. Apa peran pemangku Pura Adhitya 
Jaya Rawamangun? 
2. Apa peran pengurus Pura Adhitya 
Jaya Rawamangun? 
 
 
 c. Struktur organisasi Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun.  
 1. Bagaimana struktur organisasi Pura 
Adhitya Jaya Rawamangun? 
 
 d. Kegiatan atau aktivitas keagamaan 
yang ada di Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun. 
 
• Pengertian Upacara Otonan 
 1. Apa saja kegiatan atau aktivitas 
keagamaan yang ada di Pura Adhitya 
Jaya Rawamangun? 
2. Apa arti etimologis upacara otonan? 
3. Apa arti upacara otonan bagi umat 
Hindu Bali? 
4. Apa saja tahap-tahap yang dilakukan 
dalam upacara otonan?  
5. Bagaimana pelaksanaan waktu  
upacara otonan bagi umat Hindu 
Bali? 
 
6. Dimana tempat yang biasanya 
menjadi kegiatan sentral upacara 
otonan? 
7. Siapa saja yang mempunyai peran 
dalam upacara otonan? (Sebutan, 
kedudukan serta peran) 
8. Siapa saja pihak yang terlibat dalam 
pelaksanaan upacara otonan? 
9. Adakah pembagian kerja dalam 
pelaksanaan upacara otonan? 
(laki-laki/perempuan, anak-anak/dewasa, 
muda/tua) 
10. Apa saja persiapan dan perlengkapan 
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
upacara otonan? 
11. Adakah pantangan-pantangan yang 
harus dihindari dalam pelaksanaan 
upacara otonan? 
2 Temuan: 
a. Manfaat dan Tujuan upacara Otonan 
 
 1. Apa manfaat pelaksanaan upacara 
otonan bagi umat Hindu Bali? 
2. Apa tujuan pelaksanaan upacara 
otonan bagi umat Hindu Bali? 
 
 b. Makna dan simbol tradisi upacara 
Otonan 
 
Konsep Makna  1. Apa makna tradisi upacara otonan 
bagi umat Hindu Bali? 
2. Apa saja simbol yang ada dalam 
upacara otonan? 
3. Apa makna dari setiap simbol yang 
ada dalam upacara otonan? 
4. Apakah upacara otonan merupakan 
salah satu simbol representasi umat 
Hindu Bali di Jakarta? 
 
 
 c. Strategi pelestarian tradisi upacara 
Otonan 
Konsep Budaya 
Konsep Representasi 
 
1. Apa saja strategi pelestarian tradisi 
upacara otonan sebagai representasi 
bagi umat Hindu Bali? 
2. Apa strategi yang dilakukan oleh 
Pemangku kepada umat Hindu Bali? 
(khususnya anak-anak) 
3. Adakah cara khusus untuk 
mensosialisasikan tradisi upacara 
otonan kepada umat Hindu Bali? 
4. Adakah kegiatan khusus yang 
diselenggarakan dalamrangka 
pelestarian tradisi atau budaya? 
 
 d. Relevansi makna dan simbol dalam 
upacara Otonan bagi kehidupan saat 
ini 
 
 1. Bagaimana relevansi makna upacara 
otonan bagi kehidupan Umat Hindu 
Bali? 
2. Bagaimana relevansi makna dari 
simbol-simbol yang ada dalam 
upacara otonan bagi kehidupan Umat 
Hindu Bali? 
 
 
3 Analisis: 
a. Simbol dalam tradisi upacara Otonan 
b. Makna dari simbol tradisi upacara 
Otonan 
 
 
Konsep Makna dan 
Simbol 
 
1. Apa saja simbol yang terkandung 
dalam  unsur-unsur  upacara otonan? 
2. Apa makna dari masing-masing 
simbol yang ada dalam tradisi 
upacara otonan? 
(dilihat dari segi: budaya, agama dan 
filosofis) 
 
 
 c. Relevansi makna dan simbol dalam 
upacara Otonan bagi kehidupan saat 
ini 
 1. Bagaimana relevansi makna dan 
simbol dalam upacara Otonan bagi 
kehidupan saat ini? 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI  
Tujuan Wawancara : 
Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara sebagai 
metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Peneliti ingin 
mengetahui bagaimana strategi pelestarian tradisi upacara kelahiran Otonan sebagai 
representasi umat Hindu Bali di Jakarta, apa saja strategi yang dapat dilakukan dalam 
pelestariannya tersebut. Dan, makna serta simbol yang dipakai dalam upacara otonan 
umat Hindu Bali. 
Kami berharap Bapak/Ibu dapat meluangkan waktunya untuk mendiskusikan 
masalah ini. Atas waktu yang Bapak/Ibu luangkan kami ucapkan terima kasih. 
Informan : Pemangku Agama, Pengurus Pura dan Umat Hindu Bali di Pura Adhitya 
Jaya Rawamangun 
Setting Sosial :  
• Lokasi : Pura Adhitya Jaya, Rawamangun, Jakarta Timur, Indonesia. 
• Waktu : Mei 2017 
 
 
Wawancara dimulai : 
Pemangku Agama: 
1. Bisakah ceritakan sedikit latar belakang identitas serta pekerjaan Bapak/Ibu? 
2. Apa peran Bapak/Ibu di Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
3. Apa saja tugas dan kewajiban Bapak/Ibu di Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
4. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjalankan tugas di Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun? 
5. Siapa pendiri Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
6. Tahun berapa berdirinya Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
7. Bagaimana sejarah berdirinya Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
8. Berapa persentase umat Hindu Bali di Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
9. Apa saja peran pemangku agama di Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
10. Apa saja kegiatan atau aktivitas keagamaan yang ada di Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun? 
11. Apa arti etimologis upacara otonan? 
12. Apa arti upacara otonan bagi umat Hindu Bali? 
13. Apa saja tahap-tahap yang dilakukan dalam upacara otonan?  
14. Bagaimana pelaksanaan waktu  upacara otonan bagi umat Hindu Bali? 
15. Dimana tempat yang biasanya menjadi kegiatan sentral upacara otonan? 
16. Siapa saja yang mempunyai peran dalam upacara otonan? (Sebutan, kedudukan 
serta peran) 
17. Siapa saja pihak yang terlibat dalam pelaksanaan upacara otonan? 
18. Adakah pembagian kerja dalam pelaksanaan upacara otonan? 
(laki-laki/perempuan, anak-anak/dewasa, muda/tua) 
19. Apa saja persiapan dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
upacara otonan? 
20. Adakah pantangan-pantangan yang harus dihindari dalam pelaksanaan upacara 
otonan? 
21. Apa manfaat pelaksanaan upacara otonan bagi umat Hindu Bali? 
22. Apa tujuan pelaksanaan upacara otonan bagi umat Hindu Bali? 
23. Apa makna tradisi upacara otonan bagi umat Hindu Bali? 
24. Apa saja simbol yang ada dalam upacara otonan? 
25. Apa makna dari setiap simbol yang ada dalam upacara otonan? 
26. Apakah upacara otonan merupakan salah satu simbol representasi umat Hindu 
Bali di Jakarta? 
 27. Apa saja strategi pelestarian tradisi upacara otonan sebagai representasi bagi umat 
Hindu Bali? 
28. Apa strategi yang dilakukan oleh Pemangku kepada umat Hindu Bali? (khususnya 
anak-anak) 
29. Adakah cara khusus untuk mensosialisasikan tradisi upacara otonan kepada umat 
Hindu Bali? 
30. Adakah kegiatan khusus yang diselenggarakan dalamrangka pelestarian tradisi 
atau budaya? 
31. Bagaimana relevansi makna upacara otonan bagi kehidupan Umat Hindu Bali? 
32. Bagaimana relevansi makna dari simbol-simbol yang ada dalam upacara otonan 
bagi kehidupan Umat Hindu Bali? 
33. Apa makna dari masing-masing simbol yang ada dalam tradisi upacara otonan? 
(dilihat dari segi: budaya, agama dan filosofis) 
34. Bagaimana relevansi makna dan simbol dalam upacara Otonan bagi kehidupan 
saat ini? 
35. Terima kasih atas kesediaannya meluangkan waktu. Bila ada informasi yang 
kurang kami harap kami boleh menghubungi Bapak/Ibu kembali. 
Pengurus Pura Adhitya Jaya, Rawamangun:  
1. Bisakah ceritakan sedikit latar belakang identitas serta pekerjaan Bapak/Ibu? 
2. Apa peran Bapak/Ibu di Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
3. Apa saja tugas dan kewajiban Bapak/Ibu di Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
4. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjalankan tugas di Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun? 
5. Siapa pendiri Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
6. Tahun berapa berdirinya Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
7. Bagaimana sejarah berdirinya Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
8. Berapa persentase umat Hindu Bali di Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
9. Apa saja peran pengurus Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
10. Bagaimana struktur organisasi Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
11. Apa saja kegiatan atau aktivitas keagamaan yang ada di Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun? 
12. Apa arti etimologis upacara otonan? 
13. Apa arti upacara otonan bagi umat Hindu Bali? 
14. Apa saja tahap-tahap yang dilakukan dalam upacara otonan?  
15. Bagaimana pelaksanaan waktu  upacara otonan bagi umat Hindu Bali? 
16. Dimana tempat yang biasanya menjadi kegiatan sentral upacara otonan? 
17. Siapa saja yang mempunyai peran dalam upacara otonan? (Sebutan, kedudukan 
serta peran) 
18. Siapa saja pihak yang terlibat dalam pelaksanaan upacara otonan? 
19. Adakah pembagian kerja dalam pelaksanaan upacara otonan? 
(laki-laki/perempuan, anak-anak/dewasa, muda/tua) 
20. Apa saja persiapan dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
upacara otonan? 
21. Adakah pantangan-pantangan yang harus dihindari dalam pelaksanaan upacara 
otonan? 
22. Apa manfaat pelaksanaan upacara otonan bagi umat Hindu Bali? 
23. Apa tujuan pelaksanaan upacara otonan bagi umat Hindu Bali? 
24. Apa makna tradisi upacara otonan bagi umat Hindu Bali? 
25. Apa saja simbol yang ada dalam upacara otonan? 
26. Apa makna dari setiap simbol yang ada dalam upacara otonan? 
27. Apakah upacara otonan merupakan salah satu simbol representasi umat Hindu 
Bali di Jakarta? 
28. Apa saja strategi pelestarian tradisi upacara otonan sebagai representasi bagi umat 
Hindu Bali? 
29. Apa strategi yang dilakukan oleh Pemangku kepada umat Hindu Bali? (khususnya 
anak-anak) 
30. Adakah cara khusus untuk mensosialisasikan tradisi upacara otonan kepada umat 
Hindu Bali? 
31. Adakah kegiatan khusus yang diselenggarakan dalamrangka pelestarian tradisi 
atau budaya? 
32. Bagaimana relevansi makna upacara otonan bagi kehidupan Umat Hindu Bali? 
33. Bagaimana relevansi makna dari simbol-simbol yang ada dalam upacara otonan 
bagi kehidupan Umat Hindu Bali? 
34. Apa makna dari masing-masing simbol yang ada dalam tradisi upacara otonan? 
(dilihat dari segi: budaya, agama dan filosofis) 
35. Bagaimana relevansi makna dan simbol dalam upacara Otonan bagi kehidupan 
saat ini? 
36. Terima kasih atas kesediaannya meluangkan waktu. Bila ada informasi yang 
kurang kami harap kami boleh menghubungi Bapak/Ibu kembali. 
Umat Hindu Bali di Pura Adhitya Jaya, Rawamangun: 
1. Bisakah ceritakan sedikit latar belakang identitas serta pekerjaan Bapak/Ibu? 
2. Apa peran Bapak/Ibu sebagai Umat di Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
 3. Apa saja tugas dan kewajiban Bapak/Ibu di Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
4. Sudah berapa lama Bapak/Ibu sembahyang (beribadah) di Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun? 
5. Berapa kali dalam seminggu/sebulan Bapak/Ibu datang ke Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun untuk sembahyang (beribadah)? 
6. Apa saja kegiatan atau aktivitas keagamaan yang di ikuti oleh Bapak/Ibu di Pura 
Adhitya Jaya Rawamangun? 
7. Apa arti upacara otonan yang Bapak/Ibu ketahui? 
8. Apa saja tahap-tahap yang dilakukan dalam upacara otonan?  
9. Bagaimana pelaksanaan waktu  upacara otonan bagi umat Hindu Bali? 
10. Dimana tempat yang biasanya menjadi kegiatan sentral upacara otonan? 
11. Siapa saja yang mempunyai peran dalam upacara otonan? (Sebutan, kedudukan 
serta peran) 
12. Siapa saja pihak yang terlibat dalam pelaksanaan upacara otonan? 
13. Adakah pembagian kerja dalam pelaksanaan upacara otonan? 
(laki-laki/perempuan, anak-anak/dewasa, muda/tua) 
14. Apa saja persiapan dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
upacara otonan? 
15. Adakah pantangan-pantangan yang harus dihindari dalam pelaksanaan upacara 
otonan? 
16. Apa manfaat pelaksanaan upacara otonan bagi umat Hindu Bali? 
17. Apa tujuan pelaksanaan upacara otonan bagi umat Hindu Bali? 
18. Apa makna tradisi upacara otonan bagi umat Hindu Bali? 
19. Apa saja simbol yang ada dalam upacara otonan? 
20. Apa makna dari setiap simbol yang ada dalam upacara otonan? 
21. Apakah upacara otonan merupakan salah satu simbol representasi umat Hindu 
Bali di Jakarta? 
22. Apa saja strategi pelestarian tradisi upacara otonan sebagai representasi bagi umat 
Hindu Bali? 
23. Adakah cara khusus untuk mensosialisasikan tradisi upacara otonan kepada umat 
Hindu Bali? 
24. Adakah kegiatan khusus yang diselenggarakan dalam rangka pelestarian tradisi 
atau budaya? 
25. Bagaimana relevansi makna upacara otonan bagi kehidupan Umat Hindu Bali? 
26. Bagaimana relevansi makna dari simbol-simbol yang ada dalam upacara otonan 
bagi kehidupan Umat Hindu Bali? 
27. Apa makna dari masing-masing simbol yang ada dalam tradisi upacara otonan? 
(dilihat dari segi: budaya, agama dan filosofis) 
28. Bagaimana relevansi makna dan simbol dalam upacara Otonan bagi kehidupan 
saat ini? 
29. Terima kasih atas kesediaannya meluangkan waktu. Bila ada informasi yang 
kurang kami harap kami boleh menghubungi Bapak/Ibu kembali. 
 
Jakarta,    Mei 2017 
 
 
 
Informan:    
Peneliti  : Yositha Noor Fadhillah (Mahasiswi Universitas Negeri Jakarta) 
Judul Skripsi : Tradisi Otonan: Simbolisasi, Makna dan Representasi Umat Hindu 
   Bali di Jakarta 
Informan   : Pemangku Agama, Pengurus Pura  
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    di Pura Adhitya Jaya Rawamangun 
DAFTAR INFORMAN 
1. Nama : I Gusti Made Agung Nugraha 
Umur : 67 tahun 
Pekerjaan : Pinandita 
Agama : Hindu (Bali) 
Pendidikan : STM 
Bahasa yang dikuasai : Bahasa Indonesia, Bahasa Daerah Bali 
Alamat : JL. Pahlawan Revolusi RT 001/RW 09 No. 30  
   Klender, Duren Sawit, Jakarta Timur. 
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Umur : 65 tahun 
Pekerjaan : Pinandita 
Agama : Hindu 
Pendidikan : S1 
Bahasa yang dikuasai : Bahasa Indonesia, Bahasa Daerah Bali 
Alamat : JL. Dalang RT 13/RW 05 No. 50 Munjul, Jakarta 
Timur. 
 
 
 
Transkip Wawancara dengan I Gusti Made Agung Nugraha: 
Pemangku Agama, Pinandita di Pura Adhitya Jaya, Rawamangun, Jakarta Timur 
 
Wawancara 1: 
Tempat : Pura Adhitya Jaya, Rawamangun, Jakarta Timur 
Waktu  : Rabu, 17 Mei 2017, Pukul 12.00-17.30 WIB. 
P: Apa peran Bapak di Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
N: Saya disini sebagai Pinandita di Pura Adhitya Jaya, Rawamangun. Saya kalau di 
Agama Hindu itu Brahmana. Brahmana itu tugasnya adalah mendoakan negara, 
agar negara berjalan di rel yang benar, biar kalau bisa negara ini dijauhkan dari 
kesengsaraan, murah sandang murah pangan.  
P: Apa saja tugas dan kewajiban Bapak di Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
N: Sebagai ulama, kalau anda menjadi ulama, daerah yang anda kunjungi harus subur, 
misal petani harus panen, masyarakat bisa aman dan tentram. Itu tugas ulama, 
tugas pemuka agama. Jangan sampai di daerah yang kita kunjungi itu terjadi 
kelaparan.  
P: Sudah berapa lama Bapak menjalankan tugas di Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
N: Saya disini dari awal Pura ini di bangun sampai sekarang. 
P: Apa saja peran pemangku agama di Pura Adhitya Jaya Rawamangun? 
N: Pemangku agama membantu umat dalam melakukan upacara. Pemangku agama 
sebagai yang mendoakan. 
P: Apa saja kegiatan atau aktivitas keagamaan yang ada di Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun? 
N: Disini bisa disediakan, upacara dari lahir sampai tingkat dewasa. Kalau untuk 
kematian belum bisa, jadi harus ke Cilincing kita bikin Pura Segara. Upacara 
potong gigi, menikah, tingkat dewasa, otonan. Apa saja disini ada. 
P: Siapa saja Umat Hindu yang datang untuk sembahyang di Pura Adhitya Jaya 
Rawamangun? 
N: Semua Umat Hindu Indonesia, tidak hanya Hindu Bali tapi semua, ada yang Batak 
, orang Banten, Sunda, Jawa. Jika hari Raya kita bisa melihat semua. Hindu adalah 
bhineka tunggal ika. Tidak boleh berkelompok, harus campur.  
P: Bagaimana asal mula adanya tradisi upacara Otonan yang dilaksanakan umat 
Hindu? 
N: Jadi upacara Otonan itu merupakan ajaran dari agama Hindu, dari zaman 
Mahabrata. Agama Hindu itu fleksibel, sesuai dengan adat istiadat yang berlaku di 
suatu daerah. Misal di Jawa, pake bubur merah putih, tiap hari lahir nya, ditaruh di 
tiap pintu, untuk sodara kita yang menjaga dikasih upah, tolong jaga agar dia 
selamat. Namanya islam kejawen, tidak bisa meninggalkan adat istiadat itu, kalau 
dia meninggalkan itu akan susah, nyari rezeki susah, sengsara. Maka dia 
melakukan itu.  
P: Apa arti upacara otonan bagi umat Hindu Bali? 
N: Otonan itu mengembalikan yang 108 bajang, kemudian memanggil yang 
reinkarnasi, memanggil sedulur papat nya. Jadi Otonan itu sangat penting ya, 
sangat penting bagi kehidupan umat Hindu seluruh Indonesia, semua umat Hindu 
dengan istilah bermacam-macam sesuai asal daerahnya. Kalau kita sering 
diOtonin, maka bisa jadi lebih baik (perubahan sifat), kalau tidak ya jelek. 
Makanya ada Mebayuhan.  
P: Apa saja tahap-tahap yang dilakukan dalam upacara otonan?  
N: Urutan dari upacara sampai Otonan dilakukan, ada upacara yang disebut Kepus 
Pusar, 42 hari, 105 hari, 210 hari inilah yang disebut Otonan. Urutannya yang 
pertama kali adalah 42 hari, upacara 42 hari itu adalah menyatukan kepada bayi 
yang lahir dengan sodara Bajang nya. Bajang itu adalah yang menyertai dia lahir, 
108 unsur-unsur alam yang menyertai dia lahir. Bajang itu sama banyak ada 
bajang papah, bajang leno, misalnya seperti mengenal minyak dan lain-lain, itu 
namanya 108 bajang. Dan dia mulai melakukan pemisahan diri di alam sanah ke 
dalam dunia nyata, itu merupakan upacara 42 hari. Maka ada sesajen yang disebut 
banten colong, banten penyepihan. Colong adalah kita menebus, roh menyatu 
kepada bayi, dan kita bayar dengan ayam atau itik dilepas (ditukar) agar anak itu 
tidak berbuat senonoh, agar dibuang dan tidak menerima yang kotor –kotor, bisa 
membedakan baik atau buruk. Seperti itik ketika makan bisa membedakan yang 
baik mana yang buruk. Kalau penyepihan, pemisahan, kita memanggil yang 
reinkarnasi, untuk menyatu kepada bayi agar dia bisa terlepas dari alam sana. 
Kemudian memohon kepada Brahma, Wisnu dan leluhur nya untuk mensucikan 
bayi itu. Kita memanggil, kita memohon dengan doa dan mantra. Setelah itu 
selesai upacara itu baru kita lanjut ke upacara tiga bulanan (105 hari), itu namanya 
Sambutan, dimana tujuan dari sambutan itu adalah menyambut yang reinkarnasi 
dan sedulur papat nya. Kan kita lahir sebenernya berlima, yaitu Yeh-nyom, kalo 
orang perempuan tau tuh. Yang kalau kita melahirkan pasti yang pertama adalah 
air ketuban dulu, abis itu darah baru selaput bayi (bayi dibungkus) kena udara luar 
baru dia pecah selaput itu, baru ari-ari kita/bayi nya, nah lima kan. Nah disebut 
sambutan karena kita panggil yang reinkarnasi dan sedulur papat nya itu pada bayi 
ini, untuk dijaga. Setelah itu maka upacaranya ada diatas dan ada dibawah (Ibu 
Pertiwi). Karena kita yang diatas memanggil, dibawah megembalikan yang 108 itu 
pada 42 hari itu. Yang 108 kita kembalikan ke asalnya masing-masing, dimana dia 
bertugas nya masing-masing. Dimana yang bertugas sekarang ini adalah sedulur 
papat nya ini, yang menjaga bayi nya ini. Kalo orang Jawa bilang nya ‘sedulur 
papat mancer’ karena mancer itu adalah sudah menyatu kepada sang bayi. Nah ini 
yang kita panggil untuk menjaga kemanapun agar dia selamat. Makanya ada 
sambutan ‘dibawah’ mengembalikan 108 bajang, udah selesai mengembalikan itu 
tuh. Sekarang upacara ‘diatas’ memanggil sedulur papat lima mancer dan yang 
reinkarnasi kepada bayi tersebut. Iya jadi kalau upacara 105 hari itu ada dua 
macam yaitu upacara di atas dan upacara di bawah. Upacara di atas adalah di atas 
yang memanggil sedulur papatdan reinkarnasi. Di bawah, di pelataran, digelarkan 
tikar, mengenal air, kalo di Jawa misalnya di dalam kurungan, kalo di Tapanuli 
‘turun tanah’, bayi di masukan kurungan dan baskom di dalamnya di isi air. Disini 
juga begitu. Jika bayi tertawa sendiri berarti dia sedang bercanda dengan saudara 
papatnya itu, kadang dia tertawa sendiri, kadang dia cengar-cengir sendiri, aneh 
kan perbuatan bayi itu kalau kita perhatiin, karena bayi itu udah abis 42 hari itu, 
dia akan seperti itu, sudah mulai mengenal alam, mulai belajar tengkurap, tidak 
mau di telentangin, maunya berdiri. Setelah upacara sambutan, baru kita 
melangkah kepada 210 hari, yang disebut Otonan. Kalau di Jawa disebut 
Weton/Wetonan. Memanggil sedulur lima mancer, karena orang yang reinkarnasi 
adalah orang yang ingin menebus dosa nya, perbuatan-perbuatan yang dulu dia 
bisa menebus dengan meningkatkan hidup nya dia kelak. Selalu menyatu, inilah 
yang bertugas menjaga sampai mati, sampai berjalan ke surga, otonan itu. 
Disinilah kita, pada waktu otonan itu kita memanggil leluhur nya menyaksikan dan 
siapa yang reinkarnasi, biar dosa-dosa yang dahulu bisa dia tebus, bisa 
meningkatkan hidup nya. Diaman dalam uoacara Hindu disebut upacara Otonan, 
karena manusia ini terdiri dari lima unsur ya, tapi unsur baik dan unsur buruk nya 
itu dua. Manusia itu terdiri dari dua, baik dan buruk. Kalau istilah nya te kalo 
orang Bali bilang, Buteye Deweye. Setan juga dia, malaikat pun dia. Jadi kita ini, 
kalo kita berbuat baik kepada orang kita bisa disebut Dewa kayak malaikat, tapi 
kalo kita sering marah, sering melakukan perbuatan yang kasar, ‘wah jangan lah 
bergaul dengan dia’, ‘orang setan itu.’ ‘Jadi bisakah kita memisahkan hal ini?’. 
Jadi ada setan dan malaikat di dalam diri itu. Setan itu tujuan nya menggoda 
‘ngapain kamu sembahyang, nggak ada fungsinya’, kalau malaikat ‘sembahyang 
tuh sudah waktu nya’, kalau yang kita kuat, maka sembahyang. Kalau setan nya 
yang kuat maka tidak sembahyang. Jadi Oton itu seperti itu, selalu memanggil 
yang baik , menjadi orang baik dan yang reinkarnasi menjadi suci kembali, itu 
adalah upacara Otonan itu. Sehingga dia jika kita memberikan upah sedulur papat 
nya dan Pemangku memberikan tugas agar dia menjaga keselamatan nya itu, agar 
tidak sampai celaka. Makanya kalau orang Bali itu jika kesasar, maka dia akan 
jongkok dulu, nah itu sedulur papat nya membantu.   
P: Bagaimana pelaksanaan waktu  upacara otonan bagi umat Hindu di Jakarta? 
N: Otonan ini dilaksanakan pada ketepatan hari lahir daripada bayi tersebut atau orang 
tersebut. Satu contoh dia lahir, Rabu Kliwon Pahang maka otonan nya akan jatuh 
pada Rabu Kliwon Pahang lagi. Jumlahnya 210 hari. Ketika sudah dewasa juga 
manusia bisa melakukan upacara Otonan namanya Mebayuh, walau bagaimana 
makanya orang baru masuk Hindu nanti ada upacara nya, kalau orang Hindu 
keluar itu sulit, pasti dikejar. Hindu upacara nya detail. Siapa yang reinkarnasi, 
siapa sedulur papat mohon di saksikan oleh Brahma, Wisnu, Iswara yang 
menyaksikan upacara. 
P: Dimana tempat yang biasanya menjadi kegiatan sentral upacara otonan? 
N: Kita sediakan tempat disini (Pura), di Bale Senyatnyo. Itu untuk upacara kelahiran 
sampai dewasa. 
P: Siapa saja yang mempunyai peran dalam upacara otonan? (Sebutan, kedudukan 
serta peran) 
N: Otonan pertama turun ke tanah, minimal Pemangku, kalau tidak bisa/kalo bisa 
Sulinggih Pendalem, bisa sendiri atau bisa minta tolong sama Pemangku tiap 6 
bulan nya itu. 
P: Adakah pembagian kerja dalam pelaksanaan upacara otonan? 
(laki-laki/perempuan, anak-anak/dewasa, muda/tua) 
N: Tidak ada pembagian kerja, siapa saja boleh, yang penting yang mengerti, ada 
tukang banten orang kali, karena begituh, tidak harus orang perempuan, tua muda 
boleh, tergantung dari dia mengerti.  
P: Apa saja persiapan dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan upacara 
otonan? 
N: Di dalam pelaksanaan Otonan itu, kita mempersiapkan kerjasama antara yang 
mempunyai upacara (keluarga yang mempunyai upacara), sama serasi Banten 
(yang membuat Banten (sesajen)) dan yang akan membacakan doa nya. Tiga unsur 
itu harus sepakat dulu. Baru bisa kita laksanakan upacara Otonan tersebut. Kalau 
kita liat dari urutan-urutan sesajen, pertama, ByaKala, harus pertama kali kita 
laksanakan, arti dari ByaKala itu adalah mengusir segala yang jahat, agar bisa 
jalan dengan lurus. Lalu, Prayascita yaitu mensucikan seluruh badan (dengan 
mantra), Pengulapan, memanggil para leluhur, yang reinkarnasi dan Sedulur 
Papat, kita panggil semuanya yang disaksikan Brahma, Wisnu, Siwa, sebagai saksi 
juga, bahwa kita mengadakan upacara Otonan. Setelah itu, baru kita melangkah ke 
acara upacara Otonan itu. Setelah selesai Oton. Selanjutnya melakukan 
sembahyang (Persembahyangan) siapa saja boleh ikut, boleh mendoakan, lalu 
melangkah ke spiritual. Setelah melakukan sembahyang (Persembahyangan) 
memohon metirte, setelah memohon Matirta yaitu Mawij (memakai beras) artinya 
Mewije itu kita memohon sudah melakukan Persembahyangan dan sudah 
memohon amerte kepada beliau agar kita selalu diberikan yang berkah, yang halal, 
selesai itu baru kita Pramesanti, memohon semoga kita selalu damai berumah 
tangga, bermasyarakat dan agar damai selalu, jangan bisa ngomong damai tapi kita 
tidak berbuat damai. Nah itu lah upacara Otonan.  
P: Adakah pantangan-pantangan yang harus dihindari dalam pelaksanaan upacara 
otonan? 
N: Dalam pelaksanaan upacara, jangan marah, jangan ribut, karena kalo orang 
awalnya sudah marah sudah ribut, tidak ikhlas, sama seperti kita mau nikah kalo 
awalnya sudah ribut, maka dalam pernikahannya tidak awet, tidak tentrem, ada aja 
keributan. Jadi tidak boleh ribut, tidak boleh marah, harus ikhlas, harus rela orang 
yang di upacarain.  
P: Apa manfaat pelaksanaan upacara otonan bagi umat Hindu di Jakarta? 
N: Jika Otonan tidak dilaksanakan atau dilakukan, maka yang saya lihat itu akan 
sakit-sakitan, sering linglung (hidupnya tidak tentu), akhirnya dulu waktu ada 
orang punya anak tiga tidak di upacarain, satu memang kemampuannya nggak ada, 
ada aja anaknya masuk rumah sakit, sedangkan gaji nya pas-pasan hanya untuk 
makan aja, apalagi untuk bayar ngontrak susah. Kemudian setelah anak itu di 
upacarain dari 40 hari sampai Oton itu Awighnamastu (doa kesuksesan), kalau 
orang islam bilang ‘Alhamdulillah’, dia nggak pernah sakit, rezeki nya nambah. 
Jadi upacara Otonan itu sangat penting di dalam kehidupan manusia. Tidak ada 
batasan umur dalam melakukan upacara Otonan. Saya aja yang sudah tua, yang 
sudah 67 masih tetap ngoton, kita perlu selamat toh, murah pangan, murah rezeki, 
kita mengeluarkan biaya misal 500 ribu sampai 1 juta, kalau kita berobat sekali 
berapa, dari pada kita berobat sekali ngabisin 2 juta sampai 3 juta, upacara Otonan 
segituh, demi keselamatan kita dijaga oleh sedulur papat kita, misalnya di jalan 
kita kecelakaan, tujuannya untuk kebaikan dan kedamaian. Makanya di dalam 
ajaran, Otonan itu sangat penting dalam ajaran agama Hindu. Jadi Otonan itu 
manfaat nya besar sekali.  
P: Apa tujuan pelaksanaan upacara otonan bagi umat Hindu di Jakarta? 
N: Upacara otonan dilakukan itu tujuan nya untuk mensucikan bayi. 
P: Apa makna tradisi upacara otonan bagi umat Hindu di Jakarta? 
N: Jika orang Hindu tidak di Otonin maka ada saja sakit, hal-hal yang tidak kita 
inginin, kadang sakit, tidak ada obat nya di rumah sakit. Jika dibilang sugesti, tapi 
dibilang gituh mau apa. Akibat orang tidak Otonan, pertama, dia perbuatan nya 
aneh-aneh, kedua, susah diatur, ketiga, sakit-sakitan mulu dan lain sebagainya. 
Seperti kakak saya itu, misal sekarang dia rezeki nya menurun, yaudah Ngoton 
Mebayuh, di bayar jangan samapai rezeki kita kekurangan, kalo orang Jawa tuh 
berkorban, beramal, bersedekah. Kalau Hindu itu, tidak hanya beramal kepada 
orang, tapi juga beramal kepada yang tidak kelihatan juga, sesama ciptaan nya. 
Karena sudah dijagain, maka tidak ada balas budi nya. 
P: Apa saja simbol yang ada dalam upacara otonan serta makna dari setiap simbol 
yang ada dalam upacara otonan? 
N: Simbol di buat pada waktu 105 hari nya, yaitu ada yang dibuat dari batang daun 
kelapa, ada yang dibuat dari, kalo di Bali itu dibuat dari kelopak bambu (yang 
dibuat layang-layang), ada dari berugo (jantung pisang), disanalah kita masukan 
sedulur bajang itu, jadi itu diuripkan menjadi sedulur bajang, jangan lagi dia di 
bayi pada waktu 105 hari itu. Kita buat kan itu, kita panggil bajang itu. Bajang 
papah, bajang leno, semua bajang itu. Kembalilah kamu kepada asal mu sekarang, 
jangan lagi tinggal di bayi, jangan mengganggu sang bayi, doanya begitu artinya, 
mantra nya ada. Kita masukan kedalam simbolis-simbolis ini, baru kita buang 
keluar dari halaman rumah. Kalo bisa keperempatan jalan, tapi kalo sekarang kita 
buang keperempatan jalan diomelin sama orang, dikirain kita nyampah. Makanya 
di Bali itu banyak diperempatan-perempatan itu sesajen-sesajen gituh, karena itu 
pengembalian-pengembalian yang tidak baik. Yang mestinya ke selatan, kembali 
ke selatan, utara-utara, yang di got-got, karena banyak tuh, ada yang diam di got, 
kamar mandi, sumur, dapur, jalan, halaman rumah, gerrbang pintu masuk, semua 
kita kembaliin, jangan mengganggu bayi ini lagi. Panggil yang empat tadi, dia 
yang menjaga kita sampai nanti mati, sampai kita menuju surga, dia yang akan 
menunjukkan jalan ke surga, baru terakhir kita ketemu ari-ari, itu kalau kita 
ketemu ari-ari sudah mendekat sama Tuhan Yang Maha Kuasa.   
P: Apa strategi yang dilakukan oleh Pemangku kepada Umat Hindu di Jakarta?  
N: Saya tidak berani mengatakan, karena manusia itu rambut sama hitam, hatinya 
nggak tau. Jangan sampai kita itu sebagai pemuka agama mengatakan A, B, C, D 
tetapi ternyata hasilnya tidak ada, itu yang saya jaga. Disamping itu, saya tidak 
ingin menjanjikan muluk-muluk, karena apa mungkin di depan kita berbuat baik 
dibelakang kita nggak tau. Ini yang saya takutkan sebagai pemuka agama, takut 
berbuat dosa, karena kita sudah tau, kalau kita lahir ke dunia ini untuk menebus. 
Banyak yang ingin masuk agama Hindu, karena merasa nyaman, saya diminta 
untuk mengajarkan agama Hindu. Jadi saya jika ditanya saya jawab, jika tidak 
jangan, jangan coba-coba untuk memberi ceramah. Jadi saya hanya bisa memohon 
dan berdoa sebagai Pemuka Agama. 
P: Bagaimana relevansi makna upacara otonan bagi kehidupan Umat Hindu di 
Jakarta? 
N: Upacara Otonan itu sangat penting di dalam kehidupan manusia. Sekarang kita 
lihat lagi kehidupan-kehidupan kalau misalnya orang itu sering kecelakaan, ada 
yang disebut kalo di Bali itu ada daerah yang kalo sudah nyapu leger, kalo di Jawa 
itu kalo orang sudah di ruwat, nggak buat Oton lagi, jadi pada beberapa waktu di 
ada halangan macem ini macem itu banyak halangan, karena apa dia itu sedulur 
papat nya sudah jauh. Maka perlu didekatkan lagi, dipanggil lagi, maka Otonan 
disebut Oton Mebayuh, jadi penebus kesalahan-kesalahan kita itu. Ibaratnya 
Otonan lagi. Karena kita sudah lama nggak Otonan, maka bikin Otonan lagi, balik 
lagi dia.  
P: Bagaimana relevansi makna dari simbol-simbol yang ada dalam upacara otonan 
bagi kehidupan Umat Hindu di Jakarta? 
N: Hubungan dari makna dari simbol-simbol bagi kehidupan yaitu menjaga kita 
sampai nanti mati, sampai kita menuju surga, simbol yang dipakai adalah untuk dia 
yang akan menunjukkan jalan ke surga.  
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